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ABSTRAK
[bookmark: _Toc111901963]SITI MAS INTAN FITRIA 021118448 Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Dan Gaya Kepemimpinan Demokratis Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor). Di bawah bimbingan : Nancy Yusnita dan Herman.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui lingkungan kerja fisik, gaya kepemimpinan demokratis dan kinerja karyawan pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor, membuktikan seberapa besar pengaruh lingkungan kerja fisik dan  gaya kepemimpinan demokratis secara parsial dan simultan terhadap kinerja karyawan pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif, dengan sampel 32 orang pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor. Pengambilan sampel menggunakan metode probability sampling (cluster sampling). Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif, menggunakan uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda, Analisis Koefisien Determinasi Rsquardan uji hipotesis. Hasil analisis regresi yang diperoleh Y = 42,793 + 0, 390 (X1) - 0,446 (X2) dari persamaan tersebut dapat dikatakan lingkungan kerja fisik (X1) bernilai positif bagi kinerja karyawan dan nilai koefisien regresi gaya kepemimpinan demokratis (X2) menunjukan hasil negatif bagi kinerja karyawan pada PT Telkom Witel Bogor Divisi Optima. Nilai thitung lingkungan kerja fisik (X1) 3,423>1,697 dengan signifikan 0.002<0.05 dikatakan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan, nilai thitung gaya kepemimpinan demokratis (X2) -2,794<1,697 nilai signifikan 0.011<0.05 dapat dikatakan gaya kepemimpinan demokratis berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan secara parsial dan Fhitung 7,479 > F tabel 2,92 artinya lingkungan kerja fisik dan gaya kepemimpinan demokratis berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan.

Kata kunci : Lingkungan Kerja fisik, Gaya Kepemimpinan Demokratis dan Kinerja Karyawan 
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[bookmark: _Toc111901969]Latar Belakang Masalah
Pada era globalisasi dan di masa pandemi seperti sekarang ini, mendorong semakin ketatnya persaingan atar perusahaan atau bisnis pada berbagai jenis sektor. Karena hal tersebut, sumber daya manusia menjadi salah satu aspek penting bagi sebuah organisasi atau perusahaan. Manusia selalu menjadi peran aktif dan dominan dalam setiap organisasi karena manusialah yang menjadi perencana, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengadaan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organiasi (Mangkunegara 2019). Manajemen sumber daya manusia adalah suatu ilmu atau cara bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu secara efisien dan efektif serta dapat digunakan secara maksimal sehingga tercapai tujuan bersama perusahaan, karyawan dan masyarakat menjadi maksimal (Bintoro dan Daryanto 2017). 
Banyak hal yang mampu mempengaruhi kinerja karyawan. Salah satunya yaitu lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan, pada penelitian ini lingkungan kerja yang digunakan yaitu lingkungan kerja fisik hal tersebut didukung oleh data primer yaitu hasil pra survey mengenai pengaruh kinerja pada karyawan Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor seperti di bawah ini :
[bookmark: _Toc105426823]Gambar 1.1
Hasil Pra Survey Pengaruh Kinerja Karyawan
Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor


Sumber : Data Primer, Hasi Tanggapan Responden (2021)

Berdasarkan hasil pra survey pada gambar 1.1 di atas. Menunjukan bahwa nilai persentase yang paling tinggi yaitu lingkungan kerja dengan presentase 93,9% dan gaya kepemimpinan 81,8%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa yang mempengaruhi kinerja karyawan pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor ini yaitu lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan. 
Pada PT Telkom Witel Bogor bergerak pada bidang jasa layanan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), berdasarkan informasi yang didapat dari perusahaan, PT Telkom Witel Bogor memiliki beberapa divisi diantaranya yaitu :
Tabel 1.1 
Struktur Organisasi PT Telkom Witel Bogor
	Divisi 
	Stream Sales & CRM
	Stream Acces & Network
	Stream Support

	1
	HS 
	ASO
	HS

	2
	DSW 
	OPTIMA
	DSW

	3
	BGES
	DAMAN
	BGES

	4
	CC 
	AMQE
	CC

	5
	SSPC  
	BGES OPS
	SSPC

	6
	
	NA & IS
	

	7
	
	WAN
	


Sumber : Data Sekunder , PT Telkom Witel Bogor Divisi Optima (2021) 
Objek yang digunakan pada penelitian ini yaitu divisi optima karena identifikasi masalah sudah terlihat dan diketahui sejak awal dan akses untuk mendapatkan data serta informasi lebih mudah dengan proses magang kerja pada divisi optima selama 3 bulan. Divisi Optima adalah unit yang bertugas untuk mengurus pembangunan jaringan tambahan atas request dari unit – unit terkait, relokasi utilitas, complain dan migrasi jaringan.

Setiap karyawan divisi optima memiliki target dan pencapaian atas kinerjanya dengan kategori nilai yaitu perform (baik), underload (cukup) dan underperform (kurang baik). Berdasarkan informasi yang didapatkan dari sekunder PT Telkom Witel Bogor Divisi Optima bahwa kinerja karyawan pada divisi optima tersebut mengalami penurunan pada tahun 2020 sampai 2021. Hal tersebut juga dapat dilihat dari data sekunder PT Telkom Witel Bogor Divisi Optima seperti pada tabel 1.1 di bawah ini :
[bookmark: _Toc105426515]Tabel 1.2
Data Penilaian Kinerja Karyawan
PT Telkom Witel Bogor Divisi Optima
Tahun 2020 Sampai 2021
	No.
	Tahun
	Jumlah Karyawan
	Perform
(Baik)
	%
	Underload
(Cukup)
	%
	Underperform
(Kurang Baik)
	%

	1. 
	2020
	30
	11
	36%
	18
	60%
	1
	4%

	2. 
	2021
	32
	7
	22%
	24
	75%
	1
	4%


Sumber : Data Sekunder, PT Telkom Witel Bogor Divisi Optima (2021)
Dapat dilihat pada tabel di atas bahwa pada 2020 dengan jumlah karyawan yaitu 30 orang, terdapat 11 karyawan yang mendapatkan nilai perform (baik) dengan presentase 36%, 18 karyawan mendapatkan nilai underload (cukup) dengan presentase 60% dan 1 karyawan mendapatkan nilai underperform (kurang baik) dengan presentase 4%.
Dan untuk tahun 2021 dengan jumlah karyawan yaitu 32 orang, terdapat 7 karyawan yang mendapatkan nilai perform (baik) dengan presentase 22%, 24 karyawan mendapatkan nilai underload (cukup) dengan presentase 75% dan 1 karyawan mendapatkan nilai underperform (kurang baik) dengan presentase 4%. Dengan demikian dapat diketahui adanya penurunan nilai terhadap kinerja karyawan pada tahun 2020 dan 2021. Yaitu pada nilai perform (baik) pada tahun 2020 dengan jumlah karyawan 11 orang presentase 36% dan 2021 dengan jumlah karyawan 7 orang dengan presentase 22%. Dengan hal tersebut dapat dikatakan bahwa kinerja karyawan pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor belum maksimal. 
Didukung dengan hasil pra survey mengenai kinerja karyawan yang menyatakan bahwa terdapat beberapa masalah pada kinerja karyawan Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor seperti pada tabel di bawah ini :
Tabel 1.3
Tabel Hasil Pra Survey Mengenai Kinerja Karyawan
PT Telkom Witel Bogor Divisi Optima

	No
	Indikator
	Selalu
	Sering
	Jarang
	Pernah
	Tidak pernah
	Total skor

	
	
	Skor (%)
	Skor (%)
	Skor (%)
	Skor (%)
	Skor (%)
	(%)

	1. 
	Kualitas 
	21,2
	66,7
	6,1
	3
	3
	12,1

	2. 
	Kuantitas 
	9,1
	54,5
	33,3
	0
	3
	36,3

	3.  (
Sumber : Data Primer, Hasil tanggapan responden (2021)
)
	Ketepatan waktu 
	6,1
	24,2
	12,1
	54,5
	3
	69,6







Hasil pra survey di atas menunjukan bahwa 12,1% karyawan bermasalah dalam kualitas kerja, 36,3% karyawan bermasalah dalam kuantitas dan 69,6% karyawan bermasalah dalam ketepatan waktu. Dari hasil data tersebut dapat dilihat bahwa sebagian dari karyawan PT Telkom Witel Bogor Divisi Optima bermasalah dalam kinerjanya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kinerja karyawan PT Telkom Witel Bogor Divisi Optima ini belum terealisasikan secara sempurna, dengan adanya data tersebut maka terdapat adanya indikasi atau masalah terhadap kinerja karyawannya.

Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas – tugas yang dibebankan. Lingkungan kerja merupakan bagian atau komponen yang sangat penting ketika karyawa melakukan aktivitas bekerja. lingkungan kerja dalam suatu perusahaan juga mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan.Oleh karena itu lingkungan kerja haruslah dikelola dengan sangat baik oleh sebuah perusahaan untuk menunjang karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan. Selaras dengan penelitian yang menyatakan bahwa pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan yaitu berpengaruh nyata (Rahman Ahmad Aji , Yusniar Lubis, Khairul Saleh 2020). Kondisi lingkungan kerja yang kurang baik berpotensi menjadi salah satu penyebab karyawan mudah stress, sulit berkonsentrasi dan menurunnya produktivitas atau kinerja karyawan tersebut (Mangkunegara dalam Candra Pranata & Satria 2020). Lingkungan kerja pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor ini memiliki lingkungan kerja yang bisa dikatakan cukup baik dengan pencahayaan ruangan yang cukup baik dan sirkulasi udara yang cukup baik. Namun ternyata masih ada beberapa karyawan lainnya pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor ini yang masih merasa kurang nyaman dengan lingkungan kerjanya. Salah satunya karena masih sering terjadi kebisingan yang disebabkan oleh rekan kerja lainnya baik itu dalam hal pekerjaan kantor ataupun urusan dan atau kegiatan pribadi seperti contoh nada bicara rekan kerja jika berdiskusi dengan rekan kerja lainnya, kegiatan pribadi karyawan lainnya seperti contoh volume film atau lagu yang dinyalakan, kemanan di tempat kerja dan tata ruangan yang kurang nyaman seperti penataan meja kerja yang kurang mengakibatkan karyawan kurang nyaman karena harus berpindah tempat apabila mejanya penuh dan dipakai oleh karyawan lainnya. Dapat dilihat dari data hasil pra survey di bawah ini yang menunjukan masih ada beberapa kendala dalam lingkungan kerja mereka. Di antaranya yaitu kelengkapan peralatan kantor dengan persentase 66,7%, kenyamanan ruang kerja 57,6%, pencahayaan 9,1%, kebersihan 69,7% dan kebisingan 33,3%. 
Tabel 1.4
Hasil Pra Survey Lingkungan Kerja
Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor
	No 
	Indikator 
	Sangat Setuju
	Setuju
	Ragu – ragu
	Tidak setuju
	Sangat Tidak Setuju
	Total skor

	
	
	Skor (%)
	Skor (%)
	Skor 
(%)
	Skor (%)
	Skor 
(%)
	Skor
(%)

	1. 
	Kelengkapan peralatan kantor
	9,1
	24,2
	18,2
	48,5
	0
	66,7

	2. 
	Kenyamanan ruang kerja  
	6,1
	36,4
	48,5
	9,1
	0
	57,6

	3. 
	Pencahayaan ruang kerja 
	21,2
	69,7
	6,1
	0
	3
	9,1

	4.
	Kebersihan lingkungan kerja
	9,1
	21,2
	12,1
	51,5
	6,1
	69,7

	5. 
	Kebisingan 
	3
	63,6
	24,2
	6,1
	3
	33,3


Sumber : Data Primer, Hasil Tanggapan Responden (2021)

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari karyawan PT Telkom Witel Bogor, manager divisi sudah berusaha menanggulangi kebisingan yang terjadi pada Divisi Optima dengan cara memberi teguran kepada karyawan yang menimbulkan suara bising tersebut namun ternyata hal tersebut tidak bertahan lama. Karena, suara bising tersebut kembali muncul setelah beberapa pekan kedepan.
Selain lingkungan kerja yang mampu mempengaruhi kinerja karyawan ada juga gaya kepemimpinan. Menurut Rivai dan Mulyadi dalam Kumala & Agustina (2018) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan pemimpin untuk mempengaruhi bawahan agar sasaran organisasi atau perusahaan dapat tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang disukai dan sering ditetapkan oleh seorang pemimpin. 
Terdapat beberapa jenis gaya kepemimpinan diantaranya menurut para ahli yaitu seperti gaya otokratis, gaya demokratis dan gaya kendali bebas atau bisa juga disebut laissez faire (Pasolong 2015). Didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan yang dapat mempengaruhi bawahan atau kinerja karyawannya yaitu gaya kepemimpinan otoriter, kendali bebas dan gaya demokratis (Rivai dalam Elsa dan Herry 2018). 
Selain lingkungan kerja yang harus dikelola dengan baik, gaya kepemimpinan dalam suatu perusahaan juga harus diperhatikan karena untuk memiliki karyawan dengan kinerja yang baik maka pemimpin dalam suatu perusahan juga harus mampu memberikan contoh yang baik guna mendorong semangat kerja karyawannya dan memotivasi karyawannya untuk memberikan hasil yang maksimal dalam kinerjanya. Pada penelitian ini gaya kepemimpinan yang digunakan yaitu gaya kepemimpinan demokratis. Dapat dilihat dari hasil pra survey dibawah, bahwa para karyawan cenderung menyatakan pemimpin mereka memiliki gaya kepemimpinan yang demokratis dengan ciri – ciri atau indikator yang didukung oleh para ahli dalam buku Pasolong (2015) yaitu mengutamakan diskusi, mengutamakan kerja sama, memiliki karakter untuk menerima saran dan kritik serta mengerti kebutuhan pegawainya.
Tabel 1.5
Hasil Pra Survey Gaya Kepemimpinan
Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor
	No
	Jenis Gaya Kepemimpinan
	Indikator
	Skor (%)

	1
	Gaya kepemimpinan
Otokratis
	Memiliki kendali penuh dalam 
mengambil keputusan,pengawasan 
yang ketat, tugas terperinci dan 
dalam pemberian penghargaan dan 
kritik cenderung lebih dari pribadi 
	12,1

	2
	Gaya kepemimpinan
Demokratis
	Mengutamakan diskusi, 
mengutamakan kerja sama, memiliki 
karakter untuk menerima saran dan 
kritik serta mengerti kebutuhan 
pegawainya
	81,8

	3
	Gaya kepemimpinan
kendali bebas
	Pemimpin memberikan kebebasan 
penuh kepada bawahannya dalam 
mengambil keputusan dan 
melakukan kegiatan, memberi 
penjelasan jika diminta, tidak 
berpartisipasi secara penuh dan tidak 
terlalu sering memberi masukan 
terhadap kinerja
	9,1


Sumber : Data Primer, Hasil Tanggapan Responden (2021)
Dapat dilihat dari gambar di atas bahwa responden lebih banyak menyatakan bahwa pemimpin yang ada pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor sudah memasuki kriteria atau mendekati jenis gaya kepemimpinan yang demokratis. Namun disamping gaya kepemimpinan yang sudah dominan demokratis ternyata pemimpin masih memiliki beberapa kekurangan seperti kurang maksimal dalam memberikan arahan kepada para karyawan untuk meningkatkan kedisiplinan kerja karyawan secara keseluruhan, sehingga berdampak pada kinerja karyawan. Seperti adanya penurunan kinerja karyawan sesuai dengan data sekunder pada tabel 1.1 dan data hasil pra survey mengenai kinerja karyawan pada tabel 1.2 di atas. Dengan adanya penurunan kinerja karyawan pada data di atas, dengan pernyataan hasil pra survey dari para karyawan terhadap lingkungan kerja di atas serta gaya kepemimpinan demokratis yang ada pada perusahaan belum cukup menekankan maksimal kinerja karyawan maka penulis berniat menjadikan itu sebagai gap atau permasalah. Sehingga penulis berniat mengkaji tentang bagaimana pengaruh lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan demokratis terhadap kinerja karyawan. Yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Gaya Kepemimpinan Demokratis Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor)”.
[bookmark: _Toc111901970]Identifikasi dan Perumusan Masalah
1.2.1 [bookmark: _Toc111901971]Identifikasi Masalah
1. Kinerja karyawan Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor kurang maksimal, sehingga mengakibatkan penurunan kualitas dan kuantitas kerja untuk tahun 2020 sampai 2021
2. Lingkungan kerja yang ada pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor ini masih kurang nyaman, karena masih ada beberapa kendala diantaranya yaitu kebisingan yang disebabkan oleh rekan kerja lain yang mengakibatkan terganggunya konsentrasi karyawan lain pada saat mengerjakan tugas di jam kantor, keamanan di tempat kerja dan tata ruangan yang kurang nyaman seperti jumlah meja kerja yang kurang
3. Pimpinan masih memiliki beberapa kekurangan seperti kurang maksimal dalam memberikan arahan kepada para karyawan untuk meningkatkan kedisiplinan kerja karyawan secara keseluruhan
1.2.2 [bookmark: _Toc111901972]Perumusan Masalah
1. Bagaimana Lingkungan Kerja Pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor?
2. Bagaimana Gaya Kepemimpinan Demoktaris Pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor?
3. Bagaimana Kinerja Karyawan Pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor ?
4. Apakah Lingkungan Kerja Fisik Berpengaruh Secara Parsial Terhadap Kinerja Karyawan Pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor?
5. Apakah Gaya Kepemimpinan Demoktaris Berpengaruh Secara Parsial Terhadap Kinerja Karyawan Pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor?
6. Apakah Lingkungan Kerja Fisik dan Gaya Kepemimpinan Demoktaris Besar Pengaruh Secara Simultan Terhadap Kinerja Karyawan Pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor?
[bookmark: _Toc111901973]Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisis keterkaitan atau hubungan di antara variabel – variabel penelitian yaitu variabel lingkungan kerja, gaya kepemimpinan demokratis dan kinerja karyawan, untuk menyimpulkan hasil penelitian, serta memberikan saran agar dapat memberikan solusi dan kontribusi positif bagi perusahaan dalam meningkatkan aktivitas kinerja karyawan.
Tujuan penelitian :
1. Untuk Mengetahui Lingkungan Kerja Pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor?
2. Untuk Mengetahui Gaya Kepemimpinan Demoktaris Pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor?
3. Untuk Mengetahui Kinerja Karyawan Pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor ?
4. Untuk Membuktikan Apakah Lingkungan Kerja Fisik Berpengaruh Secara Parsial Terhadap Kinerja Karyawan Pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor ?
5. Untuk Membuktikan Apakah Gaya Kepemimpinan Demoktaris Berpengaruh Secara Parsial Terhadap Kinerja Karyawan Pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor ?
6. Untuk Membuktikan Apakah Lingkungan Kerja Fisik dan Gaya Kepemimpinan Demoktaris Berpengaruh Secara Simultan Terhadap Kinerja Karyawan Pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor ?

[bookmark: _Toc111901974]Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diperoleh dengan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kegunaan Praktis
Untuk membantu memecahkan masalah yang ada di Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor ini, khususnya untuk memperbaiki kualitas sumber daya manusia, untuk membantu memberi saran sebagai pertimbangan dalam pengelolaan lingkungan kerja dan pendelegasian gaya kepemimpinan yang lebih baik lagi. Guna mendukung aktivitas kerja di perusahaan yang dapat meningkatkan kualitas kinerja karyawan.  
2. Kegunaan Akademik
Untuk menambah dan memperluas pengetahuan ilmiah dan memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang ekonomi manajemen khususnya di bidang manajemen sumber daya manusia dan menjadi referensi bagi penelitian lainnya.

6


9



[bookmark: _Toc111901975]BAB II
[bookmark: _Toc105425682][bookmark: _Toc105425862][bookmark: _Toc105448508][bookmark: _Toc111901976]TINJAUAN PUSTAKA

[bookmark: _Toc111901977]Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)
[bookmark: _Toc111901978]Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)
Sumber daya manusia menjadi salah suatu hal yang sangat penting dan harus di perhatikan dalam perusahaan atau organisasi. Mengingat semakin canggih dan modernnya dunia ini menjadi pendorong perusahaan atau suatu organisasi agar terus berinovasi. Faktor penunjang keberhasilan suatu perusahaan atau organisasi salah satunya dapat didukung dengan sumber daya manusia. Oleh sebab itu sumber daya manusia haruslah dikelola dengan baik tujuannya untuk menciptakan dan meningkatkan efektivitas kinerja karyawan yang maksimal dan efisiensi perusahaan atau suatu organisasi tersebut.

“Manajemen sumber daya manusia adalah suatu ilmu atau cara bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu secara efisien dan efektif serta dapat digunakan secara maksimal sehingga tercapai tujuan bersama perusahaan karyawan dan masyarakat menjadi maksimal” (Bintoro dan Daryanto 2017).

“Manajemen sumber daya manusia adalah rancangan sistem-sistem formal dalam sebuah organisasi untuk memastikan penggunaan bakat manusia secara efektif dan efesien guna mencapai tujuan-tujuan organisasional” (Chandra Yudha Hidayat 2019).

“Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi” (Mangkunegara 2019).

“MSDM adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat” (Hasibuan 2019).

“Personnel management is the planning, organizing, directing and controlling of the procurement, developmen, compensation, integration, maintenance, and separation of human resources to the end that individual, organizational and sociental objective are accomplished
(Manajemen personalia adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian dari pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemberhentian karyawan, dengan maksud terwujudnya tujuan perusahaan, individu, karyawan dan masyarakat)” (Edwin B. Flippo 2019).
[bookmark: _Toc111901979]Peran Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen merupakan fungsi yang berhubungan dengan mewujudkan hasil tertentu melalui kegiatan orang – orang. Hal ini berarti bahwa sumber daya manusia berperan penting dan dominan dalam manajemen. Peran manajemen sumber daya manusia seperti yang di kemukakan oleh (Hasibuan 2019) yaitu:
1. Menetapkan jumlah, kualitas dan penempatan tenaga kerja yang efektif sesuai dengan kebutuhan perusahaan berdasarkan job description, job spesification, job requitment dan job evaluation.
2. Menetapkan penarikan, seleksi, dan penempatan karyawan berdasarkan asas he right man in the right place and the right man in the right job.
3. Menetapkan program kesejahteraan, pengembangan, promosi, dan pemberhentian. 
4. Meramalkan penawaran dan permintaan sumber daya manusia pada masa yang akan datang.
5. Memperkirakan keadaan perekonomian pada umumnya dan perkembangan perusahaan pada khususnya.
6. Memonitor dengan cermat undang-undang perburuhan dan kebijakan pemberian balas jasa perusahaan sejenis.
7. Memonitor kemajuan teknik dan perkembangan serikat pekerja.
8. Melaksanakan pendidikan, pelatihan, dan penilai kinerja karyawan.
9. Mengatur mutasi karyawan baik vertikal maupun horizontal.
10. Mengatur pensiun, pemberhentian, dan pesangonnya.
[bookmark: _Toc111901980]Fungsi Manajerial dan Operasional Manajemen Sumber Daya Manusia
Fungsi manajamen sumber daya manusia menurut (Hasibuan 2019) meliputi:
1. Fungsi Manajerial
a. Perencanaan
Perencanaan (human resource planning) adalah merencanakan tenaga kerja secara efektif dan efesien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam membantu terwujud nya suatu tujuan. Perencanaan dilakukan dengan menetapkan program kepegawaian
b. Pengorganisasian
Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, integrasi dan koordinasi dalam bagan organisasi (organization chart)
c. Pengarahan
Pengarahan (directing) adalah kegiatan yang mengarahkan semua karyawan agar mau bekerja sama dengan efektif serta efesien dalam membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat
d. Pengendalian
Pengendalian (controling) adalah kegiatan megendalikan semua karyawan agar menaati peraturan – peraturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan yang telah direncanakan. Apabila terdapat penyimpangan atau kesalahan maka diadakan tindakan perbaikan dan penyempurnaan perencanaan

2. Fungsi Operasional
a. Pengadaan
Pengadaan (procurement) adalah proses penarikan, seleksi, perjanjian kerja, penempatan, orientasi, induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Pengadaan yang baik akan membantu terwujudnya tujuan perusahaan
b. Pengembangan
Pengembangan (development) adalah proses peningkatan keterampilan teknis, teoritis konseptual, dan moral karyawan melalui pendidikan dan pelatihan. Pendidikan dan pelatihan yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan pekerjaan masa kini maupun masa depan.
c. Kompensasi
Kompensasi (compensation) adalah pemberian balas jasa langsung (direct) dan tidak langsung (indirect), uang dan barang kepada karyawan sebagai imbalan jasa yang diberikan kepada perusahaan. Prinsip kompensasi adalah adil dan layak. Adil artinya sesuai dengan prestasi kerjanya, layak artinya dapat memenuhi kebutuhan primernya serta berpedoman pada batas upah minimum pemerintah dan berdasarkan internal dan eksternal konsistensi.
d. Pengintegrasian
Pengintegrasian (integration) adalah kegiatan untuk mempersatukan kepentingan perusahaan dan kebutuhan karyawan, agar terciptanya kerja sama yang serasi dan saling menguntungkan. Perusahaan memperoleh laba, karyawan dapat memenuhi kebutuhan dari hasil pekerjaannya. Pengintegrasian merupakan hal yang paling penting dan sulit dalam Manajemen Sumber Daya Manusia, karena mempersatukan dua kepentingan yang bertolak belakang.
e. Pemeliharaan
Pemeliharaan (maintenance) adalah kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan kondisi fisik, mental, dan loyalitas karyawan, agar mereka tetap mau bekerja sama sampai pensiun. Pemeliharaan yang baik dilakukan dengan program kesejahteraan yang berdasarkan kebutuhan sebagai karyawan serta berpedoman kepada internal dan eksternal perusahaan.
f. Kedisiplinan
Kedisiplinan merupakan fungsi dari manajemen sumber daya manusia yang terpenting dan kunci terwujudnya tujuan karena tanpa adanya kedisiplinan yang baik sulit terwujudnya tujuan yang maksimal.
g. Pemberhentian
Pemberhentian (separation) adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari suatu perusahaan. Pemberhentian ini disebabkan oleh keinginan karyawan, keinginan perusahaan, kontrak kerja berakhir, pensiun dan sebab-sebab lainnya.
2.2 [bookmark: _Toc111901981]Lingkungan Kerja
2.2.1 [bookmark: _Toc111901982]Pengertian Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi para pekerja tersebut dalam menjalankan tugas – tugas yang diberikan. Disamping tugas yang di berikan kepada pekerja atau karyawan tersebut, tentunya harus di dukung oleh beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Dukungan yang dapat diberikan oleh perusahaan atau organisasi dalam upaya pengembangan sumber daya manusia khususnya kinerja karyawan salah satunya dapat di dukung dengan lingkungan kerja  yang baik yang terdapat pada perusahaan atau organisasi tersebut. Seperti lingkungan kerja yang nyaman diantaranya kelengkapan dan canggihnya alat kantor yang di sediakan oleh pihak perusahaan atau organisasi sebagai penunjang kelancaran karyawan dalam menyelesaikan tugas, tata ruang seperti meja yang nyaman dan cukup, sirkulasi udara yang baik, pencahayaan yang baik, kebersihan lingkungan yang dikelola dengan baik, terhindar dari suara bising baik yang di sebabkan oleh internal maupun eksternal yang dapat mengganggu konsentrasi kerja karyawan, hubungan kerja antara sesama karyawan maupun antara karyawan dengan atasan berjalan dengan baik dan tentunya di lengkapi dengan keamanan lingkungan kerja. Pada penelitian ini lingkungan kerja yang digunakan yaitu lingkungan kerja fisik.

“Yang dimaksud dengan lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan” Nitisumeto (Hakim Fachrezi dan Hazmanan Khair 2020). 

“Lingkungan kerja fisik yaitu semua keadaan yang terdapat di sekitar tempat kerja, yang akan mempengaruhi pegawai baik secara langsung maupun secara tidak langsung dan dapat juga disebut sebagai sesuatu yang dapat mempengaruhi kondisi manusia” (Sedarmayanti 2017).

“Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang dibebankan kepadanya misalnya dengan adanya air conditioner (AC), penerangan yang memadai sebagainya” (Afandi 2018).

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan. Selaras dengan penelitian yang menyatakan bahwa “pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan yaitu berpengaruh nyata” (Rahman Ahmad Aji , Yusniar Lubis dan Khairul Saleh 2020). 

“Lingkungan Kerja merupakan salah satu aspek utama dalam meningkatkan kinerja karyawan. sebab lingkungan kerja memiliki pengaruh langsung terhadap karyawan didalam menyelesaikan pekerjaan pada kesimpulannya dapat meningkatkan kinerja organisasi” (Erina, Giri & Roni 2021). 

Hal – hal lainnya seperti suasana di dalam lingkungan kerja tersebut. Misalnya hubungan antara atasan dan bawahan yang berjalan dengan baik, hubungan antara karyawan yang berjalan dengan baik, dukungan sarana dan fasilitas kerja karyawan yang lengkap pada suatu perusahan. Kondisi kerja yang buruk berpotensi menjadi salah satu penyebab karyawan mudah stress, sulit berkonsentrasi dan menurunnya produktivitas atau kinerja karyawan tersebut. Oleh karena itu lingkungan kerja pada perusahaan haruslah di kelola dengan baik karena lingkungan kerja dapat menciptakan hubungan kerja yang mengikat antara orang-orang yang ada di dalam lingkungannya.

Dari pengertian lingkungan kerja menurut para ahli di atas, dapat di simpulkan bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu atau keadaan yang ada di sekitar karyawan dalam suatu perusahaan atau organisasi. Lingkungan kerja juga dapat dikatakan sebagai salah satu faktor penunjang kerja karyawan dalam melakukan tugas – tuganya. Dengan pengelolaan lingkungan kerja yang baik maka akan menjadi pemicu pencapaian target perusahaan yang baik juga. Hal ini dilatar belakangi oleh termotivasinya semangat kerja karyawan yang baik karena dukungan lingkungan kerja yang positif dan baik. Berdasarkan pengertian lingkungan kerja di atas maka peneliti menggunakan pengertian lingkungan kerja fisik menurut Sedarmayanti (2017) sebagai rujukkan untuk penelitian ini.
2.2.2 [bookmark: _Toc111901983]Tujuan Lingkungan Kerja
“Lingkungan kerja merupakan bagian yang sangat penting di dalam karyawan melakukan aktivitas bekerja. Dengan memperhatikan lingkungan kerja yang baik atau menciptakan kondisi kerja yang mampu memberikan motivasi untuk bekerja, maka akan membawa pengaruh terhadap kegairahan atau semangat karyawan dalam bekerja” (Sunyoto dalam bunga 2019). 

“Keadaan lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien” (Sedarmayanti 2017).

Jadi tujuan dari dibentuknya dan di perhatikannya lingkungan kerja dengan cara pengelolaan yang baik adalah untuk meningkatkan efisiensi kerja karyawan dan sebagai pendukung untuk memotivasi para karyawan agar lebih maksimal dalam menjalankan atau mengerjakan tugas yang di berikan atau di bebankan oleh perusahaan. 
2.2.3 [bookmark: _Toc111901984]Faktor – Faktor Lingkungan Kerja
“Umumnya lingkungan kerja terdiri dari lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja psikis” (Nurul Azizah 2019).
1) Faktor Lingkungan Fisik
Faktor lingkungan fisik adalah lingkungan yang berada di sekitar pekerja itu sendiri. Faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja fisik antara lain:
a. Rencana ruang kerja meliputi kesesuaian pengaturan dan tata letak peralatan kerja, hal ini berpengaruh besar terhadap kenyamanan dan tampilan kerja karyawan.
b. Rencana pekerjaan meliputi peralatan kerja dan prosedur kerja atau metode kerjaa, peralatan kerja yang tidak sesuai dengan pekerjaannya akan mempengaruhi kesehatan hasil kerja karyawan.
c. Kondisi lingkungan kerja penerangan dan kebisingan sangat berhubungan dengan kenyaman para pekerja dalam bekerja. Sirkulasi udara, suhu ruangan dan penerangan yang sesuai sangat mempengaruhi seseorang dalam menjalankan tugasnya.
d. Tingkat visual privacy dan acoustical privacy. Dalam tingkat pekerjaan tertentu membutuhkan tempat kerja yang dapat memberikan privasi bagi karyawannya. Yang dimaksud privasi disini adalah sebagai “keleluasaan pribadi” terhadap hal-hal yang menyangkut dirinya dan kelompoknya. Sedangkan acoustical privacy berhubungan dengan pendengaran.

2) Faktor Lingkungan Psikis
Faktor lingkungan psikis adalah hal-hal yang menyangkut dengan hubungan sosial dan keorganisasian. Kondisi psikis yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan adalah:
a. Pekerjaan yang berlebihan pekerjaan yang berlebihan dengan waktu yang terbatas atau mendesak dalam penyelesaian suatu pekerjaan akan menimbulkan penekanan dan ketegangan terhadap karyawan, sehingga hasil yang didapat kurang maksimal.
b. Sistem pengawasan yang buruk sistem pengawasan yang buruk dan tidak efisien dapat menimbulkan ketidakpuasan lainnya, seperti ketidakstabilan suasana politik dan kurangnya umpan balik prestai kerja.
c. Frustasi dapat berdampak pada terhambatnya usaha pencapaian tujuan, misalnya harapan perusahaan tidak sesuai dengan harapan karyawan, apabila hal ini terjadi secara terus menerus akan menimbulkan frustasi bagi karyawan.
d. Perubahan-perubahan dalam segala bentuk perubahan yang terjadi dalam pekerjaan akan mempenagruhi cara seseorang dalam bekerja, misalnya perubahan lingkungan kerja seperti perubahan jenis pekerjaan, perubahan organisasi, dan pergantian pemimpin perusahaan. 
e. Perselisihan antara pribadi dan kelompok hal ini terjadi apabila kedua belah pihak mempunyai tujuan yang sama dan bersaing untuk mencapai tujuan tersebut.
2.2.4 [bookmark: _Toc111901985]Indikator Lingkungan Kerja
Terdapat beberapa macam indikator lingkungan kerja menurut beberapa ahli di antaranya yaitu :
Indikator lingkungan kinerja Sedarmayanti (2017) :
1. Penerangan, cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi pegawai guna mendapat keselamatan dan kelancaran kerja, oleh sebab itu perlu diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak menyilaukan.
2. Suhu udara, suhu udara memiliki pengaruh bagi setiap manusia. Temperatur yang terlampau dingin akan mengakibatkan gairah kerja menurun. Sedangkan temperatur udara yang terlampau panas akan megakibatkan cepat timbul kelelahan tubuh dan dalam bekerja cenderung membuat banyak kesalahan.
3. Suara bising, kebisingan yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh telinga. Tidak dikehendaki, karena terutama dalam jangka panjang bunyi tersebut dapat mengganggu ketenangan bekerja, merusak pendengaran dan menimbulkan kesalahan komunikasi. 
4. Pengunaan warna, warna mempunyai pengaruh besar terhadap perasaan. Sifat dan pengaruh warna kadang – kadang menimbulkan rasa senang, sedih dan lain – lain, karena dalam sifat warna dapat merangsang perasaan manusia.
5. Bau tidak sedap di tempat kerja
6. Ruang gerak yang di perlukan
7. Keamanan kerja, guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam keadaan aman maka perlu diperhatikan adanya keamanan dalam bekerja. Oleh karena itu faktor keamanan perlu diwujudkan keberadaannya.
8. Hubugan karyawan
Indikator lingkungan kinerja non fisik Soetjiptodalam dalam Hakim Fachrezi (2020):
1. Hubungan yang harmonis, hubungan yang harmonis merupakan bentuk hubungan dari suatu individu satu dengan individu lainnya dalam suatu organisasi
2. Kesempatan untuk maju, kesempatan untuk maju merupakan suatu peluang yang dimiliki oleh seorang karyawan berprestasi dalam menjalankan pekerjaannya agar mendapatkan hasil yang lebih
3. Keamanan dalam pekerjaan, keamanan yang dapat dimasukkan dalam lingkungan kerja, dalam hal ini terutama keamanan milik pribadi bagi karyawan.
Adapun indikator lingkungan kerja menurut Nitisemito yang dikutip oleh Yanti Mayasari Ginting & Adieli Baene (2021) :
1. Suasana kerja, hal ini dimaksudkan bahwa kondisi kerja yang ada menyenangkan, nyaman dan aman bagi setiap karyawan yang ada di dalamnya.
2. Hubungan dengan rekan sekerja, hubungan dengan rekan sekerja yang harmonis dan tanpa ada saling intrik sesama rekan sekerja. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi karyawan tetap tinggal dalam satu organisasi adalah hubungan yang harmonis diantara rekan kerja.
3. Tersedianya fasilitas bekerja, hal ini dimaksudkan bahwa peralatan yang digunakan untuk mendukung kelancaran kerja lengkap atau mutakhir. Tersedianya fasilitas kerja yang lengkap, walaupun tidak baru merupakan salah satu penunjang proses dalam bekerja.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa indkator lingkungan kerja terbagi menjadi dua poin utama. Yaitu indikator lingkungan kerja fisik dan indikator lingkungan kerja non fisik. Indikator lingkungan kerja fisik meliputi penerangan, sirkulasi udara, kebisingan, fasilitas, warna dan ruang gerak atau tata letak peralatan. Sedangkan indikator lingkungan kerja non fisik yaitu hubungan yang harmonis, kesempatan untuk maju dan keamanan dalam pekerjaan. Dalam penyusunan ini, peneliti menggunakan indikator lingkungan kerja yaitu penerangan atau cahaya di tempat kerja, sirkulasi udara, kebisingan di tempat kerja, bau tidak sedap di tempat kerja, ruang gerak atau tata letak peralatan dan keamanan di tempat kerja.
2.3 [bookmark: _Toc111901986]Gaya Kepemimpinan Demokratis
2.3.1 [bookmark: _Toc111901987]Pengertian Gaya Kepemimpinan Demokratis
Untuk mendukung perkembangan atau peningkatan kualitas dalam kinerja karyawan. Perusahaan atau organisasi membutuhkan pemimpin yang mampu mendorong semangat kerja karyawan dan memberikan pengarahan yang baik dalam melakukan pekerjaan. Guna menciptakan kualitas kerja yang baik dalam ketaan prosedur serta ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan. Dalam kepemimpinan memiliki beberapa jenis gaya, pada penelitian ini saya memilih gaya demokratis karena pada hasil survey awal menunjukan bahwa pada divisi optima PT Telkom Witel Bogor ini memiliki kepemimpinan dengan gaya demokratis.

“Gaya kepemimpinan demokratis meliputi semua kebijakan yang dirumuskan melalui musyawarah dan diputuskan oleh kelompok dan pemimpin bertugas sebagai pendorong” (Pasolong 2015).

“Gaya demokratis, yaitu gaya kepemimpinan yang dikenal pula sebagai gaya partisipatif. Gaya ini berasumsi bahwa para anggota organisasi yang ambil bagian secara pribadi dalam proses pengambilan keputusan akan lebih memungkinkan sebagai suatu akibat mempunyai komitmen yang jauh lebih besar pada sasaran dan tujuan organisasi” Sudriamunawar dalam (Pasolong 2015).

Seperti dijelaskan di atas dalam proses kerja perusahaan dan karyawan membutuhkan pemimpin yang dapat mengayomi karyawan. Dalam hal ini kepemimpinan yang di butuhkan salah satunya adalah gaya kepemimpinan demokratis. Terutama pada PT Telkom Witel Bogor Divisi Optima karena “Pemimpin selalu berusaha mengutamakan kerjasama dan kerja tim dalam usaha mencapai tujuan. Pemimpin juga bisa menerima saran, pendapat bahkan kritik dari bawahannya. Para bawahannya dilibatkan secara aktif dalam proses pengambilan keputusan” (Akbar 2017).

Pada perusahaan dan divisi Optima PT Telkom Witel Bogor ini diperlukan pemimpin yang tegas dan juga mampu mendorong kinerja karyawannya dengan baik karena kinerja karyawan pada PT Telkom Witel Bogor ini berpengaruh terhadap tujuan perusahaan yaitu penyelesaian projek dengan tepat waktu. Ketika karyawan semakin disiplin, nyaman dengan lingkungan kerja dan memiliki pemimpinan yang mampu berbaur dengan mereka, mampu mengayomi mereka dengan baik dan juga mampu memberikan motivasi kerja yang baik. Maka kinerja karyawan akan maksimal dan target peusahaan terhadap penyelesaian projek dapat tercapai sesuai dengan tenggat waktu yang di berikan. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aprillilyantari Ni Komang, Ni Luh Adisti Abiyoga W dan Gusti Alit Suputra (2021) dengan judul Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis, Konflik Kerja, dan Kompensasi Non Finansial Terhadap Kinerja Karyawan Pada Hotel Adiwana Resort Jembawan Kecamatan Ubud Kabupaten Gianyar dengan hasil penelitian yaitu gaya kepemimpinan demokratis berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan pada Hotel Adiwana Resort Jembawan Ubud. Artinya bahwa gaya kepemimpinan demokratis mampu menjadi pendorong motivasi atau semangat kerja dalam mewujudkan kinerja karyawan yang maksimal.

“Gaya kepemimpinan demokratis dalam kepemimpinan pemerintahan dapat di artikan sebagai cara dan irama seoarang pemimpin pemerintahan dalam menghadapi bawahan dan masyarakatnya dengan memakai metode pembagian tugas dengan bawahan, begitu juga antara bawahan dibagi tugas secara merata dan adil, kemudian pemilihan tugas tersebut dilakukan secara terbuka, antar bawahan dianjurkan berdiskusi tentang keberadaanya untuk membahas tugasnya, baik bawahan yang terendah sekali pun boleh menyampaikan saran serta diakui haknya, dengan demikian dimiliki persetujuan dan konsensus atas kesepakatan bersama” (Nines dan  Luh Nik 2021).

Dari penjelasan menurut beberapa para ahli di atas maka dapat di simpulkan bahwa gaya kepemimpinan dan gaya kepemimpinan demokratis adalah cara seorang pemimpinan untuk mampu mempengaruhi, menunjukan kemampuan dan mengarahkan setiap bawahan atau karyawannya dalam melakukan kinerja yang baik. Agar semua tujuan perusahaan atau organisasi tersebut bisa tercapai sesuai dengan yang telah ditetapkan. Berdasarkan pengertian gaya kepemimpinan demokratis di atas penelitian ini menggunakan pengertian gaya kepemimpinan demokratis menurut Sudriamunawar dalam buku Pasolong (2015) sebagai rujukkan. 
2.3.2 [bookmark: _Toc111901988]Indikator Gaya Kepemimpinan Demokratis
Indikator gaya kepemimpinan demokratis menurut Nugraha yang dikutip oleh Taufiq Hidayaturrokhman & Ratna Kusumawati (2020).
1. Wewenang pimpinan tidak mutlak, bawahan dapat memberikan masukan atas keputusan yang dibuat pemimpin, sehingga cara pengambilan keputusan didasarkan atas musyawarah.
2. Keputusandibuat bersama antara pimpinan dan bawahan, dalam pengambilan keputusan ataupun penyusunan kebijakan selalu melibatkan bawahan sehingga keputusan bukan hanya mementingkan sebelah pihak saja (pimpinan).
3. Pujian dan kritik seimbang, pimpinan dan bawahan tidak selalu saling memuji atau mengkritik, kedua-duanya berjalan seimbang sesuai dengan kebutuhan organisasi tersebut.
4. Pimpinan mendorong prestasi bawahan, pimpinan jeli dalam menggali dan mengembangkan potensi bawahannya sehingga bawahan mempunyai prestasi yang baik bagi organisasi.
5. Suasana saling percaya, suasana yang selalu harmonis dalam lingkungan organisasi Tanggung jawab dipikul bersama Kelebihan yang paling utama, yaitu saling bekerja sama dalam mencapai tujuan organisasi
Indikator gaya kepemimpinan demokratis menurut Hardianti dalam Ngakan Putu Nines dan Luh Nik Oktarini (2020). :
1. Keputusan dibuat bersama
2. Menghargai potensi setiap bawahan
3. Mendengar kritik, saran/pendapatan dari bawahan
4. Melakukan kerjasama dengan bawahan
Adapun indikator gaya kepemimpinan demokratis yang sudah disesuaikan dengan ciri-cirinya yaitu Pasolong (2015):
1. Keputusan dibuat bersama
Pemimpin yang demokratis tidak sungkan untuk terlibat bersama-sama dengan bawahan untuk membuat keputusan serta melakukan aktivitas kerja demi pencapaian tujuan organisasi. 
2. Menghargai potensi bawahannya 
Kepemimpinan demokratis menghargai setiap potensi individu dan bersedia mengakui keahlian para spesialis dengan bidangnya masing-masing, mampu memanfaatkan kapasitas setiap anggota seefektif mungkin pada saat dan kondisi yang tepat.
3. Mendengar kritik, saran, dan pendapat dari bawahan 
Mendapat kritikan, saran/pendapat dari bawahan merupakan hal yang wajar dalam kehidupan organisasi. Dengan demikian akan ada kecenderungan untuk lebih meningkatkan potensi diri dan bisa menjadi lebih baik dari sebelumnya serta belajar dari kesalahan yang telah dilakukan.
4. Melakukan kerjasama dengan bawahannya
Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang mampu bekerja sama/ terlibat langsung secara bersama-sama dalam menjalankan tugas demi pencapaian tujuan organisasi. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa indkator gaya kepemimpinan meliputi beragam hal seperti wewenang pimpinan tidak mutlak, keputusandibuat bersama, pujian dan kritik seimbang, pimpinan mendorong prestasi bawahan, suasana saling percaya, menghargai potensi setiap bawahan, mendengar kritik, saran/pendapatan dari bawahan dan melakukan kerjasama. Dalam penyusunan ini, peneliti menggunakan indikator gaya kepemimpinan yaitu keputusan dibuat bersama, menghargai potensi bawahannya, mendengar kritik, saran, dan pendapat dari bawahan serta melakukan kerjasama dengan bawahannya.
2.4 [bookmark: _Toc111901989]Kinerja Karyawan
2.4.1 [bookmark: _Toc111901990]Pengertian Kinerja Karyawan
Perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila kinerja sumber daya manusianya baik. Sumber daya manusia yang baik mampu di wujudkan salah satunya dengan lingkungan kerja yang baik. dalam artian seperti alat kantor yang lengkap, toleransi antar karyawan, sirkulasi udara yang baik, pencahayaan yang baik dan faktor lainnya seperti kepemimpinan dengan delegasi yang baik. Karena dengan itu karyawan akan termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya. Sehingga perusahaan dapat mencapai tujuan dengan baik dan sesuai target yang sudah di tentukan.

“Kinerja diartikan sebagai hasil usaha seseorang yang dicapai dengan kemampuan dan perbuatan dalam situasi tertentu” (Meithiana 2017). 

Ada juga yang menyatakan bahwa “kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran maupun kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu telah disepakati bersama” (Rivai & Basri dalam Masram 2017).

“Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan pegawai. Manajemen kinerja adalah keseluruhan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja perusahaan atau organisasi, termasuk kinerja masing-masing individu dan kelompok kerja di perusahaan tersebut” (Mathis dan Jackson dalam Martinus 2022).

“Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara ilegal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika” (Afandi 2018).

“Istilah kinerja berasal dari job performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya” (Mangkunegara 2017).

Dari pengertian menurut para ahli di atas dapat di simpulkan bahwa kinerja karyawan merupakan serangkaian atau sejumlah hasil kerja yang di lakukan oleh para pegawai dalam suatu perusahaan atau organisasi. Kinerja karyawan dapat di lihat dari kualitas dan kuantitas yang telah di capai oleh para pegawai dalam melaksanakan tugas yang di berikan dan atau di bebankan kepada para karyawan tersebut sesuai dengan tanggung jawabnya. Berdasarkan pengertian kinerja karyawan di atas yang digunakan sebagai rujukkan pada penelitian ini yaitu kinerja karyawan menurut Afandi (2018). 
2.4.2 [bookmark: _Toc111901991]Indikator Kinerja Karyawan
Indikator kinerja pegawai menurut Mangkunegara (2017) antara lain adalah:
1. Kualitas kerja adalah seberapa baik seorang karyawan mengerjakan apa yang seharusnya dikerjakan.
2. Kuantitas kerja adalah seberapa lama seorang pegawai bekerja dalam satu harinya. Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap pegawai itu masing-masing.
3. Pelaksanaan tugas adalah seberapa jauh pegawai mampu melakukan pekerjaannya dengan akurat atau tidak ada kesalahan.
4. Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah kesadaran akan kewajiban pegawai untuk melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan

Indikator kinerja karyawan Afandi (2018) : 
1. Kuantitas, hasil kerja segala macam bentuk satuan ukuran yang berhubungan dengan jumlah hasil kerja yang bisa dinyatakan dalam ukuran angka atau padanan angka lainnya.
2. Kualitas, hasil kerja Segala macam bentuk satuan ukuran yang berhubungan dengan kualitas atau mutu hasil kerja yang dapat dinyatakan dalam ukuran angka atau padanan angka lainnya.
3. Efesiensi, dalam melaksanakan tugas Berbagai sumber daya secara bijaksana dan dengan cara yang hemat biaya.
4. Disiplin kerja, taat kepada hokum dan peraturan yang berlaku.
5. Inisiatif, kemampuan untuk memutuskan dan melakukan sesuatu yang benar tanpa harus diberi tahu, mampu menemukan apa yang seharusnya dikerjakan terhadap sesuatu yang ada di sekitar, berusaha untuk terus bergerak untuk melakukan beberapa hal walau keadaan terasa semakin sulit.
6. Ketelitian, tingkat kesesuaian hasil pengukuran kerja apakah kerja itu udah mencapai tujuan apa belum.
7. Kepemimpinan, proses mempengaruhi atau memberi contoh oleh pemimpin kepada pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi.
8. Kejujuran, salah satu sifat manusia yang cukup sulit untuk diterapkan.
9. Kreativitas, proses mental yang melibatkan pemunculan gagasan atau yang melibatkan pemunculan gagasan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam indkator kinerja karyawan meliputi beberapa hal. Dalam penyusunan ini, peneliti menggunakan indikator kinerja karyawan yaitu kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, inisiatif, efisiensi dan efektivitas.
2.4.3 [bookmark: _Toc111901992]Tujuan penilaian Kinerja Karyawan
Penilaian kinerja memiliki beberapa tujuan seperti yang di jelaskan oleh Kasmir dalam Nisa Sulandari (2019) :
a. Untuk memperbaiki kualitas pekerjaan.
b. Keputusan penempatan
c. Perencanaan dan pengembangan karier
d. Kebutuhan latihan dan pengembangan
e. Penyesuaian kompensasi
f. Inventori kompetensi pegawai
g. Kesempatan kerja adil
h. Komunikasi efektif antara atasan bawahan
i. Budaya kerja
j. Menerapkan sanksi

2.4.4 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan
Berikut ini merupakan faktor – faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan menurut para ahli dan penelitian terdahulu :
Faktor yang mempengaruhi motivasi kerja karyawan menurut Herzberg yang dikutip oleh Risky Nur Adha, Nurul Qomariah dan Achmad Hasan Hafidzi (2019). Faktor tersebut terdiri atas dua faktor yaitu, motifation factor dan hygieni factor. Motifation factor adalah daya dorong yang timbul dari dalam diri masing-masing pegawai. Sedangkan hygieni factor merupakan daya dorong yang datang dari luar diri pegawai terutama dari organisasi atau lembaga tempat bekerja. Daya dorong dari luar diri pegawai biasanya berupa kompensasi kompensasi yang diterima dan lingkungan kerja sebagai penunjang saat pekerja.

Nitisemito yang dikutip oleh Risky Nur Adha, Nurul Qomariah, Achmad Hasan Hafidzi (2019) mengatakan bahwa lingkungan kerja juga merupakan segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan dan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja seorang pegawai.

Gaya kepemimpinan dipandang sebagai salah satu prediktor penting yang mempengaruhi kinerja. Kesuksesan organisasi dalam mencapai tujuan dan sasarannya tergantung pada pimpinan dan gaya kepemimpinan.

Menurut Widodo yang dikutip oleh Nurlina & dkk (2021) faktor yang dapat mempengruhi kinerja karyawan yaitu lingkungan kerja, budaya organisasi, kepemimpinan sangat berpengaruh positif terhadap kinerja. 
Menurut Marpaung yang dikutip oleh Nurlina & dkk (2021) keberhasilan suatu unit usaha tergantung dari faktor kepemimpinan, teamwork dan kinerja para karyawan.

Dengan pernyataan tersebut maka dapat diketahui bahwa faktor – faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dalam suatu perusahaan diantaranya yaitu lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan. Pada penelitian ini faktor yang digunakan yaitu lingkungan kerja fisik dan gaya kepemimpinan demokratis.
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2.5.1 [bookmark: _Toc111901994]Penelitian Sebelumnya
Tabel 2.1
Penelitian Sebelumnya
	No
	Nama Peneliti, Tahun & Judul Penelitian
	Variabel yang diteliti
	Indikator
	Metode Analisi
	Hasil Penelitian

	1. 
	Arlanti Ersya , 
& Dr. Fetty 
Poerwita Sary,
S.S, M.Pd
(2020)

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN DI 
PT. INFOMEDIA 
NUSANTARA BANDUNG PADA DIVISI CALL 
CENTER
	X1 : Lingkungan Kerja 

Y : Kinerja 
Karyawan 
	X1 : Faktor fisik, Faktor psikososial dan keseimbangan kehidupan

Y : Kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas, kemandirian dan komitmen kerja
	1. Metode pengumpulan data primer 
2. Teknik analisis atau pengujian yang digunakan yaitu analisis deskriptif dan regresi linear sederhana dengan pengujian uji normalitas dan koefisien determinasi
	1. Lingkungan Kerja di PT. Infomedia Nusantara Buah Batu pada divisi Call Center berada pada kategori baik.
2. Kinerja Karyawan PT. Infomedia Nusantara Buah Batu pada divisi Call Center berada pada kategori baik.
3. Terdapat pengaruh signifikan Lingkungan Kerja terhadap kinerja karyawan PT. Infomedia Nusantara Buah Batu pada divisi Call Center yaitu sebesar 33,9%.

	2. 
	Dewi Zahra,
Hepnidah,
Ronggur Adytia Warman &
Wagiem
 (2020)

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS 
TERHADAP KINERJA PEGAWAI 

	X1 : Gaya 
Kepemimpinan demokratis

Y : Kinerja Karyawan 
	X1 : Pemimpin senang meneriman kritikan, saran, dan pendapat dari bawahan,  pimpinan memiliki pandangan bahwa semua manusia adalah makhluk yang termulia di dunia, Selalu berusaha mengsinkronkan kepentingan dan tujuan organisasi dengan kepentingan dan tujuan pribadi dari para bawahannya, Selalu berusaha menjadikan bawahannya lebih sukses daripada dirinya, mengutamakan team workdalam usaha mencapai tujuan dan selalu  mengembangkan kapasitas diri pribadinya

X2 : Penerangan, suhu udara, suara bising, keamanan kerja dan hubungan karyawan

Y : Kuantitas, kualitas, disiplin kerja, keteitian, kejujuran dan kreatifitaskerja

	1. Metode pengumpulan data primer dan sekunder
2. menggunakan metode penelitian kuantitaif
3.  Teknik analisis atau pengujian yang digunakan uji validitas, analisis regresi sederhana dan  Uji Hipotesis 
	1. Secara parsial variabel gaya kepemimpinan demokratis (X1) tidak berpengaruh terhadap variabel kinerja pegawai (Y) PT. Harapan Bersama Lestari Medan. 

	3. 
	Rawani Ginie 
Aulia dan 
Fauzi Arif 
Lubis
(2021)


Pengaruh Lingkungan Kerja dan 
Motivasi Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan Bagian Data 
Manajemen pada PT. 
Telkom 
Akses Medan
	X1 : Lingkungan Kerja

X2 : Motivasi Kerja 

Y : Kinerja Karyawan 
	X1 : Penerangan  atau cahaya  ditempat kerja,  sirkulasi udara  ditempat kerja,  kebisingan  ditempat kerja,  bau tidak sedap ditempat kerja dan kemanan ditempat kerja

X2 : Kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri

Y : Tujuan, standar, alat dan sarana dan kompetensi
	1. Metode pengumpulan data primer dan sekunder
2. Teknik analisis atau pengujian yang digunakan Uji hipotesis  persial, pengujian hipotesis secara simultan dan menganalisis R-Square
	1. Berdasarkan hasil pembahasan yang di kemukakan dalam penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa variable lingkungan kerja dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang baik, kerja sama tim yang dibangun serta motivasi dari setiap elemen sehingga mampu menciptakan kinerja karyawan membaik, Lingkungan kerja merupakan suatu kondisi pekerjaan untuk memberikan suasana dan situasi kerja karyawan yang nyaman dalam pencapaian tujuan yang diinginkan oleh suatu perusahaan.

	4. 
	Aprillilyantari Ni Komang, Ni 
Luh Adisti 
Abiyoga W dan 
Gusti Alit 
Suputra
(2021)


Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis, Konflik Kerja, 
dan Kompensasi Non Finansial 
Terhadap Kinerja Karyawan Pada Hotel Adiwana 
Resort Jembawan Kecamatan Ubud Kabupaten Gianyar
	X1 : Gaya Kepemimpinan Demokratis

X2 : Konflik Kerja

X3 : Kompensasi Non Financial

Y : Kinerja 
Karyawan
	X1 : Cara berkomunikasi, pemberian motvasi, kemampuan memimpin,  pengambilan keputusan dan kekuasaan yang positif

X2 : kesalahan komunikasi,  perbedaan tujuan, perbedaan dalam penilaian atau persepsi, interdependensi aktivitas kerja dan kesalahan dalam afeksi

X3 : kebijakan perusahaan yang sehat, pekerjaan yang sesuai, peluang untuk dipromosikan, lingkungan kerja yang kondusif dan asilitas kerja

Y : kuantitas hasil kerja, kualitas hasil kerja, ketepatan waktu,  efektifitas dan kemandirian

	1. Metode pengumpulan data primer
2. Teknik analisis atau pengujian yang di gunakan yaitu  uji validitas dan uji reabilitas,  uji asumsi klasik ( uji normalitas, uji multikolonearitas dan uji heteroskedastisitas),  regresi linear berganda ( analisis determinasi, uji t-test, uji F-test )
	1. Gaya kepemimpinan demokratis berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan pada Hotel Adiwana Resort Jembawan Ubud.
2. Konflik kerja berpengaruh negatif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan pada Hotel Adiwana Resort Jembawan Ubud.
3. Kompensasi non finansial berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan pada Hotel Adiwana Resort Jembawan Ubud.
4. Gaya kepemimpinan demokratis, konflik kerja dan kompensasi non finansial berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan pada Hotel Adiwana Resort Jembawan Ubud.

	5. 
	Muhammad Zakkia
(2020)

Pengaruh Lingkungan Kerja, Kompensasi, dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada Hotel Mukmin Mandiri Surabaya
	X1 : Lingkungan Kerja

X2 : Kompensasi

X3 : Motivasi Kerja 

Y : Kinerja 
Karyawan
	X1 : Penerangan, suhu udara, suara bising, penggunaan warna, ruang gerak yang diperlukan, dan keamanan kerja.

X2 : Gaji, upah, insentif, asuransi, dan fasilitas kantor.

X3 : Dorongan mencapai tujuan, semangat kerja, inisiatif dan kreatifitas, dan rasa tanggung jawab.

Y : Jumlah hasil pekerjaan, kualitas pekerjaan, pengetahuan atas tugas, kerjasama, tanggung jawab, sikap kerja, inisiatif, keterampilan teknis, kemampuan mengambil keputusan atau menyelesaikan masalah, kepemimpinan, dan kreativitas.
	1. Metode pengumpulan data primer dan sekunder
2. Teknik analisis atau pengujian yang di gunakan yaitu  uji validitas dan uji reabilitas,  uji asumsi klasik ( uji normalitas, uji multikolonearitas, uji heteroskedastisitas dan Uji Autokorelasi),  Analisis regresi linear berganda, analisis determinasi (R2), uji t, uji F dan Uji Dominan Variabel.
	1. lingkungan kerja (x1 ) memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan (Y) Hotel Mukmin Mandiri Perak Timur Surabaya
2. kompensasi (x2) memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan (Y) Hotel Mukmin Mandiri Perak Timur Surabaya
3. motivasi kerja (x3) memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan (Y) Hotel Mukmin Mandiri Perak Timur Surabaya.
4. secara bersama-sama variabel Lingkungan Kerja (X1), Kompensasi (X2) dan Motivasi Kerja (X3) berengaruh secara simultan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) Hotel Mukmin Mandiri Perak Timur Surabaya.


Sumber : Data Sekunder, penelitian terdahulu (2020 – 2021)
2.5.2 [bookmark: _Toc111901995]Kerangka Berpikir
Dalam upaya mencapai tujuan perusahaan atau organisasi tentunya tergantung kepada kinerja karyawan perusahaan atau organisasi tersebut. Setiap perusahaan atau organisasi akan selalu mengharapkan kinerja yang baik dan maksimal dari setiap karyawannya. Peningkatan kinerja ini dapat di pengaruhi salah satunya dengan lingkungan kerja yang baik dan pendelegasian kepemimpinan yang baik.

Setiap perusahaan ingin mendapatkan hasil kerja yang maksimal dari setiap karyawannya atau sumber daya manusia yang ada pada perussahaan tersebut. Dengan itu karyawan harus di picu semangat kerjanya dengan manajemen yang baik dari perusahaan. Manajemen yang di kelola dengan baik dapat mendorong semangat kerja karyawan dalam menjalankan tugas yang diberikan atau di bebankan. Seperti pemberian fasilitas yang baik bagi pendukung kerja karyawan. Yaitu melalui pengelolaan dan penciptaan lingkungan kerja yang nyaman dan aman bagi karyawan seperti sirkulasi udara yang baik, toleransi antar karyawan maupun antara karyawan dengan pimpinan, kebersihan yang di kelola dengan baik, pencahayaan yang baik dan penataan tempat kerja pada setiap ruangan dengan baik. Faktor tersebut dapat menjadi pendukung yang positif bagi karyawan pada saat mengerjakan tugasnya. Apabila lingkungan kerja kurang baik seperti contoh suara bising yang di timbulkan dari rekan kerja akibat aktivitas pribadi mereka (menerima telepon dengan suara keras, mendengarkan musik dengan volume yang cenderung kencang dan mengobrol dengan rekan kerja lainnya dengan intonasi atau suara yang cenderung tinggi), pencahayaan yang kurang dan sirkulasi udara yang kurang baik maka akan menyebabkan karyawan merasa kurang nyaman dalam bekerja, akan menyebabkan kemungkinan konsentrasi karyawan akan menurun dan ini bisa menjadi salah satu penghambat dalam mengerjakan tugas yang di berikan atau di bebankan kepada para karyawan tersebut.

Setiap karyawan dan perusahaan ingin mendapatkan pemimpin yang baik dalam hal mengayomi dan memotivasi kinerja. Dengan gaya kepemimpinan demokratis maka besar kemungkinan perusahaan akan mendapat hasil kinerja yang baik dari setiap sumber daya manusia yang ada, terutama pada kinerja karyawan. Dapat di ingat bahwa gaya kepemimpinan demokratis mendiskripsikan pemimpin yang cenderung mengikutsertakan karyawan dalam mengambil keputusan, mendelegasikan kekuasaan, mendorong partisipasi karyawan dalam menentukan bagaimana metode kerja dan tujuan yang ingin dicapai, dan memandang umpan balik sebagai suatu kesempatan untuk melihat karyawan. Dengan pendelegasian yang baik dan pemimpin yang mengikut sertakan karyawan dalam mengambil keputusan atau dapat di artikan pemimpin yang dekat dengan karyawannya, maka akan memberikan rasa dihargai dari para karyawan tersebut. Dengan gaya kepemimpinan demokratis ini maka akan menjadi salah satu faktor pendukung dalam peningkatan semangat kerja karyawan yang mampu memicu maksimalnya kinerja karyawan. Penelitian ini memiliki variabel yaitu lingkungan kerja (X1), gaya kepemimpinan demokratis (X2) dan kinerja karyawan (Y).

2.6 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Lingkungan kerja selalu berhubungan secara langsung dengan karyawan, karena lingkungan kerja merupakan tempat di mana para karyawan menyelesaikan tugas-tugas yang di bebankan suatu perusahaan atau organisasi. Dalam suatu lingkungan dibutuhkan suasana yang kondusif, penataan tempat untuk berbagai peralatan dan perlengkapan kerja sesuai dengan fungsinya, dan juga di butuhkan suasana yang kondusif antar karyawan untuk memperlancar proses penyelesaian pekerjaan. Lingkungan kerja juga merupakan tempat yang secara langsung dijumpai setiap harinya oleh para karyawan dalam melakukan pekerjannya, maka seharusnya para karyawan akan dan harus merasa nyaman dalam melakukan pekerjaannya. Apabila lingkungan di sekitarnya memberikan kenyamanan dalam melakukan dan menyelesaikan pekerjaannya, tidak menutup kemungkinan akan memperlancar serta mempercepat proses penyelesaian pekerjaan yang sesuai dengan target perusahaan. Oleh karena itu lingkungan kerja sangat penting untuk di perhatikan karena mengingat kenyamanan lingkungan mampu menjadi pendorong semangat kerja karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan. Didukung juga oleh penelitian yang dilakukan oleh (Saputra, Prayekti & Epsilandri 2021) dan (Sunarsi Denok,dkk 2020) yang menyimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap terhadap kinerja.

2.7 Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis terhadap kinerja karyawan
Kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh banyak hal sebagian di antaranya yaitu seperti faktor eksternal yang timbul dari sikap atau perilaku, tindakan seperti hubungan yang baik antar karyawan atau rekan kerja,  hubungan dan komunikasi yang baik antara bawahan dan atasan serta fasilitas kerja yang lengkap. Dengan beberapa hal tersebut, jika pemimpin mampu memberikan motivasi yang baik kepada karyawannya dan mampu memberikan dorongan untuk disiplin kerja yang baik maka kinerja karyawan akan terpengaruhi menjadi lebih baik juga. Sehingga berkemungkinan tujuan atau target kerja yang di tetapkan oleh perusahaan akan tercapai atau terpenuhi.Itu artinya jika lingkungan kerja dan gaya kepemipinan yang ada di perusahaan atau organisasi dapat di kelola dengan baik. Maka besar kemungkinan kinerja karyawan akan maksimal dan baik juga.


Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka peneliti dapat membuat model pengaruh antar variabel dalam penelitian ini yang digambarkan dengan konstelasi penelitian sebagai berikut :
 (
Lingkungan 
Kerja (X
1
)
Penerangan
Suhu udara
Suara bising
Bau tidak sedap
Ruang gerak 
Keamanan kerja
(Sedarmayanti 2017)
)
 (
Kinerja 
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Gambar 2.1 Konstelasi Penelitian




2.8 [bookmark: _Toc111901996]Hipotesis penelitian
Hipotesis penelitian untuk gambar 2.1 adalah sebagai berikut :
	Hipotesis 1 :
	Di Duga Lingkungan Kerja (X1) Berpengaruh Positif Secara Parsial Terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Telkom Witel Bogor (Divisi Optima)

	Hipotesis 2 :
	Di Duga Gaya Kepemimpinan Demokratis (X2) Berpengaruh Positif Secara Parsial Terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Telkom Witel Bogor (Divisi Optima)

	Hipotesis 3 :
	Di Duga Lingkungan Kerja (X1) dan Gaya Kepemimpinan  Demokratis (X2) Secara Bersama – Sama Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor (Divisi Optima)
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2. [bookmark: _Toc111901999]
3. 
Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif Deskriptif “Metode penelitian kuantitatif dapat di artikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positiviisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan” (Sugiyono 2016).

[bookmark: _Toc111902000]Objek, Unit Analisis dan Lokasi Penelitian
[bookmark: _Toc111902001]Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis mengenai pengaruh lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan demokratis terhadap kinerja karyawan pada PT Telkom Witel Bogor Divisi Optima. Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel, yaitu variabel bebas adalah lingkungan kerja (X1), gaya kepemimpinan (X2) dan variabel terikat yaitu kinerja karyawan (Y) pada PT Telkom Witel Bogor Divisi Optima. 

[bookmark: _Toc111902002]Unit Analisis
Unit dalam penelitian ini yaitu menggunakan sample. Dimana sampel ini di ambil dari banyaknya populasi yang ada, data di peroleh dari respon individu, individu yang di maksud pada penelitian ini yaitu karyawan yang ada pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor yang berjumlah 32 orang. Yang terdiri dari seluruh karyawan divisi Optima PT Telkom Witel Bogor.

[bookmark: _Toc111902003]Lokasi Penelitian
Penelitian ini di lakukan di PT Telkom Witel Bogor Divisi Optima yang beralamat di Jl. Raya Pajajaran, No 37 RT04/RW06, Bantarjati, Bogor Utara, Kota Bogor, Jawa Barat 16153.
[bookmark: _Toc111902004]Jenis dan Sumber Data Penelitian
[bookmark: _Toc111902005]Jenis Data Penelitian
Jenis data yang di gunakan dalam pembuatan penelitian ini yaitu data kuantitatif dan data kualitatif.
1. Data kuantitatif yang di gunakan pada penelitian ini yaitu data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang di angkakan. Data kuantitatif dapat diperoleh melalui kuesioner dengan jawabannya sudah diberi skor dan diperoleh dari pihak yang bersangkutan. 
2. Data kualitatif yang di gunakan pada penelitian ini yaitu data yang berbentuk informasi berupa fenomena yang terjadi pada perusahaan dan data jumlah karyawan pada divisi optima yang diperoleh dari hasil wawancara dengan manager divisi optima PT Telkom Witel Bogor.
[bookmark: _Toc111902006]Sumber Data Penelitian
Data yang dikumpulkan dan di dapat pada penelitian ini berasal dari berbagai sumber yaitu :
1. Data Primer 
Penulis menggunakan data primer yang diperoleh dari hasil wawancara dengan pihak perusahaan seperti HRD dan manager divisi yang di teliti yaitu divisi optima. Data primer tersebut berupa data jumlah karyawan dan data pencapaian projek. Selain dari hasil wawancara, data primer juga dikumpulkan berbentuk hasil kuesioner yang dilakukan terhadap narasumber yang berasal dari para karyawan yang ada pada divisi optima, dimana para karyawan tersebut memiliki  keterkaitan dengan persoalan untuk mengetahui lingkungan kerja, gaya kepemimpinan demokratis dan kinerja karyawan.

2. Data Sekunder 
Diperoleh dari berbagai buku literatur atau textbook, artikel, tulisan-tulisan ilmiah, serta situs/website di internet.
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Tabel 3.1
Operasionalisasi variabel
Pengaruh Lingkungan Kerja dan Gaya Kepemimpinan Demokratis Terhadap Kinerja Karyawan PT TELKOM WITEL BOGOR (Divisi Optima)
	No
	Variabel
	Indikator
	Sub indikator/pernyataan
	Skala

	1
	Lingkungan Kerja (X1)
	Penerangan cahaya di tempat kerja
	Penerangan cahaya listrik di dalam ruangan kerja menunjang pekerjaan
	Interval

	
	
	
	Penerangan cahaya dari sinar matahari di dalam ruang kerja tidak menyilaukan
	Interval

	
	
	
	Pencahayaan ditempat kerja menunjang dalam menyelesaikan pekerjaan karyawan
	Interval

	
	
	Sirkulasi udara ditempat kerja
	Suhu udara di lingkup kerja sudah cukup baik untuk menunjang aktivitas kerja
	Interval

	
	
	
	Pentilasi udara yang cukup di ruang kerja
	Interval

	
	
	Kebisingan ditempat kerja
	Lingkungan kerja terbebas dari suara bising 
	Interval

	
	
	
	lingkungan sekitar karyawan memiliki rasa saling menghormati sehingga tidak ada karyawan lain yang menimbulkan kebisingan (suara obrolan dengan intonasi tinggi, musik dengan volume tinggi dan sebagainya)
	Interval

	
	
	Bau tidak sedap ditempat kerja
	Lingkungan kerja saya tidak pernah terdapat bau-bauan yang tidak sedap
	Interval

	
	
	
	Kebersihan di ruang kerja sudah di kelola dengan sangat baik
	Interval

	
	
	Ruang gerak
	Tata letak peralatan kerja sudah dikelola dengan baik
	Interval

	
	
	
	Ruangan kerja sudah sangat cukup nyaman untuk melakukan proses pengerjaan tugas yang di berikan
	Interval

	
	
	Keamanan ditempat kerja
	Satuan keamanan yang sudah di kelola dengan baik (satpam)
	Interval

	
	
	
	Keamanan pada ruang kerja yang sudah dikelola dengan baik
	Interval

	2
	Gaya kepemimpinan demokratis
(X2)
	Keputusan dibuat bersama
	Pimpinan melibatkan karyawan dalam mengambil keputisan 
	Interval

	
	
	Menghargai potensi bawahannya
	Pimpinan memberikan penghargaan atas hasil kerja
	Interval

	
	
	
	Pimpinan memberikan dorongan yang baik kepada karyawannya agar meraih prestasi yang baik
	Interval

	
	
	
	Pimpinan membagikan tugas dengan adil
	Interval

	
	
	
	Pimpinan menekankan kedisiplinan pada karyawannya
	Interval

	
	
	Mendengar kritik, saran, dan pendapat dari bawahan
	Pimpinan melakukan komunikasi yang terjalin dua arah secara langsung
	Interval

	
	
	
	Pimpinan terbuka dalam menerima saran dari bawahan 
	Interval

	
	
	
	Pimpinan mempertimbangkan pendapat dari bawahan 
	Interval

	
	
	
	Pimpinan mendengarkan kritik dari karyawan
	Interval

	
	
	Melakukan kerjasama dengan bawahannya
	Pimpinan melakukan kerja sama dalam mencapai tujuan perusaaan
	Interval

	
	
	
	Pimpinan menyampaikan tugas dengan jelas
	Interval

	
	
	
	Pimpinan memberikan dukungan kepada karyawannya yang kesusahan dalam  mengerjakan tugas
	Interval

	
	
	
	Pimpinan tegas dalam memberikan punishment terhadap karyawan yang melakukan kesalahan 
	Interval

	3
	Kinerja Karyawan (Y)
	Kualitas
	Karyawan melaksanakan pekerjaan dengan penuh perhitungan
	Interval

	
	
	
	Karyawan mengerjakan tugas dengan maksimal
	Interval

	
	
	
	Hasil kerja karyawan sesuai standar  yang di tetapkan
	Interval

	
	
	Kuantitas kerja
	Karyawan mengerjakan pekerjaan sesuai dengan target yang sudah di tentukan oleh perusahaan 
	Interval

	
	
	Ketepatan waktu
	Karyawan tidak menunda – nunda pekerjaan
	Interval

	
	
	
	Karyawan menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang di berikan
	Interval

	
	
	
	Karyawan menunjukan kedisiplinan atas aturan
	Interval

	
	
	Inisiatif 
	Karyawan melaksanakan tugas yang belum diperintahkan 
	Interval

	
	
	Efisiensi
	Dalam melaksanakan tugas karyawan menggunakan berbagai sumber daya secara bijaksana dengan cara yang hemat biaya
	Interval

	
	
	Efektivitas 
	Karyawan bekerja sama dengan baik dengan karyawan lainnya dalam melakukan pekerjaan
	Interval


Dalam operasionalisasi variabel terdapat dua variabel yaitu independen dan dependen. Lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan demokratis merupakan variabel independen atau sebagai variabel bebas. Sedangkan kinerja karyawan  sebagai variabel dependen atau  variabel yang terikat. 
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakterinstik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya dan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterinstik yang dimiliki oleh populasi tersebut” (Sugiyono 2016). Pada penelitian ini penulis menggunakan sampel dan sampel pada penelitian ini adalah seluruh karyawan yang ada pada PT TelkomWitel Bogor Divisi Optima yang berjumlah 32 orang. Mengingat sampel yang digunakan sebanyak 32 orang dari besarnya populasi yang ada maka penulis menggunakan metode probability sampling (cluster sampling) dalam penarikan sample dimana teknik ini memilih sampel dari kelompok unit-unitcluster dari sebuah populasi tertentu. “cluster sampling digunakan untuk menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas” (Sugiyono 2016).
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Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu :
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dengan mengumpulkan langsung dari lapangan atau sumber yang diamati dan dicatat untuk pertama kali metode pengumpulan data untuk data primer yaitu survei.
1) Survei
Survei yang dilakukan dalam melakukan penelitian ini dilakukan dengan wawancara dan menyebarkan kuisoner, dengan tujuan untuk mengetahui siapa mereka, apa yang mereka pikir, rasakan, atau kecenderungan suatu tindakan
a. Wawancara. Penulis melakukan wawancara dengan bagian manajamen sumber daya manusia dan pihak-pihak yang berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk memperoleh data yang objektif.
b. Kuisioner (Angket). “Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab” (Sugiyono 2016). Dalam penelitian ini penulis membuat serangkaian pertanyaan dalam bentuk google formdengan skalalikert yang diberikan kepada respondenpada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor. Dengan tujuan untuk memperoleh data yang di butuhkan.
Tabel 3.2
Instrumen Skala Likert Untuk Lingkungan Kerja (X1)
	No
	Skala penilaian
	Bobot

	1
	Sangat Setuju 
	1

	2
	Setuju 
	2

	3
	Ragu – Ragu
	3

	4
	Tidak Setuju
	4

	5
	Sangat Tidak Setuju
	5



Tabel 3.3
Instrumen Skala Likert Untuk Gaya Kepemimpinan Demokratis (X2)
	No
	Skala penilaian
	Bobot

	1
	Selalu
	5

	2
	Sering 
	4

	3
	Jarang 
	3

	4
	Pernah
	2

	5
	Tidak Pernah 
	1



Tabel 3.4
Instrumen Skala Likert Untuk Kinerja Karyawan (Y)
	No
	Skala penilaian
	Bobot

	1
	Selalu
	5

	2
	Sering 
	4

	3
	Jarang 
	3

	4
	Pernah
	2

	5
	Tidak Pernah 
	1





2. Data sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber-sumber yang ada seperti dari buku-buku atau laporan-laporan terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh lingkungan kerja, gaya kepemimpinan demokratis dan kinerja karyawan. “Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen” (Sugiyono 2016). 
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“Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden arau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan” (Sugiyono 2018).
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“Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi”(Sugiyono 2018). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis deskriptif atas variabel independen dan dependennya yang selanjutnya dilakukan pengklasifikasian terhadap jumlah total skor responden. Dari jumlah skor jawaban responden yang diperoleh kemudian disusun kriteria penilaian untuk setiap item pernyataan. Tahap analisis dilakukan sampai pada scoring dan indeks, dimana skor merupakan jumlah dari hasil perkalian setiap bobot nilai (1 sampai 5) frekuensi.

Tanggapan total responden = 
Secara kontinum dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 3.1
Garis Kontinum Lingkungan Kerja
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Gambar 3.2
Garis Kontinum Gaya Kepemimpinan Demokratis dan Kinerja Karyawan
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[bookmark: _Toc111902012]Uji Validitas
“Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Sebuah instrumen atau kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada instrumen atau kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut”(Ghozali 2018).
“Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti”(Sugiyono 2018). Untuk mengetahui nilai korelasi, maka peneliti menggunakan rumus product moment (Sugiyono 2016) sebagai berikut :




Keterangan :
r	= Koefesien korelasi
x	= Skor yang diperoleh dari subjek dalam tiap item
y	= Skor total instrument
n	= banyaknya sampel
Σx 	= Jumlah dari pengamatan variabel X
Σy 	= Jumlah dari pengamatan variabel Y
Σxy 	= Jumlah dari hasil perkalian pengamatan variabel X dan variabelY
Σx2	= Jumlah kuadrat pada nilai variaabel X
Σy2	= Jumlah kuadrat pada nilai variabel Y

a. Jika r hitung > r tabel, maka instrumen atau item pertanyaan berkolerasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid).
b. Jika r hitung < r tabel, maka instrumen atau item pertanyaan tidak berkolerasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).
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“Uji reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu” (Ghozali 2018).
“Uji reliabilitas diukur dari koefisien korelasi antara percobaan pertama dan rumus alpha cronbach :




Keterangan :
ri	= Nilai reliabilitas
K 	= Jumlah item 
∑si2 	= Jumlah varians tiap – tiap skor
Sx2 	= Varians total
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1. Uji Normalitas
“Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan uji f mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil” (Ghozali 2018).

2. Uji Multikolonieritas
“Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen” (Ghozali 2018).

3. Uji Heteroskedistisitas
“Uji heteroskedistisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas” (Ghozali 2018).  
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Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel X1 (Lingkungan Kerja), variabel X2 (Gaya Kepemimpinan Demokratis) dan terhadap variabel Y (Kinerja Karyawan).  persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini menggunakan rumus menurut Sugiyono (2016) sebagai berikut :




Keterangan : 
Y	= Variabel terkait (kinerja karyawan)
A 	= Konstanta
b1 – b2	= Koefisien regresi variabel independen
x1	= Variabel bebas (lingkungan kerja)
x2	= Variabel bebas (gaya kepemimpinan demokratis)
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“Kofisien determinasi bertujuan untuk megukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai keofisien determinasi adalah anatar nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel – variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas” (Ghozali 2018). Koefisien determinasi disimbolkan dengan R square atau R kuadrat, dan rumusnya menurut Sugiyono (2017) adalah sebagai berikut :



Keterangan :
Kd	= Koefisien determinasi atau seberapa jauh perubahan variabel Y di pergunakan oleh variabel X
r2	= Koefisien korelasi
100%	= Perkalian yang menyatakan dalam presentase.
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A. Uji parsial (uji t)
“Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberpa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen” (Ghozali 2018).Dengan penjelasan tersebut dapat di artikan bahwa hipotesis parsial dapat digunakan mengetahui sejauh mana hubungan variabel yang satu dengan yang lainnya, apakah hubungan tersebut saling mempengaruhi atau tidak yang kemudian dilakukan pengujian dengan menggunakan rumus uji t dan bantuan aplikasi software SPSS. Rumus uji t menurut Sugiyono (2016)adalah sebagai berikut :




Keterangan :
rp 	=Korelasi parsial yang ditemukan
n 	= Jumlah sampel
t	= t hitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan t tabel.

Berikutnya hasil t hitung dibandingkan dengan t tabel dengan ketentuan sebagai berikut :
Terima H0 jika t hitung < t tabel – H1 ditolak (tidak signifikan)
Tolak H0 jika t hitung > t tabel – H1 diterima (signifikan)
Gambar penerimaan dan penolakan sebagai berikut :
[image: ]
Gambar 3.3 Kurva Uji Hipotesis

B. Uji Simultan (uji f)
“Uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen yaitu lingkungan kerja (X1), gaya kepemimpinan demokratis (X2) dan bersama – sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan (Y). Lalu hipotesis statistik diuji untuk diketahui tentang diterima atau ditolaknya hipotesis tersebut” (Agmel 2017).Untuk melakukan pengujiannya peneliti menggunakan bantuan aplikasi software SPSS dan menggunakan rumus penunjang menurut Sugiyono (2016) sebagai berikut :




Keterangan :
R 	= Koefisien korelasi ganda
K	= Jumlah variabel independen
n 	= jumlah anggota sampel

Maka dapat diperoleh distribusi F dengan pembilang (k) dan penyebut (n-k-1) dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Jika Fhitung > Ftabel maka koefisien korelasi ganda adalah diterima (signifikan)
2. Jika Fhitung < Ftabel maka koefisien korelasi ganda adalah ditolak (tidak signifikan)
3. 
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A. Sejarah Perusahaan 
Dalam perjalanan sejarahnya, Telkom telah melalui berbagai dinamika bisnis dan melewati beberapa fase perubahan, yakni kemunculan telepon, perubahan organisasi jawatan yang merupakan kelahiran Telkom, tumbuhnya teknologi seluler, berkembangnya era digital, ekspansi bisnis internasional, serta transformasi menjadi perusahaan telekomunikasi berbasis digital.

Pada 1882, kemunculan telepon menyaingi layanan pos dan telegraf yang sebelumnya digunakan pada 1856. Hadirnya telepon membuat masyarakat kian memilih untuk menggunakan teknologi baru ini. Kala itu, banyak perusahaan swasta menyelenggarakan bisnis telepon. Banyaknya pemain ini membuat industri telepon berkembang lebih cepat: pada 1892 telepon sudah digunakan secara interlokal dan tahun 1929 terkoneksi secara internasional.

Pada tahun 1961, Pemerintah Indonesia mendirikan Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi (PN Postel). Namun, seiring perkembangan pesat layanan telepon dan telex, Pemerintah Indonesia mengeluarkan PP No. 30 tanggal 6 Juli 1965 untuk memisahkan industri pos dan telekomunikasi dalam PN Postel: PN Pos dan Giro serta PN Telekomunikasi. Dengan pemisahan ini, setiap perusahaan dapat fokus untuk mengelola portofolio bisnisnya masing-masing. Terbentuknya PN Telekomunikasi ini menjadi cikal-bakal Telkom saat ini. Sejak tahun 2016, manajemen Telkom menetapkan tanggal 6 Juli 1965 sebagai hari lahir Telkom.

PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk (Telkom) adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang jasa layanan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dan jaringan telekomunikasi di Indonesia. Dalam upaya bertransformasi menjadi digital telecommunication company, Telkom Group mengimplementasikan strategi bisnis dan operasional perusahaan yang berorientasi kepada pelanggan (customer - oriented). Transformasi tersebut akan membuat organisasi Telkom Group menjadi lebih lean (ramping) dan agile (lincah) dalam beradaptasi dengan perubahan industri telekomunikasi yang berlangsung sangat cepat. Kegiatan usaha Telkom Group bertumbuh dan berubah seiring dengan perkembangan teknologi, informasi dan digitalisasi, namun masih dalam koridor industri telekomunikasi dan informasi.

Hal ini terlihat dari lini bisnis yang terus berkembang melengkapi legancy yang sudah ada sebelumnya. Telkom terdiri dari beberapa cabang diantaranya ada istilah witel. Witel pada telkom ini terdapat 61 lokasi, salah satunya yang menjadi objek pada penelitian ini yaitu PT. Telkom Witel Bogor khususnya pada Divisi Optima. Witel adalah singkatan dari Wilayan telkom dan Divisi Optima ini adalah divisi yang memiliki tanggung jawab untuk melakukan pengembangan jaringan tambahan atas permintaan unit terkait sebagai tindak lanjut permintaan pelanggan, relokasi utilitas, pengaduan, dan migrasi jaringan.
B. Lokasi Penelitian
Sesuai dengan istilah dan singkatannya PT Telkom Divisi Optima Witel Bogor ini beralamat di Jl. Raya Pajajaran, No 37 RT04/RW06, Bantarjati, Bogor Utara, Kota Bogor, Jawa Barat 16153 gedung lantai 4. 

C. Visi dan Misi Perusahaan 
Visi PT Telkom yaitu menjadi digital telco pilihan utama untuk memajukan masyarakat.
Misi PT Telkom yaitu :
1. Mempercepat pembangunan infrastruktur dan platform digital cerdas yang berkelanjutan, ekonomis, dan dapat diakses oleh seluruh masyarakat.
2. Mengembangkan talenta digital unggulan yang membantu mendorong kemampuan digital dan tingkat adopsi digital bangsa.
3. Mengorkestrasi ekosistem digital untuk memberikan pengalaman digital pelanggan terbaik

D. Produk Perusahaan
1. Indihome
Indihome adalah produk terintegrasi Telkom Group berbasis akses broadband untuk segmen rumah yang terdiri atas tiga layanan yakni telepon rumah, jaringan internet Speedy, dan TV berbayar.
2. Kartu As
Kartu As adalah produk dari Telkomsel. Kartu As ini memiliki slogan "Pas Buat Semua" Pada tanggal 18 Juni 2021, kartu ini dileburkan bersama simPATI dan LOOP menjadi Telkomsel PraBayar dengan diluncurkannya logo baru Telkomsel.
3. Kartu Simpati
Simpati adalah produk dari Telkomsel. Kartu ini diluncurkan pada tahun 1997. Kartu ini dileburkan bersama kartu As dan LOOP menjadi Telkomsel prabayar dengan diluncurkannya logo baru telkomsel.
4. Kartu Halo
Kartu Halo dari Telkomsel ini merupakan salah satu produk kartu perdana pascabayar yang di keluarkan oleh telkomsel sejak tahun 1995 sampai sekarang
5. Link Aja
LinkAja adalah layanan keuangan digital dari Telkomsel dan anggota Badan Usaha Milik Negara berupa uang elektronik. TCASH berfungsi layaknya rekening bank yang fleksibel dan tanpa adanya bunga.
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A. Struktur Organisasi


Gambar 4.1 Struktur Organisasi 
B. Uraian Tugas
1. Manager bertanggung jawab untuk mengarahkan karyawan dan mengelola pekerjaan pada divisi tersebut dan bertujuan membantu perusahaan dalam mencapai sasaran. empat fungsi spesifik dari manajer, yaitu merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan.
2. Asisten manajer (asman) bertanggung jawab membantu manajer untuk mengelola pekerjaan seperti planning design & instansi relationship.
3. Deployment & Solution Partnership Spv bertanggung jawab atas 
4. Officer 2 bertanggung jawab untuk bekerja dan membantu dalam hal pekerjaan yang di arahkan oleh manajer dan asisten manajer pada bagian perencanaan dengan membuat desain untuk instalasi layanan yang dibutuhkan oleh customer.  
5. Officer 3 bertanggung jawab untuk bekerja dan membantu dalam hal pekerjaan yang di arahkan oleh asisten manajer (asman) untuk instalasi relationship dan lain sebagainya.

[bookmark: _Toc111902023]Profil Responden
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik kuesioner dengan menyebar kuesioner kepada responden atau karyawan pada PT Telkom Divisi Optima Witel Bogor. Beberapa karakterinstik yang digunakan yaitu karakterinstik berdasarkan jenis kelamin dan usia.  
4.2.1 [bookmark: _Toc111902024]Karakterinstik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 4.1 Karakterinstik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin Responden

	Jenis kelamin
	Jumlah karyawan
	Persentase

	Laki – Laki
	23
	71,9%

	Peremepuan
	9
	28,1%

	Jumlah
	32
	100%


Sumber : Data Primer yang diolah, 2022


Gambar 4.2 Diagram Karakterinstik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa responden dengan jenis kelamin atau gender laki – laki sebanyak 23 orang (71,9%) dan perempuan sebanyak 9 orang (28,1). Jadi dapat diketahui bahwa rata – rata karyawan pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor ini mayoritas atau lebih dominan oleh responden dengan jenis kelamin atau gender laki – laki.


4.2.2 [bookmark: _Toc111902025]Karakterinstik Berdasarkan Usia
Tabel 4.2 Karakterinstik Berdasarkan Usia 
	Usia Responden
	
	

	Kriteria usia
	Jumlah Karyawan
	Persentase

	20 – 29 tahun
	17 
	53%

	30 – 39 tahun
	9
	28%

	40 – 49 tahun
	1
	3%

	>50 tahun
	5
	16%

	Jumlah
	32
	100%


Sumber : Data Primer yang diolah, 2022


Gambar 4.3 Karakterinstik Responden Berdasarkan Usia

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa responden dengan usia 20 – 29 tahun sebanyak 17 orang dengan persentase 53%, usia 30 – 39 sebanyak 9 orang dengan persentase 28%, 40 – 49 sebanyak 1 orang dengan persentase 3% dan >50 tahun sebanyak 5 orang dengan persentase 28%. Jadi, dapat diketahui bahwa rata – rata karyawan pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor pada penelitian ini didominasi oleh responden dengan usia 20 – 29 tahun.

[bookmark: _Toc111902026]Analisis Data
4.3.1 [bookmark: _Toc111902027]Uji Validitas
Dalam melakukan uji validitas terhadap instrumen penelitian baik terhadap variabel lingkungan kerja (X1), gaya kepemimpinan demokratis (X2) dan kinerja karyawan (Y). Penulis menggunakan korelasi product moment sesuai dengan bab III pada metodologi penelitian ini, dengan bantuan SPSS 22 untuk menghitung koefisien (r hitung) dan untuk nilai r tabel nya dilihat dari r tabel dengan n 32 sehingga diperoleh nilai r tabel = 0,361 dan dengan tingkat signifikan 5% (α = 0,05). Kemudian nilai r hitung yang diperoleh dari perhitungan SPSS 22 dibandingkan dengan nilai r tabel untuk mengetahui apakah butir pertanyaan atau pernyataan dinyatakan valid atau tidak valid. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.3, 4.4 dan 4.5 berikut :
Tabel 4.3 Uji Validitas Lingkungan Kerja (X1)
	No Pernyataan
	Variabel
	r hitung 
	r tabel
	Keterangan

	Lingkungan Kerja (X1)

	1
	X1p1
	X1
	0,544
	0,361
	Valid

	2
	X1p2
	
	0,544
	0,361
	Valid

	3
	X1p3
	
	0,488
	0,361
	Valid

	4
	X1p4
	
	0,443
	0,361
	Valid

	5
	X1p5
	
	0,361
	0,361
	Valid

	6
	X1p6
	
	0,402
	0,361
	Valid

	7
	X1p7
	
	0,618
	0,361
	Valid

	8
	X1p8
	
	0,682
	0,361
	Valid

	9
	X1p9
	
	0,572
	0,361
	Valid

	10
	X1p10
	
	0,633
	0,361
	Valid

	11
	X1p11
	
	0,542
	0,361
	Valid

	12
	X1p12
	
	0,412
	0,361
	Valid

	13
	X1p13
	
	0,526
	0,361
	Valid


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022
Berdasarkan pada tabel 4.3 hasil uji validitas untuk lingkungan kerja (X1) di atas, terlihat bahwa dari hasil pengujian diperoleh 13 pernyataan tersebut dinyatakan valid. Dinyatakan valid karena dalam uji validitas dengan 13 pernyataan memperoleh nilai r hitung > r tabel.
Tabel 4.4 Uji Validitas Gaya Kepemimpinan Demokratis (X2)
	No Pernyataan
	Variabel
	r hitung 
	r tabel
	Keterangan

	Gaya Kepemimpinan Demokratis (X2)

	1
	X2p1
	X2
	0,435
	0,361
	Valid

	2
	X2p2
	
	0,364
	0,361
	Valid

	3
	X2p3
	
	0,377
	0,361
	Valid

	4
	X2p4
	
	0,577
	0,361
	Valid

	5
	X2p5
	
	0,396
	0,361
	Valid

	6
	X2p6
	
	0,421
	0,361
	Valid

	7
	X2p7
	
	0,572
	0,361
	Valid

	8
	X2p8
	
	0,399
	0,361
	Valid

	9
	X2p9
	
	0,461
	0,361
	Valid

	10
	X2p10
	
	0,522
	0,361
	Valid

	11
	X2p11
	
	0,384
	0,361
	 Valid

	12
	X2P12
	
	0,488
	0,361
	Valid

	13
	X2P13
	
	0,549
	0,361
	Valid


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022
Berdasarkan pada tabel 4.4 hasil uji validitas untuk gaya kepemimpinan demokratis (X2) di atas, terlihat bahwa dari hasil pengujian diperoleh 13 pernyataan tersebut dinyatakan valid. Dinyatakan valid karena dalam uji validitas dengan 13 pernyataan memperoleh nilai r hitung > r tabel.
Tabel 4.5 uji validitas kinerja karyawan (Y)
	No Pernyataan
	Variabel
	r hitung 
	r tabel
	Keterangan

	Kinerja Karyawan (Y)

	1
	Yp1
	Y
	0,494
	0,361
	Valid

	2
	Yp2
	
	0,504
	0,361
	Valid

	3
	Yp3
	
	0,591
	0,361
	Valid

	4
	Yp4
	
	0,367
	0,361
	Valid

	5
	Yp5
	
	0,429
	0,361
	Valid

	6
	Yp6
	
	0,528
	0,361
	Valid

	7
	Yp7
	
	0,418
	0,361
	Valid

	8
	Yp8
	
	0,606
	0,361
	Valid

	9
	Yp9
	
	0,586
	0,361
	Valid

	10
	YP10
	
	0,493
	0,361
	Valid


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022
Berdasarkan pada tabel 4.5 hasil uji validitas untuk kinerja karyawan (Y) di atas, terlihat bahwa dari hasil pengujian diperoleh 10 pernyataan tersebut dinyatakan valid. Dinyatakan valid karena dalam uji validitas dengan 10 pernyataan memperoleh nilai r hitung > r tabel.

4.3.2 [bookmark: _Toc111902028]Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas dilakukan untuk melihat dan menunjukan sejauh mana hasil pengukuran relatif konsisten, sehingga pertanyaan atau pernyataan kuesioner dapat dikataan handal. Pertanyaan atau pernyataan  dikatakan handal jika memiliki nilai cornbach alpha > 0,07 (Ghozali 2018). Dari hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 22, diperoleh hasil bahwa semua pertanyaan atau pernyataan memiliki nilai reliabilitas baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :
A. Lingkungan Kerja (X1)
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja (X1)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	,842
	,864
	13


Sumber : Data diolah tahun 2022
Hasil uji reliabilitas untuk lingkungan kerja (X1) menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar  0,842 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Lingkungan kerja (X1) memiliki nilai reliabilitas baik karena 0,842 > 0,07.  

B. Gaya Kepemimpinan Demokratis (X2) 
Tabel 4.7
Hasil Uji Reliabilitas Gaya Kepemimpinan Demokratis (X2)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	,815
	,820
	13


Sumber : Data diolah tahun 2022
Hasil uji reliabilitas untuk gaya kepemimpinan demokratis (X2) menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar  0,815 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan demokratis (X2) memiliki nilai reliabilitas baik karena 0,815> 0,07.  

C. Kinerja Karyawan
Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan (Y)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	,802
	,822
	10


Sumber : Data diolah tahun 2022
Hasil uji reliabilitas untuk kinerja karyawan (Y) menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar  0,802 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kinerja karyawan (Y) memiliki nilai reliabilitas baik karena 0,802 > 0,07.

[bookmark: _Toc111902029]Analisis Hasil
4.4.1 [bookmark: _Toc111902030]Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif ini diunakan untuk mengetahui deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai frekuensi dan presentase dari variabel lingkungan kerja, gaya kepemimpinan demokratis dan kinerja karyawan. instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada 32 orang responden, responden yang menjawab kuesioner ini yaitu karyawan PT Telkom Divisi Optima Witel Bogor, kuesioner ini terdiri dari 36 butir pertanyaan yang terdiri dari 13 butir pertanyaan untuk lingkungan kerja (X1), 13 butir pertanyaan untuk gaya kepemimpinan demokratis (X2) dan 10 butir pertanyaan untuk kinerja karyawan (Y). Hasil jawaban responden pada setiap butir pertanyaan dengan masing – masing indikator dilakukan atau dibuat tabulasi, hal tersebut dimaksudkan untuk mengetahui secara kuantitatif jawaban responden pada setiap butir pertanyaan. Hasil tabulasi jawaban responden untuk variabel X dan Y adalah sebagai berikut :
Tabel 4.9 Instrumen Skala Likert Lingkungan kerja (X1) 
	No
	Skala penilaian
	Bobot

	1
	Sangat Setuju 
	1

	2
	Setuju 
	2

	3
	Ragu – Ragu
	3

	4
	Tidak Setuju
	4

	5
	Sangat Tidak Setuju
	5



A. Variabel lingkungan kerja
1. Penerangan cahaya di tempat kerja
a. Penerangan cahaya listrik di dalam ruangan kerja menunjang pekerjaan. Berikut adalah tanggapan responden yang disajikan dalam tabel :
Tabel 4.10
“Penerangan cahaya listrik di dalam ruangan kerja menunjang pekerjaan”
	Jawaban Responden
	Bobot
	Jumlah
	%
	Skor

	Sangat Setuju 
	1
	6
	18,7%
	6

	Setuju 
	2
	26
	81,3%
	52

	Ragu – Ragu
	3
	0
	0
	0

	Tidak Setuju
	4
	0
	0
	0

	Sangat Tidak Setuju
	5
	0
	0
	0

	Total 
	
	32
	100%
	58


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui dengan jumlah sampel 32 responden, terdapat 6 orang responden menjawab sangat setuju dengan persentase 18,7% dan 26 responden menjawab setuju dengan persentase 81,3%. Maka diperoleh nilai 54. Sehingga dapat dirumuskan tingkat persetujuannya sebagai berikut :
Tanggapan total responden = 
Tanggapan total responden = 

Secara kontinum dapat diambarkan sebagai berikut :
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Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor bahwa penerangan cahaya listrik di dalam ruangan kerja menunjang pekerjaan, menunjukan 36,2% yang berada pada kategori setuju.

b. Penerangan cahaya dari sinar matahari di dalam ruang kerja tidak menyilaukan. Berikut adalah tanggapan responden yang disajikan dalam tabel :
Tabel 4.11 
“Penerangan cahaya dari sinar matahari di dalam ruang kerja tidak menyilaukan”
	Jawaban Responden
	Bobot
	Jumlah
	%
	Skor

	Sangat Setuju 
	1
	3
	9,4%
	3

	Setuju 
	2
	29
	90,6%
	58

	Ragu – Ragu
	3
	0
	0
	0

	Tidak Setuju
	4
	0
	0
	0

	Sangat Tidak Setuju
	5
	0
	0
	0

	Total 
	
	32
	100%
	61


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui dengan jumlah sampel 32 responden, terdapat 3 orang responden menjawab sangat setuju dengan persentase 9,4% dan 29 responden menjawab setuju dengan persentase 90,6%. Maka diperoleh nilai 62. Sehingga dapat dirumuskan tingkat persetujuannya sebagai berikut :
Tanggapan total responden = 
Tanggapan total responden = 
Secara kontinum dapat diambarkan sebagai berikut :
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Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan PT Telkom Divisi Optima Witel Bogor bahwa penerangan cahaya listrik di dalam ruangan kerja menunjang pekerjaan, menunjukan 38,1% atau memiliki penilaian dalam kategori setuju.

c. Pencahayaan ditempat kerja menunjang dalam menyelesaikan pekerjaan karyawan. Berikut adalah tanggapan responden yang disajikan dalam tabel :
Tabel 4.12 
"Pencahayaan ditempat kerja membantu dan menunjang dalam menyelesaikan pekerjaan karyawan”
	Jawaban Responden
	Bobot
	Jumlah
	%
	Skor

	Sangat Setuju 
	1
	5
	15,6%
	5

	Setuju 
	2
	27
	84,4%
	54

	Ragu – Ragu
	3
	0
	0
	0

	Tidak Setuju
	4
	0
	0
	0

	Sangat Tidak Setuju
	5
	0
	0
	0

	Total 
	
	32
	100%
	59


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui dengan jumlah sampel 32 responden, ada 5 orang responden menjawab sangat setuju dengan persentase 15,6% dan 27 responden menjawab setuju dengan persentase 84,4%. Maka diperoleh nilai 59. Sehingga dapat dirumuskan tingkat persetujuannya sebagai berikut :
Tanggapan total responden = 
Tanggapan total responden = 



Secara kontinum dapat diambarkan sebagai berikut :
	
	Sangat Setuju
	Setuju
	Ragu – Ragu
	Tidak Setuju
	Sangat Tidak Setuju

	
	 
	 
	 
	 
	 

	0%
	20%
	40%
	60%
	80%
	100%



Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan PT Telkom Divisi Optima Witel Bogor bahwa penerangan cahaya listrik di dalam ruangan kerja menunjang pekerjaan, menunjukan 36,8% atau memiliki penilaian dalam kategori setuju.

2. Sirkulasi udara ditempat kerja
a. Suhu udara di lingkup kerja sudah cukup baik untuk menunjang aktivitas kerja. Berikut adalah tanggapan responden yang disajikan dalam tabel :
Tabel 4.13 
“Suhu udara di lingkup kerja sudah cukup baik untuk menunjang aktivitas kerja”
	Jawaban Responden
	Bobot
	Jumlah
	%
	Skor

	Sangat Setuju 
	1
	6
	18,7%
	6

	Setuju 
	2
	25
	78,1%
	50

	Ragu – Ragu
	3
	1
	3,1%
	3

	Tidak Setuju
	4
	0
	0
	0

	Sangat Tidak Setuju
	5
	0
	0
	0

	Total 
	
	32
	100%
	59


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui dengan jumlah sampel 32 responden, ada 6 orang responden menjawab sangat setuju dengan persentase 18,7%, 25 responden menjawab setuju dengan persentase 78,1% dan 1 responden menjawab ragu – ragu dengan persentase 3,1%. Maka diperoleh nilai 59, sehingga dapat dirumuskan tingkat persetujuannya sebagai berikut :
Tanggapan total responden = 
Tanggapan total responden = 
Secara kontinum dapat diambarkan sebagai berikut :
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Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan PT Telkom Divisi Optima Witel Bogor bahwa Sirkulasi udara ditempat kerja menunjang pekerjaan menunjukan 36,9% atau memiliki penilaian dalam kategori setuju.

b. Pentilasi udara yang cukup di ruang kerja. Berikut adalah tanggapan responden yang disajikan dalam tabel :
Tabel 4.14 
“Pentilasi udara yang cukup di ruang kerja”
	Jawaban Responden
	Bobot
	Jumlah
	%
	Skor

	Sangat Setuju 
	1
	7
	21,9%
	7

	Setuju 
	2
	25
	78,1%
	50

	Ragu – Ragu
	3
	0
	0
	0

	Tidak Setuju
	4
	0
	0
	0

	Sangat Tidak Setuju
	5
	0
	0
	0

	Total 
	
	32
	100%
	57


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui dengan jumlah sampel 32 responden, ada 7 orang responden menjawab sangat setuju dengan persentase 21,9% dan 25 responden menjawab setuju dengan persentase 78,1%. Maka diperoleh nilai 57, sehingga dapat dirumuskan tingkat persetujuannya sebagai berikut :
Tanggapan total responden = 
Tanggapan total responden = 
Secara kontinum dapat diambarkan sebagai berikut :
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Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan PT Telkom Divisi Optima Witel Bogor bahwa pentilasi udara yang cukup di ruang kerja menunjukan 35,6% atau memiliki penilaian dalam kategori setuju.

3. Kebisingan di tempat kerja
a. Lingkungan kerja terbebas dari suara bising. Berikut adalah tanggapan responden yang disajikan dalam tabel :

Tabel 4.15 
“Lingkungan kerja terbebas dari suara bising”
	Jawaban Responden
	Bobot
	Jumlah
	%
	Skor

	Sangat Setuju 
	1
	4
	12,5%
	4

	Setuju 
	2
	26
	81,3%
	52

	Ragu – Ragu
	3
	1
	3,1%
	3

	Tidak Setuju
	4
	1
	3,1%
	4

	Sangat Tidak Setuju
	5
	0
	0
	0

	Total 
	
	32
	100
	63


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022
Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui dengan jumlah sampel 32 responden, ada 4 responden menjawab sangat setuju dengan persentase 12,5%, 26 orang responden menjawab setuju dengan persentase 81,3%, 1 responden menjawab ragu – ragu dengan persentase 3,1% dan 1 responden menjawab tidak setuju dengan persentase 3,1%. Maka diperoleh nilai 63, sehingga dapat dirumuskan tingkat persetujuannya sebagai berikut :
Tanggapan total responden = 
Tanggapan total responden = 
Secara kontinum dapat diambarkan sebagai berikut :
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Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan PT Telkom Divisi Optima Witel Bogor bahwa lingkungan kerja terbebas dari suara bising mesin atau alat kerja menunjukan persentase sebesar 39,4% atau memiliki penilaian dalam kategori setuju. 

b. Lingkungan sekitar karyawan memiliki rasa saling menghormati sehingga tidak ada karyawan lain yang menimbulkan kebisingan (suara obrolan dengan intonasi tinggi, musik dengan volume tinggi dan sebagainya). Berikut adalah tanggapan responden yang disajikan dalam tabel :
Tabel 4.16
“lingkungan sekitar karyawan memiliki rasa saling menghormati sehingga tidak ada karyawan lain yang menimbulkan kebisingan”

	Jawaban Responden
	Bobot
	Jumlah
	%
	Skor

	Sangat Setuju 
	1
	3
	9,4%
	3

	Setuju 
	2
	13
	40,6%
	26

	Ragu – Ragu
	3
	13
	40,6%
	36

	Tidak Setuju
	4
	3
	9,4%
	12

	Sangat Tidak Setuju
	5
	0
	0
	0

	Total 
	
	32
	100
	77


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022
Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui dengan jumlah sampel 32 responden, terdapat 3 responden menjawab sangat setuju dengan persentase 9,4%, 13 orang responden menjawab setuju dengan persentase 40,6%, 13 responden menjawab ragu – ragu dengan persentase 40,6%, dan 3 responden menjawab tidak setuju dengan persentase 9,4%. Maka diperoleh nilai 77, sehingga dapat dirumuskan tingkat persetujuannya sebagai berikut :
Tanggapan total responden = 
Tanggapan total responden = 
Secara kontinum dapat diambarkan sebagai berikut :
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Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan PT Telkom Divisi Optima Witel Bogor bahwa lingkungan sekitar karyawan memiliki rasa saling menghormati sehingga tidak ada karyawan lain yang menimbulkan kebisingan (suara obrolan dengan intonasi tinggi, musik dengan volume tinggi dan sebagainya) menunjukan persentase sebesar 48,1% atau memiliki penilaian dalam kategori ragu – ragu. 

4. Bau tidak sedap di tempat kerja
a. Lingkungan kerja saya tidak pernah terdapat bau-bauan yang tidak sedap. Berikut adalah tanggapan responden yang disajikan dalam tabel :
Tabel 4.17
“Lingkungan kerja saya tidak pernah terdapat bau-bauan yang tidak sedap”
	Jawaban Responden
	Bobot
	Jumlah
	%
	Skor

	Sangat Setuju 
	1
	5
	15,6%
	5

	Setuju 
	2
	13
	40,6%
	26

	Ragu – Ragu
	3
	13
	40,6%
	39

	Tidak Setuju
	4
	1
	3,1%
	4

	Sangat Tidak Setuju
	5
	0
	0
	0

	Total 
	
	32
	100%
	74


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui dengan jumlah sampel 32 responden, terdapat 5 responden menjawab sangat setuju dengan persentase 15,6%, 13 orang responden menjawab setuju dengan persentase 40,6%, 13 responden menjawab ragu – ragu dengan persentase 40,6% dan 1 responden menjawab tidak setuju dengan persentase 3,1%. Maka diperoleh nilai 74, sehingga dapat dirumuskan tingkat persetujuannya sebagai berikut :
Tanggapan total responden = 
Tanggapan total responden = 
Secara kontinum dapat diambarkan sebagai berikut :
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Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan PT Telkom Divisi Optima Witel Bogor bahwa lingkungan kerja tidak pernah terdapat bau-bauan yang tidak sedap menunjukan persentase sebesar 46,2% atau memiliki penilaian dalam kategori ragu - ragu. 

b. Kebersihan di ruang kerja sudah di kelola dengan sangat baik. Berikut adalah tanggapan responden yang disajikan dalam tabel :
Tabel 4.18
“Kebersihan di ruang kerja sudah di kelola dengan sangat baik”
	Jawaban Responden
	Bobot
	Jumlah
	%
	Skor

	Sangat Setuju 
	1
	4
	12,5%
	4

	Setuju 
	2
	14
	43,7%
	28

	Ragu – Ragu
	3
	13
	40,6%
	39

	Tidak Setuju
	4
	1
	3,1%
	4

	Sangat Tidak Setuju
	5
	0
	0
	0

	Total 
	
	32
	100%
	75


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui dengan jumlah sampel 32 responden, terdapat 4 responden menjawab sangat setuju dengan persentase 12,5%, 14 orang responden menjawab setuju dengan persentase 43,7%, 13 responden menjawab ragu – ragu dengan persentase 40,6% dan 1 responden menjawab tidak setuju dengan persentase 3,1% Maka diperoleh nilai 75, sehingga dapat dirumuskan tingkat persetujuannya sebagai berikut :
Tanggapan total responden = 
Tanggapan total responden = 
Secara kontinum dapat diambarkan sebagai berikut :
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Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan PT Telkom Divisi Optima Witel Bogor bahwa kebersihan di ruang kerja sudah di kelola dengan sangat baik menunjukan persentase sebesar 46,8% atau memiliki penilaian dalam kategori setuju.

5. Ruang gerak
a. Tata letak peralatan kerja (alat kantor dan meja kerja) sudah dikelola dengan baik. Berikut adalah tanggapan responden yang disajikan dalam tabel :
Tabel 4.19
“Tata letak peralatan kerja (alat kantor dan meja kerja) sudah dikelola dengan baik”
	Jawaban Responden
	Bobot
	Jumlah
	%
	Skor

	Sangat Setuju 
	1
	4
	12,5%
	4

	Setuju 
	2
	16
	50%
	32

	Ragu – Ragu
	3
	10
	31,3%
	30

	Tidak Setuju
	4
	2
	6,2%
	8

	Sangat Tidak Setuju
	5
	0
	0
	0

	Total 
	
	32
	100%
	74


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022
Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui dengan jumlah sampel 32 responden, terdapat 4 responden menjawab sangat setuju dengan persentase 12,5%, 16 orang responden menjawab setuju dengan persentase 50%, 10 responden menjawab ragu – ragu dengan persentase 31,3% dan 2 responden menjawab tidak setuju dengan persentase 6,2% Maka diperoleh nilai 74, sehingga dapat dirumuskan tingkat persetujuannya sebagai berikut :
Tanggapan total responden = 
Tanggapan total responden = 
Secara kontinum dapat diambarkan sebagai berikut :
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Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan PT Telkom Divisi Optima Witel Bogor bahwa Tata letak peralatan kerja (alat kantor dan meja kerja) sudah dikelola dengan baik menunjukan persentase sebesar 46,3% atau memiliki penilaian dalam kategori ragu - ragu.

b. Ruangan kerja sudah sangat cukup nyaman untuk melakukan proses pengerjaan tugas yang di berikan. Berikut adalah tanggapan responden yang disajikan dalam tabel :
Tabel 4.20
“Ruangan kerja sudah sangat cukup nyaman untuk melakukan proses pengerjaan tugas yang di berikan”
	Jawaban Responden
	Bobot
	Jumlah
	%
	Skor

	Sangat Setuju 
	1
	4
	12,5%
	4

	Setuju 
	2
	18
	56,3%
	36

	Ragu – Ragu
	3
	9
	28,1%
	27

	Tidak Setuju
	4
	1
	3,1%
	4

	Sangat Tidak Setuju
	5
	0
	0
	0

	Total 
	
	32
	100%
	71


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022
Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui dengan jumlah sampel 32 responden, terdapat 4 responden menjawab sangat setuju dengan persentase 12,5%, 18 orang responden menjawab setuju 56,3%, 9 responden menjawab ragu – ragu 28,1% dan 1 responden menjawab tidak setuju dengan persentase 3,1%. Maka diperoleh nilai 71, sehingga dapat dirumuskan tingkat persetujuannya sebagai berikut :
Tanggapan total responden = 
Tanggapan total responden = 
Secara kontinum dapat diambarkan sebagai berikut :
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Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan PT Telkom Divisi Optima Witel Bogor bahwa ruangan kerja sudah sangat cukup nyaman untuk melakukan proses pengerjaan tugas yang di berikan dengan menunjukan persentase sebesar 44,4% atau memiliki penilaian dalam kategori ragu - ragu.

6. Keamanan ditempat kerja
a. Satuan keamanan yang sudah di kelola dengan baik (satpam). Berikut adalah tanggapan responden yang disajikan dalam tabel :
Tabel 4.21
“Satuan keamanan yang sudah di kelola dengan baik (satpam)”
	Jawaban Responden
	Bobot
	Jumlah
	%
	Skor

	Sangat Setuju 
	1
	5
	15,6%
	5

	Setuju 
	2
	15
	46,9%
	30

	Ragu – Ragu
	3
	11
	34,4%
	33

	Tidak Setuju
	4
	1
	3,1%
	4

	Sangat Tidak Setuju
	5
	0
	0
	0

	Total 
	
	32
	100%
	72


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui dengan jumlah sampel 32 responden, terdapat 5 responden menjawab sangat setuju dengan persentase 15,6%, 15 orang responden menjawab setuju 46,9%, 11 responden menjawab ragu – ragu 34,4% dan 1 responden menjawab tidak setuju dengan persentase 3,1%. Maka diperoleh nilai 72, sehingga dapat dirumuskan tingkat persetujuannya sebagai berikut :
Tanggapan total responden = 
Tanggapan total responden = 
Secara kontinum dapat diambarkan sebagai berikut :
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Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan PT Telkom Divisi Optima Witel Bogor bahwa Satuan keamanan yang sudah di kelola dengan baik (satpam) menunjukan persentase sebesar 45% atau memiliki penilaian dalam kategori ragu - ragu.

b. Keamanan pada ruang kerja yang sudah dikelola dengan baik. Berikut adalah tanggapan responden yang disajikan dalam tabel :
Tabel 4.22
“Keamanan pada ruang kerja yang sudah dikelola dengan baik”
	Jawaban Responden
	Bobot
	Jumlah
	%
	Skor

	Sangat Setuju 
	1
	2
	6,3%
	2

	Setuju 
	2
	11
	34,4%
	22

	Ragu – Ragu
	3
	7
	21,9%
	21

	Tidak Setuju
	4
	12
	37,5%
	48

	Sangat Tidak Setuju
	5
	0
	0
	0

	Total 
	
	32
	100%
	93


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui dengan jumlah sampel 32 responden, terdapat 2 responden menjawab sangat setuju dengan persentase 6,3%, 11 orang responden menjawab setuju 34,4%, 7 responden menjawab ragu – ragu 21,9% dan 12 responden menjawab tidak setuju dengan persentase 37,5%. Maka diperoleh nilai 93, sehingga dapat dirumuskan tingkat persetujuannya sebagai berikut :
Tanggapan total responden = 
Tanggapan total responden = 
Secara kontinum dapat diambarkan sebagai berikut :
	
	Sangat Setuju
	Setuju
	Ragu – Ragu
	Tidak Setuju
	Sangat Tidak Setuju

	
	 
	 
	 
	 
	 

	0%
	20%
	40%
	60%
	80%
	100%



Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan PT Telkom Divisi Optima Witel Bogor bahwa keamanan pada ruang kerja yang sudah dikelola dengan baik menunjukan persentase sebesar 58,1% atau memiliki penilaian dalam kategori ragu - ragu.
Tabel 4.23
Hasil Rata – Rata Tanggapan Responden Pada Variabel Lingkungan Kerja (X1)
	No
	Indikator
	Pernyataan
	Persentase
	Rata – rata per indikator

	1
	Penerangan cahaya di tempat kerja
	Penerangan cahaya listrik di dalam ruangan kerja menunjang pekerjaan
	36,2%
	37%

	
	
	Penerangan cahaya dari sinar matahari di dalam ruang kerja tidak menyilaukan
	38,1%
	

	
	
	Pencahayaan ditempat kerja menunjang dalam menyelesaikan pekerjaan karyawan
	36,8%
	

	2
	Sirkulasi udara ditempat kerja
	Suhu udara di lingkup kerja sudah cukup baik untuk menunjang aktivitas kerja
	36,9%
	36,3%

	
	
	Pentilasi udara yang cukup di ruang kerja
	35,6%
	

	3
	Kebisingan di tempat kerja
	Lingkungan kerja terbebas dari suara bising 
	39,4%
	43,8%

	
	
	lingkungan sekitar karyawan memiliki rasa saling menghormati sehingga tidak ada karyawan lain yang menimbulkan kebisingan (suara obrolan dengan intonasi tinggi, musik dengan volume tinggi dan sebagainya)
	48,1%
	

	4
	Bau tidak sedap di tempat kerja
	Lingkungan kerja saya tidak pernah terdapat bau-bauan yang tidak sedap
	46,2%
	46,5%

	
	
	Kebersihan di ruang kerja sudah di kelola dengan sangat baik
	46,8%
	

	5
	Ruang gerak
	Tata letak peralatan kerja sudah dikelola dengan baik
	46,3%
	45,4%

	
	
	Ruangan kerja sudah sangat cukup nyaman untuk melakukan proses pengerjaan tugas yang di berikan
	44,4%
	

	6
	Keamanan di tempat kerja
	Satuan keamanan yang sudah di kelola dengan baik (satpam)
	45%
	51,5%

	
	
	Keamanan pada ruang kerja yang sudah dikelola dengan baik
	58,1%
	

	Jumlah
	43,4%


Sumber : Data Primer yang diolah, 2022
Dapat dilihat pada tabel diatas dari 6 indikator lingkungan kerja memiliki skor total rata – rata  jawaban responden sebesar 43,4% dengan setiap indikatornya yaitu penerangan atau cahaya di tempat kerja dengan rata – rata skor 37%, indikator sirkulasi udara ditempat kerja dengan rata – rata 36,3%, indikator kebisingan di tempat kerja dengan rata – rata 43,8%, bau tidak sedap di tempat kerja dengan rata – rata 46,5%, ruang gerak atau tata letak peralatan dengan rata – rata 45,4% dan keamanan di tempat kerja dengan rata – rata 51,5%.

B. Variabel gaya kepemimpinan demokratis
Tabel 4.24
Instrumen Skala Likert 
Gaya Kepemimpinan Demokratis (X2)
	No
	Skala penilaian
	Bobot

	1
	Selalu
	5

	2
	Sering 
	4

	3
	Jarang 
	3

	4
	Pernah
	2

	5
	Tidak Pernah 
	1



1. Keputusan dibuat bersama
a. Pimpinan melibatkan karyawan dalam mengambil keputisan. Berikut adalah tanggapan responden yang disajikan dalam tabel :

Tabel 4.25
“Pimpinan melibatkan karyawan dalam mengambil keputisan”
	Jawaban Responden
	Bobot
	Jumlah
	%
	Skor

	Selalu
	5
	8
	25%
	40

	Sering 
	4
	23
	71,9%
	92

	Jarang 
	3
	0
	0
	0

	Pernah
	2
	0
	0
	0

	Tidak Pernah 
	1
	0
	0
	0

	Total 
	
	32
	100%
	132


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui dengan jumlah sampel 32 responden, terdapat 8 responden menjawab selalu dengan persentase 25% dan 23 orang responden menjawab sering 71,9%. Maka diperoleh nilai 132, sehingga dapat dirumuskan tingkat persetujuannya sebagai berikut :
Tanggapan total responden = 
Tanggapan total responden = 
Secara kontinum dapat diambarkan sebagai berikut :	
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Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan PT Telkom Divisi Optima Witel Bogor bahwa pimpinan melibatkan karyawan dalam mengambil keputisan menunjukan persentase sebesar 82,5% atau memiliki penilaian dalam kategori selalu.

2. Menghargai potensi bawahannya
a. Pimpinan memberikan penghargaan atas hasil kerja. Berikut adalah tanggapan responden yang disajikan dalam tabel :
Tabel 4.26
“Pimpinan memberikan penghargaan atas hasil kerja”
	Jawaban Responden
	Bobot
	Jumlah
	%
	Skor

	Selalu
	5
	11
	34,4%
	55

	Sering 
	4
	18
	56,3%
	72

	Jarang 
	3
	3
	9,4%
	9

	Pernah
	2
	0
	0
	0

	Tidak Pernah 
	1
	0
	0
	0

	Total 
	
	32
	100%
	136


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui dengan jumlah sampel 32 responden, terdapat 11 responden menjawab selalu dengan persentase 34,4%, 18 orang responden menjawab sering dengan persentase 56,3% dan 3 responden menjawan jarang dengan persentase 9,4%. Maka diperoleh nilai 136, sehingga dapat dirumuskan tingkat persetujuannya sebagai berikut :
Tanggapan total responden = 
Tanggapan total responden = 
Secara kontinum dapat diambarkan sebagai berikut :
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Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan PT Telkom Divisi Optima Witel Bogor bahwa pimpinan memberikan penghargaan atas hasil kerja menunjukan persentase sebesar 85% atau memiliki penilaian dalam kategori selalu.

b. Pimpinan memberikan dorongan yang baik kepada karyawannya agar meraih prestasi yang baik. Berikut adalah tanggapan responden yang disajikan dalam tabel :
Tabel 4.27
“Pimpinan memberikan dorongan yang baik kepada karyawannya agar meraih prestasi yang baik”
	Jawaban Responden
	Bobot
	Jumlah
	%
	Skor

	Selalu
	5
	11
	34,4%
	55

	Sering 
	4
	20
	62,5%
	80

	Jarang 
	3
	1
	3,1%
	3

	Pernah
	2
	0
	0
	0

	Tidak Pernah 
	1
	0
	0
	0

	Total 
	
	32
	100%
	138


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022
Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui dengan jumlah sampel 32 responden, terdapat 11 responden menjawab selalu dengan persentase 34,4%, 20 orang responden menjawab seringdengan persentase 62,5% dan 1 responden menjawab jarang dengan persentase 3,1%. Maka diperoleh nilai 138, sehingga dapat dirumuskan tingkat persetujuannya sebagai berikut :
Tanggapan total responden = 
Tanggapan total responden = 
Secara kontinum dapat diambarkan sebagai berikut :
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Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan PT Telkom Divisi Optima Witel Bogor bahwa pimpinan memberikan dorongan yang baik kepada karyawannya agar meraih prestasi yang baik mendapa skor persentase sebesar 86,2% atau memiliki penilaian dalam kategori selalu.

c. Pimpinan membagikan tugas dengan adil. Berikut adalah tanggapan responden yang disajikan dalam tabel :
Tabel 4.28
“Pimpinan membagikan tugas dengan adil”
	Jawaban Responden
	Bobot
	Jumlah
	%
	Skor

	Selalu
	5
	10
	31,3%
	50

	Sering 
	4
	20
	62,5%
	80

	Jarang 
	3
	2
	6,3%
	6

	Pernah
	2
	0
	0
	0

	Tidak Pernah 
	1
	0
	0
	0

	Total 
	
	32
	100%
	136


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui dengan jumlah sampel 32 responden, terdapat 10 responden menjawab sangat setuju dengan persentase 31,3%, 20 orang responden menjawab setuju dengan persentase 62,5% dan 2 responden menjawab ragu – ragu dengan persentase 6,3%. Maka diperoleh nilai 136, sehingga dapat dirumuskan tingkat persetujuannya sebagai berikut :
Tanggapan total responden = 
Tanggapan total responden = 
Secara kontinum dapat diambarkan sebagai berikut :

	
	Tidak Pernah 
	 Pernah
	Jarang
	Sering 
	Selalu

	
	 
	 
	 
	 
	 

	0%
	20%
	40%
	60%
	80%
	100%



Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan PT Telkom Divisi Optima Witel Bogor bahwa pimpinan membagikan tugas dengan adil mendapat skor persentase sebesar 85% atau memiliki penilaian dalam kategori selalu.

d. Pimpinan menekankan kedisiplinan pada karyawannya. Berikut adalah tanggapan responden yang disajikan dalam tabel :
Tabel 4.29
“Pimpinan menekankan kedisiplinan pada karyawannya”
	Jawaban Responden
	Bobot
	Jumlah
	%
	Skor

	Selalu
	5
	5
	15,6%
	25

	Sering 
	4
	26
	81,3%
	104

	Jarang 
	3
	1
	3,1%
	3

	Pernah
	2
	0
	0
	0

	Tidak Pernah 
	1
	0
	0
	0

	Total 
	
	32
	100%
	132


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui dengan jumlah sampel 32 responden, terdapat 5 responden menjawab selalu dengan persentase 15,6%, 26 orang responden menjawab sering  dengan persentase 81,3% dan 1 responden menjawab jarang dengan persentase 3,1%. Maka diperoleh nilai 132, sehingga dapat dirumuskan tingkat persetujuannya sebagai berikut :
Tanggapan total responden = 
Tanggapan total responden = 
Secara kontinum dapat diambarkan sebagai berikut :
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Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan PT Telkom Divisi Optima Witel Bogor bahwa pimpinan menekankan kedisiplinan pada karyawannya mendapat skor persentase sebesar 85,5% atau memiliki penilaian dalam kategori selalu.

3. Mendengar kritik, saran, dan pendapat dari bawahan
a. Pimpinan melakukan komunikasi yang terjalin dua arah secara langsung. Berikut adalah tanggapan responden yang disajikan dalam tabel :
Tabel 4.30
“Pimpinan melakukan komunikasi yang terjalin dua arah secara langsung”
	Jawaban Responden
	Bobot
	Jumlah
	%
	Skor

	Selalu
	5
	8
	25%
	40

	Sering 
	4
	18
	56,3%
	72

	Jarang 
	3
	5
	15,6%
	15

	Pernah
	2
	1
	3,1%
	2

	Tidak Pernah 
	1
	0
	0
	0

	Total 
	
	32
	100%
	129


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui dengan jumlah sampel 32 responden, terdapat 8 responden menjawab selalu dengan persentase 25%, 18 orang responden menjawab sering dengan persentase 56,3%, 5 responden menjawab jarang dengan persentase 15,6% dan 1 orang responden menjawab pernah dengan persentase 3,1%. Maka diperoleh nilai 129, sehingga dapat dirumuskan tingkat persetujuannya sebagai berikut :
Tanggapan total responden = 
Tanggapan total responden = 
Secara kontinum dapat diambarkan sebagai berikut :	
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Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan PT Telkom Divisi Optima Witel Bogor bahwa pimpinan melakukan komunikasi yang terjalin dua arah secara langsung mendapat skor persentase sebesar 80,6% atau memiliki penilaian dalam kategori selalu. 

b. Pimpinan terbuka dalam menerima saran dari bawahan. Berikut adalah tanggapan responden yang disajikan dalam tabel :
Tabel 4.31
“Pimpinan terbuka dalam menerima saran dari bawahan”
	Jawaban Responden
	Bobot
	Jumlah
	%
	Skor

	Selalu
	5
	8
	25%
	40

	Sering 
	4
	21
	65,6%
	84

	Jarang 
	3
	3
	9,4%
	9

	Pernah
	2
	0
	0
	0

	Tidak Pernah 
	1
	0
	0
	0

	Total 
	
	32
	100%
	133


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui dengan jumlah sampel 32 responden, terdapat 8 responden menjawab selalu dengan persentase 25%, 21 orang responden menjawab sering dengan persentase 65,6% dan 3 responden menjawab jarang dengan persentase 9,4%. Maka diperoleh nilai 133, sehingga dapat dirumuskan tingkat persetujuannya sebagai berikut :
Tanggapan total responden = 
Tanggapan total responden = 
Secara kontinum dapat diambarkan sebagai berikut :
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Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan PT Telkom Divisi Optima Witel Bogor bahwa pimpinan terbuka dalam menerima saran dari bawahan mendapat skor persentase sebesar 83,1% atau memiliki penilaian dalam kategori selalu. 

c. Pimpinan mempertimbangkan pendapat dari bawahan. Berikut adalah tanggapan responden yang disajikan dalam tabel :
Tabel 4.32
“Pimpinan mempertimbangkan pendapat dari bawahan atau karyawan”
	Jawaban Responden
	Bobot
	Jumlah
	%
	Skor

	Selalu
	5
	11
	34,4%
	55

	Sering 
	4
	16
	50%
	64

	Jarang 
	3
	5
	15,6%
	15

	Pernah
	2
	0
	0
	0

	Tidak Pernah 
	1
	0
	0
	0

	Total 
	
	32
	100%
	134


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui dengan jumlah sampel 32 responden, terdapat 11 responden menjawab selalu dengan persentase 34,4%, 16 orang responden menjawab sering dengan persentase 50% dan 5 responden menjawab jarang dengan persentase 15,6%. Maka diperoleh nilai 134, sehingga dapat dirumuskan tingkat persetujuannya sebagai berikut :
Tanggapan total responden = 
Tanggapan total responden = 
Secara kontinum dapat diambarkan sebagai berikut :
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Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan PT Telkom Divisi Optima Witel Bogor bahwa pimpinan mempertimbangkan pendapat dari bawahan mendapat skor persentase sebesar 83,8% atau memiliki penilaian dalam kategori selalu. 

d. Pimpinan mendengarkan kritik dari karyawan. Berikut adalah tanggapan responden yang disajikan dalam tabel :
Tabel 4.33
“Pimpinan mendengarkan kritik dari karyawan”
	Jawaban Responden
	Bobot
	Jumlah
	%
	Skor

	Selalu
	5
	8
	25%
	40

	Sering 
	4
	22
	68,7%
	44

	Jarang 
	3
	2
	6,3%
	3

	Pernah
	2
	0
	0
	0

	Tidak Pernah 
	1
	0
	0
	0

	Total 
	
	32
	100%
	87


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui dengan jumlah sampel 32 responden, terdapat 8 responden menjawab selalu dengan persentase 25%, 22 orang responden menjawab sering dengan persentase 68,7% dan 2 responden menjawab jarangdengan persentase 6,3%. Maka diperoleh nilai 87, sehingga dapat dirumuskan tingkat persetujuannya sebagai berikut :
Tanggapan total responden = 
Tanggapan total responden = 
Secara kontinum dapat diambarkan sebagai berikut :
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Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan PT Telkom Divisi Optima Witel Bogor bahwa pimpinan mendengarkan kritik dari karyawan mendapat skor persentase sebesar 50,6% atau memiliki penilaian dalam kategori jarang. 

4. Melakukan kerjasama dengan bawahannya
a. Pimpinan melakukan kerja sama dalam mencapai tujuan perusaaan. Berikut adalah tanggapan responden yang disajikan dalam tabel :
Tabel 4.34
“Pimpinan melakukan kerja sama dalam mencapai tujuan perusaaan”
	Jawaban Responden
	Bobot
	Jumlah
	%
	Skor

	Selalu
	5
	12
	37,5%
	60

	Sering 
	4
	17
	53,1%
	68

	Jarang 
	3
	3
	9,4%
	9

	Pernah
	2
	0
	0
	0

	Tidak Pernah 
	1
	0
	0
	0

	Total 
	
	32
	100%
	137


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui dengan jumlah sampel 32 responden, terdapat 12 responden menjawab selalu dengan persentase 37,5%, 17 orang responden menjawab sering dengan persentase 53,1% dan 3 responden menjawab jarang dengan persentase 9,4%. Maka diperoleh nilai 137, sehingga dapat dirumuskan tingkat persetujuannya sebagai berikut :
Tanggapan total responden = 
Tanggapan total responden = 

Secara kontinum dapat diambarkan sebagai berikut :
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Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan PT Telkom Divisi Optima Witel Bogor bahwa pimpinan melakukan kerja sama dalam mencapai tujuan perusaaan mendapat skor persentase sebesar 85,6% atau memiliki penilaian dalam kategori selalu.

b. Pimpinan menyampaikan tugas dengan jelas. Berikut adalah tanggapan responden yang disajikan dalam tabel :
Tabel 4.35
“Pimpinan menyampaikan tugas dengan jelas”
	Jawaban Responden
	Bobot
	Jumlah
	%
	Skor

	Selalu
	5
	6
	18,7%
	30

	Sering 
	4
	20
	62,5%
	80

	Jarang 
	3
	6
	18,7%
	18

	Pernah
	2
	0
	0
	0

	Tidak Pernah 
	1
	0
	0
	0

	Total 
	
	32
	100%
	128


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui dengan jumlah sampel 32 responden, terdapat 6 responden menjawab selalu dengan persentase 18,7%, 20 orang responden menjawab sering dengan persentase 62,5% dan 6 responden menjawab jarang dengan persentase 18,7%. Maka diperoleh nilai 128, sehingga dapat dirumuskan tingkat persetujuannya sebagai berikut :
Tanggapan total responden = 
Tanggapan total responden = 
Secara kontinum dapat diambarkan sebagai berikut :
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Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan PT Telkom Divisi Optima Witel Bogor bahwa pimpinan menyampaikan tugas dengan jelas mendapat skor persentase sebesar 80% atau memiliki penilaian dalam kategori sering. 

c. Pimpinan memberikan dukungan kepada karyawannya yang kesusahan dalam  mengerjakan tugas. Berikut adalah tanggapan responden yang disajikan dalam tabel :
Tabel 4.36
“Pimpinan memberikan dukungan kepada karyawannya yang kesusahan dalam  mengerjakan tugas”
	Jawaban Responden
	Bobot
	Jumlah
	%
	Skor

	Selalu
	5
	5
	15,6%
	25

	Sering 
	4
	19
	59,4%
	76

	Jarang 
	3
	8
	25%
	24

	Pernah
	2
	0
	0
	0

	Tidak Pernah 
	1
	0
	0
	0

	Total 
	
	32
	100%
	125


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui dengan jumlah sampel 32 responden, terdapat 5 responden menjawab selalu dengan persentase 15,6%, 19 orang responden menjawab sering dengan persentase 59,4% dan 8 responden menjawab jarang dengan persentase 25%. Maka diperoleh nilai 125, sehingga dapat dirumuskan tingkat persetujuannya sebagai berikut :
Tanggapan total responden = 
Tanggapan total responden = 
Secara kontinum dapat diambarkan sebagai berikut :
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Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan PT Telkom Divisi Optima Witel Bogor bahwa pimpinan memberikan dukungan kepada karyawannya yang kesusahan dalam  mengerjakan tugas mendapat skor persentase sebesar 78,1% atau memiliki penilaian dalam kategori sering. 

d. Pimpinan tegas dalam memberikan punishment terhadap karyawan yang melakukan kesalahan. Berikut adalah tanggapan responden yang disajikan dalam tabel :
Tabel 4.37
“Pimpinan tegas dalam memberikan punishment terhadap karyawan yang melakukan kesalahan”
	Jawaban Responden
	Bobot
	Jumlah
	%
	Skor

	Selalu
	5
	7
	21,9%
	35

	Sering 
	4
	21
	65,6%
	84

	Jarang 
	3
	4
	12,5%
	12

	Pernah
	2
	0
	0
	0

	Tidak Pernah 
	1
	0
	0
	0

	Total 
	
	32
	100%
	131


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui dengan jumlah sampel 32 responden, terdapat 7 responden menjawab selalu dengan persentase 21,9%, 21 orang responden menjawab sering dengan persentase 65,6% dan 4 responden menjawab jarang dengan persentase 12,5%. Maka diperoleh nilai 131, sehingga dapat dirumuskan tingkat persetujuannya sebagai berikut :
Tanggapan total responden = 
Tanggapan total responden = 
Secara kontinum dapat diambarkan sebagai berikut :
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Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan PT Telkom Divisi Optima Witel Bogor bahwa pimpinan tegas dalam memberikan punishment terhadap karyawan yang melakukan kesalahan mendapat skor persentase sebesar 81,9% atau memiliki penilaian dalam kategori selalu.


Tabel 4.38
Hasil Rata – Rata Tanggapan Responden Pada Variabel Gaya Kepemimpinan Demokratis (X2)
	No
	Indikator
	Pernyataan
	Total skor
	Rata – rata per indikator

	1
	Keputusan dibuat bersama
	Pimpinan melibatkan karyawan dalam mengambil keputisan 
	82,5%
	82,5%

	2


	Menghargai potensi bawahannya
	Pimpinan memberikan penghargaan atas hasil kerja
	85%
	84,7%

	
	
	Pimpinan memberikan dorongan yang baik kepada karyawannya agar meraih prestasi yang baik
	86,3%
	

	
	
	Pimpinan membagikan tugas dengan adil
	85%
	

	
	
	Pimpinan menekankan kedisiplinan pada karyawannya
	82,5%
	

	
3
	Mendengar kritik, saran, dan pendapat dari bawahan
	Pimpinan melakukan komunikasi yang terjalin dua arah secara langsung
	80,6%
	74,5%

	
	
	Pimpinan terbuka dalam menerima saran dari bawahan 
	83,1%
	

	
	
	Pimpinan mempertimbangkan pendapat dari bawahan 
	83,8%
	

	
	
	Pimpinan mendengarkan kritik dari karyawan
	50,6%
	

	4
	Melakukan kerjasama dengan bawahannya
	Pimpinan melakukan kerja sama dalam mencapai tujuan perusaaan
	85,6%
	81,4%

	
	
	Pimpinan menyampaikan tugas dengan jelas
	80%
	

	
	
	Pimpinan memberikan dukungan kepada karyawannya yang kesusahan dalam  mengerjakan tugas
	78,1%
	

	
	
	Pimpinan tegas dalam memberikan punishment terhadap karyawan yang melakukan kesalahan 
	81,9%
	

	
	Jumlah
	80,8%


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Berdasarkan tanggapan responden mengenai gaya kepemimpinan demokratis diperoleh rata – rata total skor keseluruhan sebesar 80,8%. Hal tersebut dapat menunjukan bahwa gaya kepemimpinan demokratis memasuki kriteria atau kategori baik, variabel gaya kepemimpinan demokratis memiliki 4 indikator yaitu keputusan dibuat bersama dengan rata – rata skor 82,5%, indikator menghargai potensi bawahannya dengan rata – rata 84,7%,  indikator mendengar kritik, saran, dan pendapat dari bawahan dengan rata – rata 74,5% dan melakukan kerjasama dengan bawahannya dengan rata – rata 81,4%.

C. Variabel Kinerja Karyawan 
Tabel 4.39
Instrumen Skala Likert Untuk Kinerja Karyawan (Y)
	No
	Skala penilaian
	Bobot

	1
	Selalu
	5

	2
	Sering 
	4

	3
	Jarang 
	3

	4
	Pernah
	2

	5
	Tidak Pernah 
	1



1. Kualitas
a. Karyawan melaksanakan pekerjaan dengan penuh perhitungan. Berikut adalah tanggapan responden yang disajikan dalam tabel:
Tabel 4.40
“Karyawan melaksanakan pekerjaan dengan penuh perhitungan”
	Jawaban Responden 
	Bobot
	Jumlah
	%
	Skor

	Selalu
	5
	24
	75%
	120

	Sering 
	4
	8
	25%
	32

	Jarang 
	3
	0
	0
	0

	Pernah
	2
	0
	0
	0

	Tidak Pernah 
	1
	0
	0
	0

	Total
	
	32
	100%
	152


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui dengan jumlah sampel 32 responden, terdapat 24 responden menjawab selalu dengan persentase 75% dan 8 orang responden menjawab sering dengan persentase 25% Maka diperoleh nilai 152, sehingga dapat dirumuskan tingkat persetujuannya sebagai berikut :
Tanggapan total responden = 
Tanggapan total responden = 
Secara kontinum dapat diambarkan sebagai berikut :
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Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan PT Telkom Divisi Optima Witel Bogor bahwa karyawan melaksanakan pekerjaan dengan penuh perhitungan mendapat skor persentase sebesar 95% atau memiliki penilaian dalam kategori selalu.

b. Karyawan mengerjaan tugas dengan maksimal. Berikut adalah tanggapan responden yang disajikan dalam tabel :
Tabel 4.41
“Karyawan mengerjaan tugas dengan maksimal”
	Jawaban Responden
	Bobot
	Jumlah
	%
	Skor

	Selalu
	5
	26
	81,3%
	130

	Sering
	4
	6
	18,8%
	24

	Jarang
	3
	0
	0
	0

	Pernah
	2
	0
	0
	0

	Tidak Pernah
	1
	0
	0
	0

	Total
	
	32
	100%
	154


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui dengan jumlah sampel 32 responden, terdapat 26 responden menjawab selalu dengan persentase 81,3% dan 6 orang responden menjawab sering dengan persentase 18,8%. Maka diperoleh nilai 154, sehingga dapat dirumuskan tingkat persetujuannya sebagai berikut :
Tanggapan total responden = 
Tanggapan total responden = 
Secara kontinum dapat diambarkan sebagai berikut :
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Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan PT Telkom Divisi Optima Witel Bogor bahwa karyawan mengerjaan tugas dengan maksimal mendapat skor persentase sebesar 96,2% atau memiliki penilaian dalam kategori selalu.

c. Hasil kerja karyawan sesuai standar yang di tetapkan. Berikut adalah tanggapan responden yang disajikan dalam tabel :
Tabel 4.42
“Hasil kerja karyawan sesuai standar  yang di tetapkan”
	Jawaban Responden 
	Bobot
	Jumlah
	%
	Skor

	Selalu
	5
	14
	43,8%
	70

	Sering 
	4
	13
	40,6%
	52

	Jarang 
	3
	5
	15,6%
	15

	Pernah
	2
	0
	0
	0

	Tidak Pernah 
	1
	0
	0
	0

	Total
	
	32
	100%
	137


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui dengan jumlah sampel 32 responden, terdapat 14 responden menjawab selalu dengan persentase 43,8%, 13 orang responden menjawab sering dengan persentase 40,6% dan 5 responden menjawab ragu – ragu dengan persentase 15,6%. Maka diperoleh nilai 137, sehingga dapat dirumuskan tingkat persetujuannya sebagai berikut :
Tanggapan total responden = 
Tanggapan total responden = 
Secara kontinum dapat diambarkan sebagai berikut :
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Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan PT Telkom Divisi Optima Witel Bogor bahwa hasil kerja karyawan sesuai standar  yang di tetapkan mendapat skor persentase sebesar 85,6% atau memiliki penilaian dalam kategori selalu.

2. Kuantitas kerja
a. Karyawan mengerjakan pekerjaan sesuai dengan target yang sudah di tentukan oleh perusahaan. Berikut adalah tanggapan responden yang disajikan dalam tabel :
Tabel 4.43
“Karyawan mengerjakan pekerjaan sesuai dengan target yang sudah di tentukan oleh perusahaan”
	Jawaban Responden 
	Bobot
	Jumlah
	%
	Skor

	Selalu
	5
	6
	18,8%
	30

	Sering 
	4
	24
	75%
	96

	Jarang 
	3
	2
	6,3%
	6

	Pernah
	2
	0
	0
	0

	Tidak Pernah 
	1
	0
	0
	0

	Total
	
	32
	100%
	132


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui dengan jumlah sampel 32 responden, terdapat 6 responden menjawab selalu dengan persentase 18,8%, 24 orang responden menjawab sering dengan persentase 75% dan 2 responden menjawab ragu – ragu dengan persentase 6,3%. Maka diperoleh nilai 132, sehingga dapat dirumuskan tingkat persetujuannya sebagai berikut :
Tanggapan total responden = 
Tanggapan total responden = 
Secara kontinum dapat diambarkan sebagai berikut :
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Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan PT Telkom Divisi Optima Witel Bogor bahwa karyawan mengerjakan pekerjaan sesuai dengan target yang sudah di tentukan oleh perusahaan mendapat skor persentase sebesar 82,5% atau memiliki penilaian dalam kategori selalu.

3. Ketepatan waktu
a. Karyawan tidak menunda – nunda pekerjaan. Berikut adalah tanggapan responden yang disajikan dalam tabel :
Tabel 4.44
“Karyawan tidak menunda – nunda pekerjaan”
	Jawaban Responden
	Bobot
	Jumlah
	%
	Skor

	Selalu
	5
	15
	46,9%
	75

	Sering
	4
	8
	25%
	32

	Jarang
	3
	7
	21,9%
	21

	Pernah
	2
	2
	6,3%
	4

	Tidak Pernah
	1
	0
	0
	0

	Total
	
	32
	100%
	132


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui dengan jumlah sampel 32 responden, terdapat 15 responden menjawab selalu dengan persentase 46,9%, 8 orang responden menjawab sering dengan persentase 25%, 7 responden menjawab ragu – ragu 21,9% dan 2 responden menjawab pernah dengan persentase 6,3%. Maka diperoleh nilai 132, sehingga dapat dirumuskan tingkat persetujuannya sebagai berikut :
Tanggapan total responden = 
Tanggapan total responden = 
Secara kontinum dapat diambarkan sebagai berikut :
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Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan PT. Telkom Divisi Optima Witel Bogor bahwa karyawan tidak menunda - nunda pekerjaanmendapat skor persentase sebesar 82,5% atau memiliki penilaian dalam kategori selalu.

b. Karyawan menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang di berikan. Berikut adalah tanggapan responden yang disajikan dalam tabel :
Tabel 4.45
“Karyawan menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang di berikan”
	Jawaban Responden 
	Bobot
	Jumlah
	%
	Skor

	Selalu
	5
	15
	46,9%
	75

	Sering 
	4
	14
	43,8%
	56

	Jarang 
	3
	3
	9,4%
	9

	Pernah
	2
	0
	0
	0

	Tidak Pernah 
	1
	0
	0
	0

	Total
	
	32
	100%
	140


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui dengan jumlah sampel 32 responden, terdapat 15 responden menjawab selalu dengan persentase 46,9%, 14 orang responden menjawab sering dengan persentase 43,8% dan 3 responden menjawab ragu – ragu dengan persentase 9,4%. Maka diperoleh nilai 140, sehingga dapat dirumuskan tingkat persetujuannya sebagai berikut :
Tanggapan total responden = 
Tanggapan total responden = 
Secara kontinum dapat diambarkan sebagai berikut :
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Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan PT Telkom Divisi Optima Witel Bogor bahwa karyawan menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang di berikan mendapat skor persentase sebesar 87,5% atau memiliki penilaian dalam kategori selalu.

c. Karyawan menunjukan kedisiplinan atas aturan. Berikut adalah tanggapan responden yang disajikan dalam tabel :
Tabel 4.46
“Karyawan menunjukan kedisiplinan atas aturan”
	Jawaban Responden 
	Bobot
	Jumlah
	%
	Skor

	Selalu
	5
	21
	65,6%
	105

	Sering 
	4
	5
	15,6%
	20

	Jarang 
	3
	6
	18,8%
	18

	Pernah
	2
	0
	0
	0

	Tidak Pernah 
	1
	0
	0
	0

	Total
	
	32
	100%
	143


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui dengan jumlah sampel 32 responden, terdapat 21 responden menjawab selalu dengan persentase 65,6%, 5 orang responden menjawab sering dengan persentase 15,6% dan 6 responden menjawab jarang dengan persentase 18,8%. Maka diperoleh nilai 143, sehingga dapat dirumuskan tingkat persetujuannya sebagai berikut :
Tanggapan total responden = 
Tanggapan total responden = 
Secara kontinum dapat diambarkan sebagai berikut :
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Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan PT Telkom Divisi Optima Witel Bogor bahwa Karyawan menunjukan kedisiplinan atas aturanmendapat skor persentase sebesar 88,7% atau memiliki penilaian dalam kategori selalu.

4. Inisiatif
a. Karyawan melaksanakan tugas yang belum diperintahkan. Berikut adalah tanggapan responden yang disajikan dalam tabel :
Tabel 4.47
“Karyawan melaksanakan tugas sesuai yang diperintahkan”
	Jawaban Responden 
	Bobot
	Jumlah
	%
	Skor

	Selalu
	5
	4
	12,5%
	20

	Sering 
	4
	21
	65,6%
	84

	Jarang 
	3
	4
	12,5%
	12

	Pernah
	2
	3
	9,4%
	6

	Tidak Pernah 
	1
	0
	0
	0

	Total
	
	32
	100%
	122


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui dengan jumlah sampel 32 responden, terdapat 4 responden menjawab selalu dengan persentase 12,5%, 21 orang responden menjawab sering dengan persentase 65,6%, 4 responden menjawab jarang dengan persentase 12,5%dan 3 responden menjawab pernah dengan persentase 9,4%. Maka diperoleh nilai 122, sehingga dapat dirumuskan tingkat persetujuannya sebagai berikut :
Tanggapan total responden = 
Tanggapan total responden = 
Secara kontinum dapat diambarkan sebagai berikut :
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Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan PT Telkom Divisi Optima Witel Bogor bahwa Karyawan melaksanakan tugas sesuai yang diperintahkan mendapat skor persentase sebesar 82,5% atau memiliki penilaian dalam kategori sering.

5. Efisiensi
a. Dalam melaksanakan tugas karyawan menggunakan berbagai sumber daya secara bijaksana dengan cara yang hemat biaya. Berikut adalah tanggapan responden yang disajikan dalam tabel :

Tabel 4.48
“Dalam melaksanakan tugas karyawan menggunakan berbagai sumber daya secara bijaksana dengan cara yang hemat biaya”
	Jawaban Responden 
	Bobot
	Jumlah
	%
	Skor

	Selalu
	5
	14
	43,8%
	70

	Sering 
	4
	12
	37,5%
	48

	Jarang 
	3
	6
	18,8%
	18

	Pernah
	2
	0
	0
	0

	Tidak Pernah 
	1
	0
	0
	0

	Total 
	
	32
	100%
	136


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui dengan jumlah sampel 32 responden, terdapat 14 responden menjawab selalu dengan persentase 43,8%, 12 orang responden menjawab sering dengan persentase 37,5% dan 6 responden menjawab jarang dengan persentase 18,8% Maka diperoleh nilai 136, sehingga dapat dirumuskan tingkat persetujuannya sebagai berikut :
Tanggapan total responden = 
Tanggapan total responden = 
Secara kontinum dapat diambarkan sebagai berikut :
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Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan PT Telkom Divisi Optima Witel Bogor bahwa dalam melaksanakan tugas karyawan menggunakan berbagai sumber daya secara bijaksana dengan cara yang hemat biaya mendapat skor persentase sebesar 85% atau memiliki penilaian dalam kategori selalu.

6. Efektivitas
a. Karyawan bekerja sama dengan baik dengan karyawan lainnya dalam melakukan pekerjaan. Berikut adalah tanggapan responden yang disajikan dalam tabel :
Tabel 4.49
“Karyawan bekerja sama dengan baik dengan karyawan lainnya dalam melakukan pekerjaan”
	Jawaban Responden
	Bobot
	Jumlah
	%
	Skor

	Selalu
	5
	2
	6,3%
	10

	Sering
	4
	25
	78,1%
	100

	Jarang
	3
	5
	15,6%
	15

	Pernah
	2
	0
	0
	0

	Tidak Pernah
	1
	0
	0
	0

	Total
	
	32
	100%
	125


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui dengan jumlah sampel 32 responden, terdapat 2 responden menjawab selalu dengan persentase 6,3%, 25 orang responden menjawab sering dengan persentase 78,1% dan 5 responden menjawab jarang dengan persentase 15,6%. Maka diperoleh nilai 125, sehingga dapat dirumuskan tingkat persetujuannya sebagai berikut :
Tanggapan total responden = 
Tanggapan total responden = 
Secara kontinum dapat diambarkan sebagai berikut :
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Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan PT Telkom Divisi Optima Witel Bogor bahwa karyawan bekerja sama dengan baik dengan karyawan lainnya dalam melakukan pekerjaanmendapat skor persentase sebesar 78,1% atau memiliki penilaian dalam kategori sering.

Tabel 4.50
Hasil Rata – Rata Tanggapan Responden Pada Variabel Kinerja Karyawan (Y)
	No
	Indikator
	Pernyataan
	Total skor
	Rata – rata per indikator

	1
	Kualitas
	Karyawan melaksanakan pekerjaan dengan penuh perhitungan
	95%
	92%

	
	
	Karyawan mengerjakan tugas dengan maksimal
	96,2%
	

	
	
	Hasil kerja karyawan sesuai standar  yang di tetapkan
	85,6%
	

	2


	Kuantitas kerja
	Karyawan mengerjakan pekerjaan sesuai dengan target yang sudah di tentukan oleh perusahaan 
	82,5%


	82,5%

	
3
	Ketepatan waktu
	Karyawan tidak menunda – nunda pekerjaan
	82,5%
	86,2%

	
	
	Karyawan menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang di berikan
	87,5%
	

	
	
	Karyawan menunjukan kedisiplinan atas aturan
	88,7%
	

	4
	Inisiatif 
	Karyawan melaksanakan tugas yang belum diperintahkan 
	76,2%
	76,2%

	5
	Efisiensi
	Dalam melaksanakan tugas karyawan menggunakan berbagai sumber daya secara bijaksana dengan cara yang hemat biaya
	85%



	85%

	
6
	Efektivitas 
	Karyawan bekerja sama dengan baik dengan karyawan lainnya dalam melakukan pekerjaan
	
78,1%
	78,1%

	
	Jumlah
	83,3%


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Berdasarkan tanggapan responden mengenai kinerja karyawan diperoleh rata – rata total skor keseluruhan sebesar 83,3%. Variabel kinerja karyawan memiliki 6 indikator yaitu kualitas dengan rata – rata skor 92%, indikator kuantitas dengan rata – rata 82,5%,  indikator ketepatan waktu dengan rata – rata 86,2%,  inisiati  dengan rata – rata 76,2%, indikator efisiensi dengann rata – rata 85% dan efektivitas dengan rata – rata 78,1%.

4.4.2 [bookmark: _Toc111902031]Interpretasi Hasil Penelitan
Pada penelitian ini untuk mengetahui interpretasi hasil penelitian, penulis menggunakan software SPSS 22 sebagai alat perhitungan. 
1. Uji Asumsi Klasik
A. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai Asym. Sig. (2-Tailed) dalam Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan nilai residual yang diuji dengan Kolmogorov Smirnov Test melalui pengukuran tingkat signifikan 5%. Data dikatakan berdistribusi normal apabila Asymp.Sig. (2-Tailed) lebih besar dari 5% atau 0,05 (Ghozali, 2018)
Tabel 4.51
Hasil uji normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	32

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	3,65879610

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,110

	
	Positive
	,052

	
	Negative
	-,110

	Test Statistic
	,110

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.



Berdasarkan hasil uji normalitas diatas dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Hal ini menunjukan bahwa nilai probabilitas signifikan diatas 0,05 atau 5% atau 0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel residual tersebut berdistribusi normal. 

B. Uji Multikolonieritas
Uji multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Pengukuran tersebut menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai cut-off yang dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance >0,10 dan nilai VIF<10 (Ghozali,2018). Ringkasan untuk hasil uji multikolinearitas penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.52
Hasil uji multikolonieritas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	TotalX1
	,905
	1,105

	
	TotalX2
	,905
	1,105

	a. Dependent Variable: TotalY



Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai VIF lingkungan kerja (X1) dan gaya kepemimpinan demokraris (X2) adalah 1,105<10,0 lalu nilai tolerance untuk lingkungan kerja (X1) dan gaya kepemimpinan demokraris (X2) adalah 0,905>0,10. Jadi dapat dikatakan bahwa nilai VIF tidak ada yang melebihi 10 dan nilai tolerance tidak ada yang kurang dari 0,10 sehingga dapat dikatakan bahwa pada penelitian ini tidak terjadi multikolonieritas.

C. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidak samaan varians dan residual satu pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedasititas (Ghozali,2018). Dapat dilihat pada scatter plot titik-titik menyebar secara acak dan dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi heteroskedastisitas.
[image: ]
Gambar 4.4 Uji Heteroskedastisitas scatter plot

2. Analisis Regresi Linear Berganda
Dinyatakan bahwa analisis regresi linear berganda bertujuan untuk melihat pengaruh variabel X1 (Lingkungan Kerja), variabel X2 (Gaya Kepemimpinan Demokratis) dan variabel Y (Kinerja Karyawan). Analisis ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil dari perhitungan regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 4.53
Analisis Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	33,347
	10,955
	
	3,044
	,005

	
	TotalX1
	,347
	,140
	,436
	2,480
	,019

	
	TotalX2
	-,003
	,168
	-,003
	-,017
	,986

	a. Dependent Variable: TotalY



Berdasarkan tabel hasil uji regresi linear berganda di atas, dapat dilihat bahwa persamaan regresinya yaitu Y = a +  b1x1 + b2x2 dengan hasil Y = 33,347 + 0,347 - 0,003. Persamaan regresi tersebut memperlihatkan hubungan variabel independen dengan variabel dependen secara parsial, dari persamaan tersebut dapat dikatakan bahwa :
b. Nilai konstanta adalah 33,347 artinya jika terjadi perubahan antara variabel lingkungan kerja (X1) dan gaya kepemimpinan demokratis (X2) adalah 0 maka kinerja karyawan terhadap PT Telkom Witel Bogor Divisi Optima adalah sebesar 33,347.
c. Nilai koefisien regresi lingkungan kerja (X1) adalah 0,347. Artinya jika variabel lingkungan kerja (X1) meningkat 1 satuan dengan asumsi variabel gaya kepemimpinan demokratis (X2) dan konstanta adalah 0 (nol), maka kinerja karyawan terhadap PT Telkom Witel Bogor Divisi optima meningkat sebesar 0,347. Hal tersebut menunjukan lingkungan kerja bernilai positif bagi kinerja karyawan pada PT Telkom Witel Bogor Divisi Optima, sehingga semakin baik lingkungan kerja maka semakin bagus pula kinerja karyawan pada PT Telkom Witel Bogor Divisi Optima.
d. Nilai koefisien regresi gaya kepemimpinan demokratis (X2) sebesar  -0,003. Artinya jika nilai variabel gaya kepemimpinan demokratis naik 1 satuan, maka nilai variabel kinerja karyawan turun 1 satuan senilai -0,003, artinya terdapat pengaruh negatif pada 2 variabel tersebut yaitu variabel gaya kepemimpinan demokratis (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). 

3. Analisis Koefisien Determinasi Rsquare
Tabel 4.54
Analisis Koefisien Determinasi Rsquare
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,437a
	,191
	,135
	3,783

	a. Predictors: (Constant), TotalX2, TotalX1

	b. Dependent Variable: TotalY


Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi sebesar 0,135. Jadi dapat dikatakan bahwa kinerja karyawan pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor dipengaruhi oleh lingkungan kerja (X1) dan gaya kepemimpinan demokratis (X2) sebesar 0,135 dan sisanya 0,865 dijelaskan oleh variabel lain dan tidak dibahas oleh penelitian ini.
4. Uji Hipotesis
A. Uji Hipotesis Parsial (uji T)
Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberpa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali 2018). Uji parsial (uji t) ini digunakan sebagai cara untuk melihat pengaruh variabel signifikan dari variabel bebas yaitu lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan demokratis terhadap variabel terkait yaitu kinerja karyawan. Dalam melakukan uji hipotesis parsial (uji t) ini pengujian dilakukan dengan menggunakan taraf signifikan 0,05 (α=5%) secara lebih jelas dapat dilihat pada tabel di bawah ini :








Tabel 4.55
Uji Parsial (uji t)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	33,347
	10,955
	
	3,044
	,005

	
	TotalX1
	,347
	,140
	,436
	2,480
	,019

	
	TotalX2
	-,003
	,168
	-,003
	-,017
	,986

	a. Dependent Variable: TotalY



Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji t) pada tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel lingkungan kerja (X1) memiliki nilai signifikan 0,019<0,05 dan gaya kepemimpinan demokratis (X2) memiliki nilai signifikan 0,986>0,05 yang artinya secara individu variabel lingkungan kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dan gaya kepemimpinan demokratis (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y). 
a. Hipotesis statistik 
	Ho1
	= lingkungan kerja tidak berpengaruh positif terhadap
 kinerja karyawan

	Ha1
	= lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
 Karyawan

	Ho2
	= gaya kepemimpinan demokratis tidak berpengaruh
 positif terhadap kinerja karyawan

	Ha2
	= gaya kepemimpinan demokratis berpengaruh positif 
 terhadap kinerja karyawan



b. Menentukan level of significance (α)
Pada penelitian ini tingkat signifikan yang digunakan yaitu 0,05 (5%) dengan derjad kebebasan df = n-2 dan n adalah jumlah sampel pada penelitian ini. Responden berjumlah 32 orang, diperoleh derajad kebebasan sebesar 32-2 = 30.
c. Menentukan t hitung dan t tabel
Nilai t hitung diperoleh dari output perhitungan menggunakan SPSS versi 22.  Nilai thitung yang diperoleh lingkungan kerja (X1) yaitu 2,480 dan gaya kepemimpinan demokratis memperoleh nilai t hitung sebesar -0,017. 
Menentukan nilai ttabel
Nilai ttabel diperoleh dari tabel t dengan menggunakan taraf signifikasi α = 0,05 dan 
df		= n - k
df		= 32 - 3 
		= 29
ttabel	= 1,699 (lampiran)

d. Menerima dan menolak hipotesis
Dari hasil uji hipotesis pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa :
Terdapat signifikan pada variabel lingkungan kerja (X1) sebesar 0,019<0,05 dan thitung 2,480 > ttabel 1,699.
[image: ]Gambar 4.5. kurva hasil  pengujian hipotesis lingkungan kerja
Dengan nilai thitung > ttabel (2,480 >1,699) maka Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor.
Untuk variabel gaya kepemimpinan demokratis (X2) tingkat signifikan sebesar 0,986>0,05 dan untuk thitung -0,017<1,699 ttabel. 
[image: ]
Gambar 4.6. kurva hasil pengujian hipotesis gaya kepemimpinan demokratis
Dengan nilai thitung <  ttabel (-0,017 < 1,699) maka Ho diterima dan Ha ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan demokratis berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor.




B. Uji Hipotesis Simultan (Uji F)
Tabel 4.56
Uji hipotesis simultan (uji F)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	97,728
	2
	48,864
	3,415
	,047b

	
	Residual
	414,990
	29
	14,310
	
	

	
	Total
	512,719
	31
	
	
	

	a. Dependent Variable: TotalY

	b. Predictors: (Constant), TotalX2, TotalX1



Dari uji ANOVA atau F test diatas dapat dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 3,415 dengan probabilitas atau nilai signifikan sebesar 0,047.
Menentukan nilai ttabel
Nilai Ftabel diperoleh dari tabel F dengan menggunakan taraf signifikasi α = 0,05 dan
Ftabel	= (k ; n – k)
Ftabel	= (3 ; 32 – 3) 
Ftabel	= (3 ; 29)
Ftabel	= 2,93 (lampiran)
 
Karena probabilitas atau nilai signifikan 0,047<0,05 dan Fhitung > Ftabel yaitu 3,415>2,93 maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi kinerja karyawan (Y) atau dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan demokratis secara bersama – sama (simultan) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y).

4.5 [bookmark: _Toc111902032]Pembahasan
4.5.1 [bookmark: _Toc111902033]Analisis Deskriptif
Setelah dilakukan analisis dan pengujian terhadap pengaruh lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan demokratis terhadap kinerja karyawan pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor. Pada penelitian ini unit yang di analisis yaitu seluruh pegawai pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor dengan jumlah sampel dan responden sebanyak 32 orang. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada variabel lingkungan kerja, sesuai dengan perhitungan – perhitungan yang dilakukan bahwa variabel lingkungan kerja (X1) memperoleh total rata - rata skor keseluruhan sebesar 43,4%. Hal tersebut dapat menunjukan bahwa lingkungan kerja memasuki kriteria atau kategori ragu - ragu. Berdasarkan data tersebut, maka tingkat persetujuan atas lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan adalah 43,4%. Secara kontinum dapat digambarkan sebagai berikut :

	
	Sangat Setuju
	Setuju
	Ragu – Ragu
	Tidak Setuju
	Sangat Tidak Setuju
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	20%
	40%
	60%
	80%
	100%



Berdasarkan hasil rekapitulasi jawaban responden mengenai lingkungan kerja pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor dapat disimpulkan bahwa dari 6 indikator lingkungan kerja sebagai berikut :
· Nilai rata – rata tertinggi berada pada indikator “keamanan di tempat kerja” dengan nilai rata – ratanya yaitu 51,5% dengan pernyataan pada “Keamanan pada ruang kerja yang sudah dikelola dengan baik” dengan persentase nilai tanggapan responden sebesar 58,1% dan secara kontinum dapat di lihat bahwa jawaban responden dikategorikan ragu – ragu. Artinya, karyawan ragu – ragu mengenai keamanan ruang kerja yang ada pada lingkungan kerjanya.
· Sedangkan rata – rata terendah berada pada indikator “Sirkulasi udara ditempat kerja” dengan nilai rata – ratanya yaitu 36,3% dengan pernyataan pada “Pentilasi udara yang cukup di ruang kerja” dengan persentase nilai tanggapan responden sebesar 35,6% dan secara kontinum dapat dilihat bahwa jawaban responden memasuki kategori setuju. Artinya, karyawan menyetujui bahwa lingkungan kerja yang baik salah satunya mencakup udara yang cukup dan kondisi udara di ruang kerja yang baik.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada variabel gaya kepemimpinan demokratis, sesuai dengan perhitungan – perhitungan yang dilakukan bahwa variabel gaya kepemimpinan demokratis (X2) memperoleh skor total rata - rata keseluruhan sebesar 80,8%. Hal tersebut dapat menunjukan bahwa gaya kepemimpinan demokratis (X2) memasuki kriteria atau kategori selalu. Berdasarkan data tersebut, maka tingkat persetujuan atas gaya kepemimpinan demokratis terhadap kinerja karyawan adalah 80,8%. Secara kontinum dapat digambarkan sebagai berikut :

	
	Tidak Pernah 
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Berdasarkan hasil rekapitulasi jawaban responden mengenai gaya kepemimpinan demokratis pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor dapat disimpulkan bahwa dari 4 indikator gaya kepemimpinan demokratis sebagai berikut :
· Nilai rata – rata tertinggi berada pada indikator “menghargai potensi bawahannya” dengan nilai rata – ratanya yaitu 84,7% dengan pernyataan pada “Pimpinan memberikan dorongan yang baik kepada karyawannya agar meraih prestasi yang baik” dengan persentase nilai tanggapan responden sebesar 86,3% dan secara kontinum dapat di lihat bahwa jawaban responden dikategorikan selalu. Artinya, karyawan menyetujui bahwa kepemimpinan dengan gaya demokratis pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor selalu memberikan dorongan yang baik kepada karyawannya agar meraih prestasi yang baik. 
· Sedangkan rata – rata terendah berada pada indikator “Mendengar kritik, saran, dan pendapat dari bawahan” dengan nilai rata – ratanya yaitu 74,5% dengan pernyataan pada “Pimpinan mendengarkan kritik dari bawahannya” dengan persentase nilai tanggapan responden sebesar 50,6% dan secara kontinum dapat dilihat bahwa jawaban responden memasuki kategori jarang. Artinya, bahwa gaya kepemimpinan demokratis pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor jarang mendengarkan masukan dan kritik dari karyawan.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada variabel kinerja karyawan, sesuai dengan perhitungan – perhitungan yang dilakukan bahwa variabel kinerja karyawan (Y) memperoleh total skor keseluruhan sebesar 83,3%. Hal tersebut dapat menunjukan bahwa kinerja karyawan memasuki kriteria atau kategori selalu. Berdasarkan data tersebut, maka tingkat persetujuan atas kinerja karyawan adalah 83,3%. Secara kontinum dapat digambarkan sebagai berikut :
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Berdasarkan hasil rekapitulasi jawaban responden mengenai kinerja karyawan pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor dapat disimpulkan bahwa dari 6 indikator kinerja karyawan sebagai berikut :
· Nilai rata – rata tertinggi berada pada indikator “kualitas kerja” dengan nilai rata – ratanya yaitu 92% dengan pernyataan pada “Karyawan mengerjaan tugas dengan maksimal” dengan persentase nilai tanggapan responden sebesar 96,2% dan secara kontinum dapat di lihat bahwa jawaban responden dikategorikan selalu. Artinya, karyawan dan pimpinan menyetujui bahwa pentingnya mengerjakan tugas dengan maksimal merupakan hal yang dapat mempengaruhi kualitas kerja.
· Sedangkan rata – rata terendah berada pada indikator “Inisiatif” dengan nilai rata – ratanya yaitu 76,2% dengan pernyataan pada “Karyawan menunjukan kedisiplinan atas aturan” dengan persentase nilai tanggapan responden sebesar 76,2% dan secara kontinum dapat dilihat bahwa jawaban responden memasuki kategori sering. 

4.6 [bookmark: _Toc111902034]Analisis Statistik
4.6.1 [bookmark: _Toc111902035]Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Secara Parsial
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor bernilai positif dan signifikan secara parsial. Hal ini karena nilai thitung lingkungan kerja sebesar 2,480>ttabel 1,699 artinya lingkungan kerja pengaruh positif dan untuk tingkat signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan memiliki nilai sebesar 0,019<0,05 dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. 

Nilai koefisien regresi lingkungan kerja (X1) dengan persamaan Y = a + b1x1 + b2x2 mendapatkan hasil perhitungan pada uji analisis regresi linear berganda dengan Y = 33,347 + 0,347 - 0,003. Nilai koesifien regresi lingkungan kerjanya adalah 0,347. Artinya jika variabel lingkungan kerja (X1) meningkat 1 satuan dengan asumsi variabel gaya kepemimpinan demokratis (X2) dan konstanta adalah 0 (nol), maka kinerja karyawan terhadap PT Telkom Witel Bogor Divisi optima meningkat sebesar 0,347. Hal tersebut menunjukan lingkungan kerja bernilai positif bagi kinerja karyawan pada PT Telkom Witel Bogor Divisi Optima, lingkungan kerja dalam suatu perusahaan mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Didukung dengan pengertian menurut para ahli bahwa “lingkungan kerja fisik yaitu semua keadaan yang terdapat di sekitar tempat kerja, yang akan mempengaruhi pegawai baik secara langsung maupun secara tidak langsung dan dapat juga disebut sebagai sesuatu yang dapat mempengaruhi kondisi manusia” (Sedarmayanti 2017). Selaras dengan penelitian yang menyatakan bahwa “pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan yaitu berpengaruh nyata” (Rahman Ahmad Aji , Yusniar Lubis dan Khairul Saleh 2020). Sehingga, semakin baik lingkungan kerja, maka semakin bagus pula kinerja karyawan dan pada PT Telkom Witel Bogor Divisi Optima.
[bookmark: _Toc111902036]
4.6.2 Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis Terhadap Kinerja Karyawan Secara Parsial
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh gaya kepemimpinan demokratis terhadap kinerja karyawan pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor memiliki nilai negatif dan tidak signifikan secara parsial. Hal ini karena nilai thitung gaya kepemimpinan demokratis sebesar -0,017 atau nilai thitung lebih kecil dari nilai ttabel -0,017<1,699 dan dengan nilai signifikan 0.986>0.05. Dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa Ha di tolak dan Ho diterima.
 
Nilai koefisien regresi gaya kepemimpinan demokratis (X2) dengan persamaan Y = a +  b1x1 + b2x2 mendapatkan hasil perhitungan pada uji analisis regresi linear berganda dengan Y = 33,347 + 0,347 - 0,003. Nilai koefisien regresi lingkungan kerjanya adalah -0,003. Artinya jika nilai variabel gaya kepemimpinan demokratis naik 1 satuan, maka nilai variabel kinerja karyawan turun 1 satuan senilai -0,003, artinya terdapat korelasi negatif antara 2 variabel tersebut yaitu variabel gaya kepemimpinan demokratis (X2) dan kinerja karyawan (Y). Hal tersebut menunjukan bahwa gaya kepemimpinan demokratis bernilai negatif bagi kinerja karyawan pada PT Telkom Witel Bogor Divisi Optima. 

Keberhasilan penerapan gaya kepemimpinan disebabkan karena adanya hubungan yang baik antara atasan dan bawahan. Dimana pimpinan dapat menyampaikan tugas dan tanggung jawab masing – masing karyawan dengan baik, komunikasi yang berjalan dengan baik dalam suatu perusahaan, pimpinan selalu menekankan kedisiplinan pada karyawannya dan pimpinan tegas dalam memberikan punishment terhadap karyawan yang melakukan kesalahan sehingga arah dan tujuan suatu perusahaan dapat tercapai dengan baik. Kurangnya ketegasan yang diterapkan pimpinan dalam suatu perusahaan dapat mengakibatkan karyawan kurang disiplin saat bekerja sehingga dapat menyebabkan menurunnya tingkat kinerja karyawan pada perusahaan tersebut.

4.6.3 [bookmark: _Toc111902037]Pengaruh Lingkungan Kerja dan Gaya Kepemimpinan Demokratis Terhadap Kinerja Karyawan Secara Simultan
Berdasarkan hasil pengolahan data mengenai pengaruh lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan demokratis secara bersama – sama (simultan) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini karena Fhitung 3,415>F tabel 2,93 yang menunjukan bahwa nilai F hitung untuk variabel lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan demokratis terhadap kinerja karyawan memiliki nilai lebih besar dari F tabel dan nilai signifikan 0,047<0,05.

Sejalan dengan teori menurut para ahli bahwa setelah melakukan pengujian selanjutnya membandingkan nilai F hitung dengan F tabel dan jika nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima (Ghozali 2018). Maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel yang diteliti yaitu lingkungan kerja (X1) dan gaya kepemimpinan demokratis (X2) secara bersama – sama (simultan) memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan (Y).

Nilai konstanta dengan persamaan Y = a +  b1x1 + b2x2 mendapatkan hasil perhitungan pada uji analisis regresi linear berganda dengan Y = 33,347 + 0,347 - 0,003. Nilai koefisien regresi kinerja atau konstanta sebesar 33,347. Artinya jika terjadi perubahan antara variabel lingkungan kerja (X1) dan gaya kepemimpinan demokratis (X2) adalah 0 maka kinerja karyawan terhadap PT Telkom Witel Bogor Divisi Optima sebesar 33,347. Dengan demikian dapat diartikan bahwa saat perusahaan dapat memenuhi hak dan kebutuhan karyawan dalam lingkungann kerja dan dengan didukung oleh kepemimpinan yang baik maka akan berpengaruh baik bagi kinerja karyawan dan pada saat perusahaan tidak dapat memenuhi kebutuhan karyawan dan hak karyawan dalam lingkungan kerja serta penerapan kepemimpinan yang kurang baik maka akan memiliki pengaruh yang kurang baik bagi kinerja karyawan.

4.6.4 [bookmark: _Toc111902038]Penelitian terdahulu
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat di bandingkan dengan penelitian terdahulu yaitu pada peneitian Ersya Arlanti & Dr. Fetty Poerwita Sary (2020) dengan persamaan bahwa variabel lingkungan kerja memiliki nilai signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. Dengan nilai signifikan yang dimiliki yaitu 0.00<0.05. Perbedaan pada penelitin ini dan penelitian sebelumnya yaitu dimana pada penelitian terdahulu menggunakan regresi sederhana dan perbedaan pada objek penelitian. 

Pada penelitian terdahulu Dewi Zahra dkk (2020) dengan judul pengaruh gaya kepemimpinan demokratis terhadap kinerja pegawai pada PT. Harapan Bersama Lestari Medan. Persamaannya adalah meneliti gaya kepemimpinan demokratis terhadap kinerja karyawan, variabelnya memiliki nilai yang negatif pada hasil analisis regresi dengan nilai t hitung sebesar -0,652 lebih kecil daripada t tabel sebesar 2,0322 atau dapat dikatakan bahwa pada penelitian tersebut tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai.

Pada jurnal atau penelitian terdahulu Ginie Aulia Rawani dan Fauzi Arif Lubis (2021) dengan judul pengaruh lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan bagian data manajemen pada PT Telkom Akses Medan. Memiliki persamaan pada pengaruh atas variabel X1 dengan nilai signifikan yaitu <0.05, persamaan selanjutnya yaitu melakukan uji regresi berganda dengan persamaan regresi Y= 4,212 + 0,458 + 0,478 dapat diartikan bahwa koefisien regresi dari setiap variabel yang diteliti memiliki pengaruh positif. Perbedaan adalah Ginie Aulia Rawani dan Fauzi Arif Lubis (2021) tidak meneliti gaya kepemimpinan demokratis dan semua variabelnya berpengaruh positif.

Pada jurnal atau penelitian Ni Komang Aprillilyantari, Ni Luh Adisti Abiyoga W dan Gusti Alit Suputra dengan judul pengaruh gaya kepemimpinan demokratis, konflik kerja, dan kompensasi non finansial terhadap kinerja karyawan pada hotel adiwana resort jembawan kecamatan ubud kabupaten gianyar. Memiliki persamaan pada variabel X1 dan Y yaitu sama – sama meneliti gaya kepemimpinan demokratis terhadap kinerja karyawan. Dengan nilai pengujian pada uji asumsi klasik normalitas data memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,935>0.05 yang berarti data tersebut berdistribusi normal dan tidak terjadi multikolonieritas. Dengan persamaan regresi sebagai berikut Y = 21,569 + 0,298X1 - 0,352X2 + 0,338X dan dapat dikatakan semua variabel berpengaruh positif kecuali variabel konflik kerja (X2) karena -0,352 secara statistik menunjukkan ada pengaruh negatif dan signifikan antara variabel konflik kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 0,352 yang artinya setiap terjadi kenaikan (adanya) konflik kerja sebesar satu satuan maka akan menyebabkan meningkatanya kinerja karyawan sebesar 0,352 satuan dengan syarat variabel lain diasumsikan sama tidak mengalami perubahan. Perbedaannya pada penelitian ini memiliki variabel independen sebanyak 3 dan tidak meneliti lingkungan kerja.

Pada jurnal atau penelitian Muhammad Zakki (2020) dengan judul Pengaruh Lingkungan Kerja, Kompensasi, dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada Hotel Mukmin Mandiri Surabaya. Dengan persamaan pada uji hipotesis lingkungan kerja dengan hasil uji hipotesis menggunakan uji t diketahui bahwa secara parsial lingkungan kerja (X1) berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan (Y) dengan nilai 2.097> 2.04227. Persamaan selanjutnya yaitu hasil uji hipotesis uji F, menunjukkan adanya pengaruh secara simultan antara variabel independen yaitu lingkungan kerja terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan, terbukti dengan nilai 24.499>3.35. Dalam hubungan secara simultan koefisien determinasi (R square) adalah yang berarti bahwa variabel independen lingkungan kerja, kompensasi dan motivasi kerja cukup memberikan pengaruh terhadap variabel dependen kinerja karyawan (Y). Perbedaannya pada penelitian ini tidak meneliti gaya kepemimpinan demokratis dan variabel independen yang di teliti lebih banyak serta hasilnya memiliki nilai yang berpengaruh secara positif dan tidak terdapat nilai dengan pengaruh negatif dan signifikan pada pengujian regresi berganda. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa hasil perhitungan dan lain sebagainya terdapat persamaan dan perbedaan pada setiap jurnal atau hasil penelitian dengan peneliti terdahulu. Setelah melihat perbedaan dan persamaan tersebut dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan demokratis memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan di dalam perusahaan. 
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BAB V
[bookmark: _Toc111902040]KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan serta pembahasan yang sudah dipeoleh pada bab sebelumnya mengenai Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor, dengan demikian penelitian ini memperoleh kesimpulan sebagai berikut :

[bookmark: _Toc111902041]Kesimpulan
Kesimpulan pada hasil penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui lingkungan kerja Pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor dapat dilihat dari hasil rekapitulasi jawaban responden pada hasil analisis deskriptif mengenai lingkungan kerja pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor. Dapat disimpulkan bahwa dari 6 indikator lingkungan kerja, nilai tertinggi pada lingkungan kerja terdapat pada indikator “keamanan di tempat kerja” dengan pernyataan pada “keamanan pada ruang kerja yang sudah dikelola dengan baik” dan secara kontinum dapat dilihat bahwa jawaban responden dikategorikan ragu – ragu. Artinya, karyawan ragu – ragu mengenai keamanan ruang kerja yang ada pada lingkungan kerjanya.
Sedangkan rata – rata terendah berada pada indikator “Sirkulasi udara ditempat kerja” dengan pernyataan pada “pentilasi udara yang cukup di ruang kerja” dengan persentase nilai tanggapan responden secara kontinum dapat dikatakan jawaban responden memasuki kategori setuju. Artinya, karyawan menyetujui bahwa lingkungan kerja yang baik salah satunya mencakup udara yang cukup dan kondisi udara di ruang kerja yang baik.

2. Untuk Mengetahui Gaya Kepemimpinan Demoktaris Pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor dapat dilihat dari hasil rekapitulasi jawaban responden pada hasil analisis deskriptif mengenai gaya kepemimpinan demokratis pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor.  Dapat disimpulkan bahwa dari 4 indikator gaya kepemimpinan demokratis, nilai rata – rata tertinggi berada pada indikator “menghargai potensi bawahannya” dengan pernyataan pada “pimpinan memberikan dorongan yang baik kepada karyawannya agar meraih prestasi yang baik” dan secara kontinum dapat diketahui bahwa jawaban responden dikategorikan selalu. Artinya, karyawan menyetujui bahwa kepemimpinan dengan gaya demokratis pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor selalu memberikan dorongan yang baik kepada karyawannya agar meraih prestasi yang baik.
Sedangkan rata – rata terendah berada pada indikator “Mendengar kritik, saran, dan pendapat dari bawahan” dengan pernyataan pada “pimpinan mendengarkan kritik dari bawahannya” dan secara kontinum dapat diartikan bahwa jawaban responden memasuki kategori jarang. Artinya, bahwa gaya kepemimpinan demokratis pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor jarang mendengarkan masukan dan kritik dari karyawan.

3. Untuk Mengetahui Kinerja Karyawan Pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor dapat dilihat dari hasil rekapitulasi jawaban responden pada hasil analisis deskriptif mengenai kinerja karyawan pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor. Dapat disimpulkan bahwa dari 6 indikator kinerja karyawan, nilai rata – rata tertinggi berada pada indikator “kualitas kerja” dengan pernyataan pada “karyawan mengerjaan tugas dengan maksimal” dan secara kontinum dapat diartikan bahw jawaban responden dikategorikan selalu. Artinya, karyawan dan pimpinan menyetujui bahwa pentingnya mengerjakan tugas dengan maksimal merupakan hal yang dapat mempengaruhi kualitas kerja.
Sedangkan rata – rata terendah berada pada indikator “inisiatif” dengan pernyataan pada “karyawan menunjukan kedisiplinan atas aturan” dan secara kontinum dapat dilihat bahwa jawaban responden memasuki kategori sering. Artinya, masih terdapat sebagian karyawan lainnya yang belum memiliki inisiatif kerja.

4. Terdapat pengaruh positif lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis pada uji hipotesis parsial dengan hasil perhitungan yang memiliki tingkat signifikan pada variabel lingkungan kerja (X1) dengan nilai thitung > ttabel dengan demikian, Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor.

5. Terdapat pengaruh negatif gaya kepemimpinan demokratis (X2) terhadap kinerja karyawan pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis pada uji hipotesis parsial dengan hasil perhitungan yang memiliki tingkat signifikan pada variabel gaya kepemimpinan demokratis (X2) dengan nilai thitung <ttabel dengan demikian, maka Ha ditolak dan Ho diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan demokratis (X2) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor.

6. Terdapat pengaruh positif secara simultan lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan demokratis terhadap kinerja karyawan pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis koefisien determinasi variabel bebas terhadap variabel terkait yang menunjukan bahwa R nilai r2 = 0,135 hal ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan varians variabel dependen yaitu sebesar 0,135 dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas pada penelitian ini. Serta hasil uji F diperoleh nilai Fhitung >Ftabel yang menunjukan bahwa kedua variabel yang diteliti yaitu lingkungan kerja (X1) dan gaya kepemimpinan demokratis (X2) secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

[bookmark: _Toc111902042]Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai bahan pertimbangan. Dalam meningkatkan kualitas lingkukan kerja dan kepemimpinan khususnya gaya kepemimpinan demokratis terhadap kinerja karyawan. Adapun saran yang diberikan adalah sebagai berikut :
1. Variabel lingkungan kerja yang memliki kelemahan terdapat pada indikator “keamanan tempat kerja” artinya, karyawan ragu – ragu mengenai keamanan ruang kerja yang ada pada lingkungan kerjanya. Saran yang dapat diberikan yaitu alangkah lebih baiknya lagi perusahaan memfasilitasi CCTV pada setiap ruang kerja, agar dapat meminimalisir adanya kehilangan barang atau berkas milik karyawan dan karyawan merasa aman ketika bekerja di lingkungan kerjanya dan karyawan lebih berhati – hati lagi dalam menyimpan barang pribadi dan berkas atau dokumen pekerjaannya.

2. Variabel gaya kepemimpinan demokratis yang memiliki kelemahan terdapat pada indikator “mendengar kritik, saran, dan pendapat dari bawahan”. Saran yang diberikan untuk Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor agar dapat meningkatkan dan menyesuaikan gaya kepemimpinan yang lebih baik lagi agar dapat meningkatkan kinerja karyawan. Pimpinan hendaknya melakukan berbagai upaya salah satunya dengan melakukan weekly meeting setiap minggu yang di dalamnya terdapat forum untuk mendengarkan dan menampung kritikan, saran untuk membahas masukan - masukan serta ide - ide.

3. Variabel kinerja karyawan yang memiliki kelemahan terdapat pada indikator “inisiatif”. Saran yang diberikan hendaklah karyawan lebih meningkatkan rasa inisiatif contohnya dengan membuat rencana karier, membangun rasa percaya diri, siap menghadapi tantangan serta menerima peluang, meminta feedback dan kritik yang membangun, belajar dari orang lain dan aktif berpendapat. Karena semakin baik tingkat kinerja dan inisiatif terhadap pekerjaan maka tujuan pada perusahaan akan terpenuhi dan karyawan akan mendapatkan reward yang baik atas maksimalnya hasil kerja karyawan tersebut.

4. Saran untuk peneliti berikutnya, dilakukannya penelitian lanjutan yang dapat mengurangi keterbatasan penelitian pada variabel lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan demokratis terhadap kinerja karyawan. Karena pada Divisi Optima PT Telkom Witel Bogor memiliki gaya kepemimpinan yang tidak efektif dan kurang pas, hendaknya peneliti selanjutnya meneliti atau mengganti variabel gaya kepemimpinan demokratis menjadi gaya kepemimpinan lain sehingga dapat diperoleh hasil penelitian yang lebih baik lagi.
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Kuesioner Penelitian

A. Identitas atau karakterinstik karyawan
Petunjuk pengisian :
Pilih salah satu dari beberapa pilihan jawaban dibawah ini.
1. Jenis Kelamin
a. Laki – laki
b. Perempuan 
2. Usia saat ini 
a. 20 – 29 tahun
b. 30 – 39 tahun
c. 40 – 49 tahun
d. >50 tahun

Instrumen Skala Likert Lingkungan Kerja (X1)
	No
	Skala penilaian
	Bobot

	1
	Sangat Setuju 
	1

	2
	Setuju 
	2

	3
	Ragu – Ragu
	3

	4
	Tidak Setuju
	4

	5
	Sangat Tidak Setuju
	5



Lingkungan Kerja (X1)
	No 
	Pernyataan
	SS
	S
	RR
	TS
	STS

	Penerangan atau cahaya di tempat kerja

	1
	Penerangan cahaya listrik di dalam ruangan kerja menunjang pekerjaan
	
	
	
	
	

	2
	Penerangan cahaya dari sinar matahari di dalam ruang kerja tidak menyilaukan
	
	
	
	
	

	3
	Pencahayaan ditempat kerja membantu dan menunjang dalam menyelesaikan pekerjaan karyawan
	
	
	
	
	

	Sirkulasi udara ditempat kerja

	1
	Suhu udara di lingkup kerja sudah cukup baik untuk menunjang aktivitas kerja
	
	
	
	
	

	2
	Pentilasi udara yang cukup dan kondisi udara di ruang kerja
	
	
	
	
	

	Kebisingan di tempatkerja

	1
	Lingkungan kerja tenang dan terbebas dari suara bising mesin atau alat kerja
	
	
	
	
	

	2
	lingkungan sekitar karyawan memiliki rasa saling menghormati dan toleransi yang baik sehingga tidak ada karyawan lain yang menimbulkan kebisingan (suara obrolan dengan intonasi tinggi, musik dengan volume tinggi dan sebagainya)
	
	
	
	
	

	Bau tidak sedap di tempat kerja

	1
	Lingkungan kerja saya tidak pernah terdapat bau-bauan yang tidak sedap
	
	
	
	
	

	2
	Kebersihan di ruang kerja sudah di kelola dengan sangat baik
	
	
	
	
	

	Ruang gerakatau tata letak peralatan

	1
	Tata letak peralatan kerja (alat kantor dan meja kerja), fasilitas kerja dan ruang kerja sudah dikelola dengan baik
	
	
	
	
	

	2
	Ruangan kerja sudah sangat cukup nyaman untuk melakukan proses pengerjaan tugas yang di berikan
	
	
	
	
	

	Keamanan di tempat kerja

	1
	Satuan keamanan yang sudah di kelola dengan baik (satpam)
	
	
	
	
	

	2
	Keamanan pada ruang kerja yang sudah dikelola dengan baik
	
	
	
	
	




Instrumen Skala Likert Gaya Kepemimpinan Demokratis (X2)
	No
	Skala penilaian
	Bobot

	1
	Selalu
	5

	2
	Sering 
	4

	3
	Jarang 
	3

	4
	Pernah
	2

	5
	Tidak Pernah 
	1



Gaya Kepemimpinan Demokratis (X2)
	No 
	Pernyataan
	SS
	S
	RR
	TS
	STS

	Keputusan dibuat bersama

	1
	Pimpinan melibatkan karyawan dalam mengambil keputisan 
	
	
	
	
	

	Menghargai potensi bawahannya

	1
	Pimpinan memberikan penghargaan atas hasil kerja
	
	
	
	
	

	2
	Pimpinan memberikan dorongan yang baik kepada karyawannya agar meraih prestasi yang baik
	
	
	
	
	

	3
	Pimpinan membagikan tugas dan tanggung jawab dengan adil
	
	
	
	
	

	4
	Pimpinan menekankan kedisiplinan pada karyawannya
	
	
	
	
	

	Mendengar kritik, saran, dan pendapat dari bawahan

	1
	Pimpinan melakukan komunikasi yang terjalin dua arah secara langsung
	
	
	
	
	

	2
	Pimpinan terbuka dan mau menerima saran dari bawahan atau karyawan
	
	
	
	
	

	3
	Pimpinan mempertimbangkan pendapat dari bawahan atau karyawan
	
	
	
	
	

	4
	Pimpinan mendengarkan masukan dan kritik dari karyawan
	
	
	
	
	

	Melakukan kerjasama dengan bawahannya

	1
	Pimpinan melakukan kerja sama dalam mencapai tujuan perusaaan
	
	
	
	
	

	2
	Pimpinan menyampaikan tugas dengan jelas
	
	
	
	
	

	3
	Pimpinan memberikan dukungan kepada karyawannya yang kesusahan dalam  mengerjakan tugas
	
	
	
	
	

	4
	Pimpinan tegas dalam memberikan punishment terhadap karyawan yang melakukan kesalahan 
	
	
	
	
	



Instrumen Skala Likert Kinerja Karyawan (Y)
	No
	Skala penilaian
	Bobot

	1
	Selalu
	5

	2
	Sering 
	4

	3
	Jarang 
	3

	4
	Pernah
	2

	5
	Tidak Pernah 
	1



Kinerja karyawan (Y)
	No 
	Pernyataan
	SS
	S
	RR
	TS
	STS

	Kualitas

	1
	Karyawan melaksanakan pekerjaan dengan penuh perhitungan, cermat dan teliti
	
	
	
	
	

	2
	Karyawan mengerjaan tugas dengan maksimal
	
	
	
	
	

	3
	Hasil kerja karyawan sesuai standar  yang di tetapkan
	
	
	
	
	

	Kuantitas kerja

	1
	Karyawan mengerjakan pekerjaan sesuai dengan target yang sudah di tentukan oleh perusahaan atau pimpinan
	
	
	
	
	

	Ketepatan waktu

	1
	Karyawan tidak menunda – nunda pekerjaan
	
	
	
	
	

	2
	Karyawan menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang di berikan
	
	
	
	
	

	3
	Karyawan menunjukan kedisiplinan atas aturan
	
	
	
	
	

	Inisiatif 

	1
	Karyawan melaksanakan tugas sesuai yang diperintahkan  
	
	
	
	
	

	Efisiensi

	1
	Dalam melaksanakan tugas karyawan menggunakan berbagai sumber daya secara bijaksana dan dengan cara yang hemat biaya
	
	
	
	
	

	Efektivitas 

	1
	Karyawan bekerja sama dengan baik dengan karyawan lainnya dalam melakukan pekerjaan
	
	
	
	
	











































Karakterinstik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin Responden

	Jenis kelamin
	Jumlah karyawan
	Persentase

	Laki – Laki
	23
	71,9%

	Peremepuan
	9
	28,1%

	Jumlah
	32
	100%


Sumber : Data Primer yang diolah, 2022


Diagram Karakterinstik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakterinstik Berdasarkan Usia 
	Usia Responden

	Kriteria usia
	Jumlah Karyawan
	Persentase

	20 – 29 tahun
	17
	53%

	30 – 39 tahun
	9
	28%

	40 – 49 tahun
	1
	3%

	>50 tahun
	5
	16%

	Jumlah
	32
	100%


Sumber : Data Primer yang diolah, 2022


Karakterinstik Responden Berdasarkan Usia


KINERJA KARYAWAN
PT Telkom Witel Bogor
(Divisi Optima)
2020
	No
	Nama
	Productivity
Employee
	%Ach Productivity
Employee
	Order Pickup
	Order Completed
	Sisa Order
	Wo Completed order ratio
	%Ach Wo Completed order ratio
	Indikator Kerja

	1
	Muhammad Urfan Nafis
	104.6%
	105%
	1847
	1847
	0
	100%
	105%
	Perform

	2
	Sarah Triana Febriyanti
	75.3%
	80%
	965
	962
	3
	99.7%
	105%
	Underload

	3
	Ittas alni
	44.2%
	80%
	928
	928
	0
	100%
	105%
	Underload

	4
	Anisa R
	45.8%
	80%
	1656
	1650
	6
	99.6%
	104.9%
	Underload

	5
	Iis Yulisda
	72.8%
	80%
	1336
	1336
	0
	100%
	105%
	Perform

	6
	Cahyo
	31.2%
	80%
	767
	696
	71
	90.7%
	95.5%
	Underperform

	7
	Fadillah Rosis
	69.5%
	80%
	856
	852
	0
	100%
	105%
	Perform

	8
	Asnal Hardianto
	79.2%
	80%
	1436
	1436
	0
	100%
	105%
	Perform

	9
	Fikri Fajar Setiawan 
	43.8%
	80%
	803
	789
	14
	98.3%
	105%
	Underload

	10
	Zahra
	31.2%
	80%
	329
	329
	0
	100%
	105%
	Underload

	11
	Sutopo
	34.7%
	80%
	272
	270
	2
	99.3%
	105%
	Underload

	12
	Indra 
	70.7%
	80%
	982
	982
	0
	100%
	105%
	Perform

	13
	I Putu Dwi Pratama Arijaya
	32.5%
	80%
	327
	327
	0
	100%
	105%
	Underload

	14
	Ade Agustina
	77.4%
	80%
	1319
	1319
	0
	100%
	105%
	Perform

	15
	Rahman
	74.9%
	80%
	481
	481
	0
	100%
	105%
	Perform

	16
	Dian Suryani
	44.9%
	80%
	1035
	1035
	0
	100%
	105%
	Underload

	17
	Wira yuda
	69.8%
	80%
	838
	838
	0
	100%
	105%
	Perform

	18
	Irvan Hendrawan
	60.9%
	80%
	1561
	1559
	2
	99.9%
	105%
	Underload

	19
	Hafis
	14.4%
	80%
	286
	286
	0
	100%
	105%
	Underload

	20
	Abdul Rojak
	35.5%
	80%
	284
	284
	0
	100%
	105%
	Underload

	21
	Farhan Narwani
	78.2%
	80%
	963
	963
	0
	100%
	105%
	Perform

	22
	Andika Serano
	42.6%
	80%
	1120
	1120
	0
	100%
	105%
	Underload

	23
	Dwi andi
	18.6%
	80%
	284
	282
	2
	99.9%
	105%
	Underload

	24
	Supriatna
	72.4%
	80%
	864
	846
	0
	100%
	105%
	Underload

	25
	Yessy
	58.9%
	80%
	1462
	1462
	0
	100%
	105%
	Underload

	26
	Niken Sekarwati
	63.6 %
	80%
	1276
	1274
	2
	99.8%
	105%
	Underload

	27
	Husni Riswantoro
	77.5%
	80%
	472
	472
	0
	100%
	105%
	Perform

	28
	Eko
	73.6%
	80%
	1430
	1430
	0
	100%
	105%
	Perform

	29
	Chandra Diwantoro
	26.2%
	80%
	220
	220
	0
	100%
	105%
	Underload

	30
	Arwan Subhi R
	47%
	80%
	1163
	1163
	0
	100%
	105%
	Underload



KINERJA KARYAWAN
PT Telkom Witel Bogor
(Divisi Optima)
2021
	No
	Nama
	Productivity
Employee
	%Ach Productivity
Employee
	Order Pickup
	Order Completed
	Sisa Order
	Wo Completed order ratio
	%Ach Wo Completed order ratio
	Indikator Kerja

	1
	Muhammad Urfan Nafis
	80.1%
	80%
	1562
	1560
	2
	99.9%
	105%
	Underload

	2
	Sarah Triana Febriyanti
	104.6%
	105%
	1435
	1435
	0
	100%
	105%
	Perform

	3
	Muhammad Ridwan
	123.9%
	105%
	2917
	2917
	0
	100%
	105%
	Perform

	4
	Ittas alni
	33.6%
	80%
	348
	348
	0
	100%
	105%
	Underload

	5
	Anisa R
	113.2%
	105%
	3878
	3866
	12
	99.7%
	105%
	Perform

	6
	Iis Yulisda
	81.8%
	80%
	1460
	1460
	0
	100%
	105%
	Underload

	7
	Cahyo
	73.1%
	80%
	984
	984
	0
	100%
	105%
	Underload

	8
	Fadillah Rosis
	48.4%
	80%
	1466
	1466
	6
	100%
	105%
	Underload

	9
	Farhan Narwani 
	29.6%
	80%
	342
	342
	0
	100%
	105%
	Underload

	10
	Fikri Fajar Setiawan 
	158.8%
	105%
	1976
	1976
	0
	100%
	105%
	Perform

	11
	Zahra
	62.7%
	80%
	1469
	1469
	0
	100%
	105%
	Underload

	12
	Sutopo
	20.4%
	80%
	261
	259
	2
	99.9%
	105%
	Underload

	13
	Arwan Subhi R
	32.3%
	80%
	272
	272
	0
	100%
	105%
	Underload

	14
	I Putu Dwi Pratama Arijaya
	53.6%
	80%
	1542
	1542
	0
	100%
	105%
	Underload

	15
	Ade Agustina
	26.9%
	80%
	412
	412
	0
	100%
	105%
	Underload

	16
	Rahman
	70.2%
	80%
	920
	920
	0
	100%
	105%
	Underload

	17
	Dian Suryani
	83.4%
	80%
	1388
	1388
	0
	100%
	105%
	Underload

	18
	Wira yuda
	64.1%
	80%
	1471
	1471
	0
	100%
	105%
	Underload

	19
	Irvan Hendrawan
	47.4 %
	80%
	1180
	1180
	0
	100%
	105%
	Underload

	20
	Asnal Hardianto 
	120.4%
	105%
	1644
	1644
	0
	100%
	105%
	Perform

	21
	Hafis
	30.9%
	80%
	414
	414
	0
	100%
	105%
	Underload

	22
	Abdul Rojak
	58.4%
	80%
	1190
	1188
	2
	99.9%
	105%
	Underload

	23
	Chandra Diwantoro
	86.2%
	80%
	1612
	1612
	0
	100%
	105%
	Underload

	24
	Dwi andi
	36.2%
	80%
	240
	240
	0
	100%
	105%
	Underload

	25
	Supriatna
	49.2%
	80%
	1250
	1250
	0
	100%
	105%
	Underload

	26
	Yessy
	0%
	80%
	0
	0
	0
	0%
	105%
	Undeperorm

	27
	Niken Sekarwati
	106.1%
	105%
	607
	607
	0
	100%
	105%
	Perform

	28
	Husni Riswantoro
	74.2%
	80%
	1052
	1052
	0
	100%
	105%
	Underload

	29
	Eko
	66.3%
	80%
	1371
	1371
	0
	100%
	105%
	Underload

	30
	Rizka  
	80.2%
	80%
	1290
	1290
	0
	100%
	105%
	Underload

	31
	Indra 
	115.5%
	105%
	3262
	3262
	0
	100%
	105%
	Perform

	32
	Andika Serano
	27.1%
	80%
	217
	217
	0
	100%
	105%
	Underload


















Tabulasi Data Lingkungan Kerja (X1)
	 
	Lingkungan Kerja (X1)

	No
	x1p1
	x1p2
	x1p3
	x1p4
	x1p5
	x1p6
	x1p7
	x1p8
	x1p9
	x1p10
	x1p11
	x1p12
	x1p13
	TotalX1

	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	14

	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	26

	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	24

	4
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	3
	2
	24

	5
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	29

	6
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	34

	7
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	21

	8
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	2
	3
	1
	2
	24

	9
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	1
	2
	28

	10
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	33

	11
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	4
	29

	12
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	28

	13
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	26

	14
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	3
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	23

	15
	2
	2
	2
	3
	2
	4
	2
	3
	2
	2
	1
	3
	4
	32

	16
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	35

	17
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	3
	2
	4
	2
	3
	3
	33

	18
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	35

	19
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	26

	20
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	4
	29

	21
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	28

	22
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	32

	23
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	28

	24
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	4
	33

	25
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	1
	26

	26
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	4
	31

	27
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	4
	26

	28
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	35

	29
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	34

	30
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	4
	30

	31
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	4
	20

	32
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	20











Tabulasi Data Gaya Kepemimpinan Demokratis (X2)
	 
	Gaya Kepemimpinan Demokratis (X2)

	No
	x2p1
	x2p2
	x2p3
	x2p4
	x2p5
	x2p6
	x2p7
	x2p8
	x2p9
	x2p10
	x2p11
	x2p12
	x213
	Total (X2) 

	1
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	64

	2
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	56

	3
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	54

	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	58

	5
	4
	4
	5
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	49

	6
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	53

	7
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	55

	8
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	51

	9
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	50

	10
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	47

	11
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	3
	5
	5
	3
	5
	5
	56

	12
	4
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	3
	5
	3
	3
	3
	4
	50

	13
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	52

	14
	5
	5
	5
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	55

	15
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	55

	16
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	57

	17
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	65

	18
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	54

	19
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	56

	20
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	54

	21
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	57

	22
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	3
	4
	5
	4
	4
	52

	23
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	52

	24
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	58

	25
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	3
	5
	4
	4
	5
	3
	4
	52

	26
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	57

	27
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	56

	28
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	49

	29
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	49

	30
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	46

	31
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	53

	32
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	58










Tabulasi Data Kinerja Karyawan (Y)
	 
	Kinerja Karyawan (Y)

	No
	yp1
	yp2
	yp3
	yp4
	yp5
	yp6
	yp7
	yp8
	yp9
	yp10
	TotalY

	1
	4
	5
	3
	4
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	35

	2
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	48

	3
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	46

	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	48

	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	3
	5
	4
	45

	6
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	47

	7
	5
	4
	3
	4
	3
	4
	5
	4
	3
	3
	38

	8
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	34

	9
	5
	5
	5
	4
	3
	4
	5
	4
	4
	4
	43

	10
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	4
	43

	11
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	38

	12
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	44

	13
	5
	5
	5
	5
	2
	4
	5
	3
	3
	3
	40

	14
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	4
	4
	4
	45

	15
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	4
	4
	4
	45

	16
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	3
	4
	4
	44

	17
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	46

	18
	4
	4
	3
	3
	5
	3
	5
	2
	5
	5
	39

	19
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	45

	20
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	46

	21
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	5
	4
	43

	22
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	3
	4
	5
	4
	43

	23
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	43

	24
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	3
	4
	5
	4
	43

	25
	4
	5
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	33

	26
	5
	5
	5
	4
	2
	4
	4
	4
	5
	4
	42

	27
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	45

	28
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	46

	29
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	48

	30
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	48

	31
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40

	32
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40
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LEMBAR KERJA DESKRIPSI TEORITIK (LKDT)
VARIABEL “LINGKUNGAN KINERJA”
	No
	Sumber Teori
	Pengertian/Definisi
	Indikator/Dimensi

	1
	Hakim Fachrezi dan Hazmanan Khair.
Pengaruh Komunikasi, Motivasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. Jurnal Ilmiah Magister Manajemen Vol 3, No. 1, Maret 2020, 107-119
	Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok.
	Lingkungan kerja fisik: 
· Penerangan, cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi pegawai guna mendapat keselamatan dan kelancaran kerja, oleh sebab itu perlu diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak menyilaukan.
· Sirkulasi udara, kotornya udara dapat dirasakan dengan sesak nafas, dan ini tidak boleh di biarkan berlangsung terlalu lama, karena akan mempengaruhi kesehatan tubuh dan akan mempercepat proses kelelahan. Dengan cukupnya oksigen di sekitar tempat kerja akan memberikan kesejukan dan kesegaran pada jasmani. Rasa sejuk dan segar selama bekerja akan membantu mempercepat pemulihan tubuh akibat lelah setelah bekerja.
· Kebisingan, kebisingan yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh telinga. Tidak dikehendaki, karena terutama dalam jangka panjang bunyi tersebut dapat mengganggu ketenangan bekerja, merusak pendengaran dan menimbulkan kesalahan komunikasi. 
· Fasilitas, fasilitas merupakan sejumlah sarana dan prasarana yang disediakan oleh perusahaan guna menunjang dan sebagai pendukung kinerja karyawan dalam menjalankan tugas.
· Warna, warna mempunyai pengaruh besar terhadap perasaan. Sifat dan pengaruh warna kadang – kadang menimbulkan rasa senang, sedih dan lain – lain, karena dalam sifat warna dapat merangsang perasaan manusia.
Lingkungan kerja non fisik :
· Hubungan yang harmonis, hubungan yang harmonis merupakan bentuk hubungan dari suatu individu satu dengan individu lainnya dalam suatu organisasi
· Kesempatan untuk maju, kesempatan untuk maju merupakan suatu peluang yang dimiliki oleh seorang karyawan berprestasi dalam menjalankan pekerjaannya agar mendapatkan hasil yang lebih
· Keamanan dalam pekerjaan, keamanan yang dapat dimasukkan dalam lingkungan kerja, dalam hal ini terutama keamanan milik pribadi bagi karyawan.

	2
	Yanti Mayasari Ginting dan Adieli Baene. 
ANALISIS PENGARUH PELATIHAN, LINGKUNGAN KERJA, KOMPENSASI FINANSIAL DAN KOMPENSASI NON FINANSIAL TERHADAP KEPUASAN KERJA. Jurnal Ilmiah Manajemen, 2Institut Bisnis dan Teknologi Pelita Indonesia Vol. 9 No. 1, Maret 2021 (75-87)
	Lingkungan kerja terdiri dari sistem kerja, desain pekerjaan, kondisi kerja, dan cara-cara di mana orang diperlakukan di tempat kerja dengan manajer mereka dan rekan kerja.
	· Suasana Kerja, hal ini dimaksudkan bahwa kondisi kerja yang ada menyenangkan, nyaman dan aman bagi setiap karyawan yang ada di dalamnya.
· Hubungan dengan Rekan Sekerja, hubungan dengan rekan sekerja yang harmonis dan tanpa ada saling intrik sesama rekan sekerja. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi karyawan tetap tinggal dalam satu organisasi adalah hubungan yang harmonis diantara rekan kerja.
· Tersedianya Fasilitas Bekerja, hal ini dimaksudkan bahwa peralatan yang digunakan untuk mendukung kelancaran kerja lengkap atau mutakhir. Tersedianya fasilitas kerja yang lengkap, walaupun tidak baru merupakan salah satu penunjang proses dalam bekerja

	3
	Hendri Sembiring. 
PENGARUH MOTIVASI DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN. Jurakunman Vol.13, No. 1, Januari 2020
	Lingkungan pekerjaan adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada disekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat memengaruhi pelaksanaan pekerjaan.
	· Hubungan karyawan,  Dalam hubungan karyawan ini terdapat dua hubungan yaitu hubungan sebagai individu dan hubungan sebagai kelompok. Hubungan sebagai individu, motivasi yang diperoleh seorang karyawan datangnya dari rekan-rekan sekerja maupun atasan. Menjadi sebuah motivasi, jika hubungan karyawan dengan sekerja maupun atasannya berlangsung harmonis. Begitu juga sebaliknya, jika hubungan diantara mereka tidak harmonis, maka akan mengakibatkan kurangnya atau tidak ada motivasi dalam karyawan bekerja. Sedangkan untuk hubungan sebagai kelompok, maka seseorang karyawan akan berhubungan dengan banyak orang, baik secara individu maupun secara kelompok. Dalam hubungan ini aada beberapa yang mendapatkan perhatian agar keberadaan kelompok ini menjadi lebih produktif, yaitu: kepemimpinan yang baik, distribusi informasi yang baik, kondisi kerja yang baik, dan sistem pengupahan yang jelas.
· Tingkat kebisingan,  lingkungan kerja Lingkungan kerja yang tidak tenang atau bising akan dapat menimbulkan pengaruh yang kurang baik yaitu adanya adanya ketidaktenangan dalam bekerja. Bagi para karyawan tentu saja ketenangan lingkungan kerja sangat membantu dalam penyelesaian pekerjaan dan ini dapat meningkatkan produktivitas kerja.
· Peraturan kerja,  Peraturan kerja yang baik dan jelas dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap kepuasan dan kinerja karyawan untuk pengembangan karir di perusahaan tersebut. Dengan perangkat peraturan tersebut karyawan akan dituntut untuk menjalankan aktivitasnya guna mencapai tujuan perusahaan maupun tujuan individu yang pasti. Di samping itu karyawan akan lebih termotivasi untuk bekerja lebih baik.
· Penerangan, Dalam hal ini, penerangan bukanlah terbatas pada penerangan listrik, tetapi termasuk juga penerangan matahari. Hal ini sering kali karyawan memerlukan penerangan yang cukup, apalagi jika pekerjaan yang dilakukan menuntut ketelitian. Untuk melaksanakan penghematan biaya maka dalam usaha penerangan hendaklah diusahakan dengan sinar matahari. Jika suatu ruangan memerlukan penerangan lampu, maka dua hal yang harus diperhatikan yaitu: biaya dan pengaruh lampu tersebut terhadap karyawan yang sedang bekerja.
· Sirkulasi udara, Sirkulasi atau pertukaran udara yang cukup maka pertama yang harus dilakukan pengadaan ventilasi. Ventilasi harus cukup lebar terutama di ruangan yang cukup panas. Bagi perusahaan yang merasa pertukaran udaranya kurang atau kepengapan masih dirasakan, dapat mengusahakan cara untuk mengatur suhu. Caranya adalah ventilasi yang cukup, pemasangan kipas angin atau AC dan pemasangan humidifier.
· Keamanan,  Lingkungan kerja dengan rasa aman akan menimbulkan ketenangan dan kenyamanan, dimana hal ini dapat memberikan dorongan semangat untuk bekerja. Keamanan yang dimasukkan ke dalam lingkungan kerja adalah keamanan terhadap milik pribadi karyawan.

	4
	Rizal Nabawi. 
Pengaruh Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Pegawai. Jurnal Ilmiah Magister Manajemen Vol 2, No. 2, September 2019, 170-183
	Lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun kelompok.
	· Penerangan, cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi pegawai guna mendapat keselamatan dan kelancaran kerja, oleh sebab itu perlu diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak menyilaukan.
· Suhu udara, suhu udara memiliki pengaruh bagi setiap manusia. Temperatur yang terlampau dingin akan mengakibatkan gairah kerja menurun. Sedangkan temperatur udara yang terlampau panas akan megakibatkan cepat timbul kelelahan tubuh dan dalam bekerja cenderung membuat banyak kesalahan.
· Suara bising, kebisingan yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh telinga. Tidak dikehendaki, karena terutama dalam jangka panjang bunyi tersebut dapat mengganggu ketenangan bekerja, merusak pendengaran dan menimbulkan kesalahan komunikasi.
· Pengunaan warna, warna mempunyai pengaruh besar terhadap perasaan. Sifat dan pengaruh warna kadang – kadang menimbulkan rasa senang, sedih dan lain – lain, karena dalam sifat warna dapat merangsang perasaan manusia.
· Ruang gerak yang di perlukan, keamanan kerja
· Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam keadaan aman maka perlu diperhatikan adanya keamanan dalam bekerja. Oleh karena itu faktor keamanan perlu diwujudkan keberadaannya.
· Hubugan karyawan

	5
	Ni Kadek Ayu Fitriani dan Dewiwati Sujadi. 
PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN PELATIHAN KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN. Journal Research of Management, Fakultas Bisnis dan Sosial Humaniora, Universitas Triatma Mulya Vol. 2 No.2 Juni 2021: 178-188
	Lingkungan kerja adalah berkaitan dengan segala sesuatu yang berada disekitar pekerjaan dan yang dapat mempengaruhi karyawan dalam melaksanakan tugasnya, seperti pelayanan karyawan, kondisi kerja, dan hubungan karyawan di dalam perusahaan yang bersangkutan.
	· Penerangan atau cahaya di tempat kerja, cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi pegawai guna mendapat keselamatan dan kelancaran kerja, oleh sebab itu perlu diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak menyilaukan.
· Sirkulasi udara ditempat kerja, kotornya udara dapat dirasakan dengan sesak nafas, dan ini tidak boleh di biarkan berlangsung terlalu lama, karena akan mempengaruhi kesehatan tubuh dan akan mempercepat proses kelelahan. Dengan cukupnya oksigen di sekitar tempat kerja akan memberikan kesejukan dan kesegaran pada jasmani. Rasa sejuk dan segar selama bekerja akan membantu mempercepat pemulihan tubuh akibat lelah setelah bekerja.
· Kebisingan di tempat kerja, kebisingan yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh telinga. Tidak dikehendaki, karena terutama dalam jangka panjang bunyi tersebut dapat mengganggu ketenangan bekerja, merusak pendengaran dan menimbulkan kesalahan komunikasi. 
· Bau tidak sedap di tempat kerja, bau – bauan di sekitar tempat kerja dapat dianggap sebagai pencemaran, karena dapat mengganggu konsentrasi bekerja dan bau – bauan yang terjadi terus – menerus dapat mempengaruhi kepekaan penciuman.
· Keamanan di tempat kerja, guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam keadaan aman maka perlu diperhatikan adanya keamanan dalam bekerja. Oleh karena itu faktor keamanan perlu diwujudkan keberadaannya.

	Kesimpulan/Sintetis
	Lingkungan kerja adalah salah satu unsur yang harus diperhatikan perusahaan sehingga dapat menimbulkan rasa aman, tentram dan dapat meningkatkan hasil kerja yang baik untuk peningkatan kinerja karyawan
	Indikator/Dimensi:
· Penerangan atau cahaya di tempat kerja, cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi pegawai guna mendapat keselamatan dan kelancaran kerja, oleh sebab itu perlu diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak menyilaukan.
· Sirkulasi udara ditempat kerja, kotornya udara dapat dirasakan dengan sesak nafas, dan ini tidak boleh di biarkan berlangsung terlalu lama, karena akan mempengaruhi kesehatan tubuh dan akan mempercepat proses kelelahan. Dengan cukupnya oksigen di sekitar tempat kerja akan memberikan kesejukan dan kesegaran pada jasmani. Rasa sejuk dan segar selama bekerja akan membantu mempercepat pemulihan tubuh akibat lelah setelah bekerja.
· Kebisingan di tempat kerja, kebisingan yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh telinga. Tidak dikehendaki, karena terutama dalam jangka panjang bunyi tersebut dapat mengganggu ketenangan bekerja, merusak pendengaran dan menimbulkan kesalahan komunikasi. 
· Bau tidak sedap di tempat kerja, bau – bauan di sekitar tempat kerja dapat dianggap sebagai pencemaran, karena dapat mengganggu konsentrasi bekerja dan bau – bauan yang terjadi terus – menerus dapat mempengaruhi kepekaan penciuman.
· Ruang gerak atau tata letak peralatan, untuk mampu bekerja dengan baik karyawan memerlukan ruang gerak yang cukup seperti meja yang cukup untuk menunjang kenyamanan bekerja dan tata letak peralatan kantor yang dikelola dengan baik.
· Keamanan di tempat kerja, guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam keadaan aman maka perlu diperhatikan adanya keamanan dalam bekerja. Oleh karena itu faktor keamanan perlu diwujudkan keberadaannya.





















LEMBAR KERJA INSTRUMEN PENELITIAN (LKIP)
VARIABEL “LINGKUNGAN KINERJA”
	No
	Dimensi/Indikator
	Rincian Indikator
	No. Soal
	Pernyataan

	1
	Penerangan atau cahaya di tempat kerja

	Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi pegawai guna mendapat keselamatan dan kelancaran kerja, oleh sebab itu perlu diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak menyilaukan.
	1
	Penerangan cahaya listrik di dalam ruangan kerja menunjang pekerjaan

	1. 
	
	
	2
	Penerangan cahaya dari sinar matahari di dalam ruang kerja tidak menyilaukan

	2. 
	
	
	3
	Pencahayaan ditempat kerja membantu dan menunjang dalam menyelesaikan pekerjaan karyawan

	2
	Sirkulasi udara ditempat kerja
	Kotornya udara dapat dirasakan dengan sesak nafas, dan ini tidak boleh di biarkan berlangsung terlalu lama, karena akan mempengaruhi kesehatan tubuh dan akan mempercepat proses kelelahan. Dengan cukupnya oksigen di sekitar tempat kerja akan memberikan kesejukan dan kesegaran pada jasmani. Rasa sejuk dan segar selama bekerja akan membantu mempercepat pemulihan tubuh akibat lelah setelah bekerja.
	4
	Suhu udara di lingkup kerja sudah cukup baik untuk menunjang aktivitas kerja.


	4. 
	
	
	5
	Pentilasi udara yang cukup dan kondisi udara di ruang kerja

	3
	Kebisingan di tempat kerja
	Kebisingan yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh telinga. Tidak dikehendaki, karena terutama dalam jangka panjang bunyi tersebut dapat mengganggu ketenangan bekerja, merusak pendengaran dan menimbulkan kesalahan komunikasi.
	6
	Lingkungan kerja tenang dan terbebas dari suara bising mesin atau alat kerja

	5. 
	1. 
	
	7
	lingkungan sekitar karyawan memiliki rasa saling menghormati dan toleransi yang baik sehingga tidak ada karyawan lain yang menimbulkan kebisingan (suara obrolan dengan intonasi tinggi, musik dengan volume tinggi dan sebagainya) 

	4
	Bau tidak sedap di tempat kerja
	bau – bauan di sekitar tempat kerja dapat dianggap sebagai pencemaran, karena dapat mengganggu konsentrasi bekerja dan bau – bauan yang terjadi terus – menerus dapat mempengaruhi kepekaan penciuman.
	8
	Lingkungan kerja saya tidak pernah terdapat bau-bauan yang tidak sedap

	6. 
	
	
	9
	Kebersihan di ruang kerja sudah di kelola dengan sangat baik 

	5
	Ruang gerak atau tata letak peralatan
	Setiap karyawan memerlukan ruang gerak yang cukup untuk kenyamanan dalam menyelesaikan tugas – tugas yang di berikan, seperti contoh meja yang cukup, ruangan yang tidak terlalu sempit dan tata letak peralatan kantor yang di kelola dengan baik
	10
	Tata letak peralatan kerja (alat kantor dan meja kerja), fasilitas kerja dan ruang kerja sudah dikelola dengan baik 

	7. 
	
	
	11
	Ruangan kerja sudah sangat cukup nyaman untuk melakukan proses pengerjaan tugas yang di berikan

	6
	Keamanan di tempat kerja
	Lingkungan kerja yang aman dan nyaman dapat menimbulkan rasa percaya pada setiap karyawan. Dengan lingkungan yang memiliki keamanan baik, maka karyawan akan bekerja 
dengan tenang tanpa harus was – was akan kehilangan barang pribadi atau hasil kerja mereka.
	12
	Satuan keamanan yang sudah di kelola dengan baik (satpam)

	8. 
	
	
	13
	Keamanan pada ruang kerja yang sudah dikelola dengan baik 




















LEMBAR KERJA DESKRIPSI TEORITIK (LKDT)
VARIABEL “GAYA KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS”
	No
	Sumber Teori
	Pengertian/Definisi
	Indikator/Dimensi

	1
	Ni Komang Aprillilyantari, Ni Luh Adisti Abiyoga W dan Gusti Alit Suputra. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis, Konflik Kerja, dan Kompensasi Non Finansial Terhadap Kinerja Karyawan. Jurnal Manajemen, Kewirausahaan dan Pariwisata Mei 2021, Vol. 1 (No. 2): Hal 541-549
	Gaya Demokratis adalah cara dan irama seseorang pemimpin pemerintah dalam menghadapi bawahan dan masyarakatnya dengan memakai metode pembagian tugas dengan bawahan, antar bawahan tugas tersebut dibagi secara adil dan merata.
	· Cara berkomunikasi.
· Pemberian motvasi.
· Kemampuan memimpin.
· Pengambilan keputusan.
· Kekuasaan yang positif.

	2
	Ngakan Putu Nines dan Luh Nik Oktarini. Pengaruh Komunikasi dan Gaya Kepemimpinan Demokratis Terhadap Prestasi Kerja Karyawan. Jurnal Manajemen, Kewirausahaan dan Pariwisata Mei 2021, Vol. 1 (No. 2): Hal 757-768
	Gaya Demokratis adalah cara dan irama seseorang pemimpin pemerintah dalam menghadapi bawahan dan masyarakatnya dengan memakai metode pembagian tugas dengan bawahan, antar bawahan tugas tersebut dibagi secara adil dan merata.
	· Keputusan dibuat bersama
· Menghargai potensi setiap bawahan
· Mendengar kritik, saran/pendapatan dari bawahan
· Melakukan  kerjasama dengan bawahan

	3
	Yusuf Ali dan Suwoko. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. Jurnal Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur,Vol 1, No 2, 2020
	Gaya kepemimpinan demokratis mengatakan kereratan yang terkait dengan kekuatan para pengikut personal di sertakan dalam proses pemecahan masalah dalam mengambil keputusan.
	· Keputusan di buat bersama
· Menghargai potensi setiap bawahanya
· Mendengar kritik, saran dan pendapat bawahan
· Melakukan kerjasama dengan bawahan.

	4
	Taufiq Hidayaturrokhman dan Ratna Kusumawati. Analisis Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol. 15 No.1 2020
	Gaya Kepemimpinan Demokratis, yaitu gaya seorang pemimpin yang menghargai karakteristik dan kemampuan yang dimiliki oleh setiap anggota organisasi
	· Wewenang pimpinan tidak mutlak. 
· Bawahan dapat memberikan masukan atas keputusan yang dibuat pemimpin, sehingga cara pengambilan keputusan didasarkan atas musyawarah.
· Keputusan dibuat bersama antara pimpinan dan bawahan. Dalam pengambilan keputusan ataupun penyusunan kebijakan selalu melibatkan bawahan sehingga keputusan bukan hanya mementingkan sebelah pihak saja (pimpinan).
· Pujian dan kritik seimbang. Pimpinan dan bawahan tidak selalu saling memuji atau mengkritik, kedua-duanya berjalan seimbang sesuai dengan kebutuhan organisasi tersebut.
· Pimpinan mendorong prestasi bawahan. Pimpinan jeli dalam menggali dan mengembangkan potensi bawahannya sehingga bawahan mempunyai prestasi yang baik bagi organisasi.
· Suasana saling percaya. Suasana yang selalu harmonis dalam lingkungan organisasi Tanggung jawab dipikul bersama.
· Kelebihan yang paling utama, yaitu saling bekerja sama dalam mencapai tujuan organisasi

	5
	Jaka Saputra dan Suhada. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis dan Iklim Kerja Terhadap Semangat Kerja Karyawan. Jurnal Media Wahana Ekonomika, Vol. 17 No.2, Juli 2020 : 140-153
	Gaya kepemimpinan adalah pola menyeluruh dari tindakan seseorang pemimpin, baik yang tampak maupun yang tidak tampak oleh bawahnya. Gaya kepemimpinan mengambarkan kombinasi yang konsisten dari falsafah, keterampilan, sifat, dan sikap yang mendasari prilaku seseorang
	· Watak
· Visi
· Kemampuan
· Memberi motivasi
· Memberi arahan
· Melaksanakan evaluasi

	Kesimpulan/Sintetis 
	Pengertian dari gaya kepemimpinan yaitu sekumpulan ciri yang digunakan pemimpin untuk mempengaruhi bawahan agar sasaran organisasi dapat tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang disukai dan sering di tetapkan oleh seorang pemimpin
	Indikator/Dimensi :
· Keputusan dibuat bersama, pimpinan yang demokratis tidak sungkan untuk terlibat bersama-sama dengan bawahan untuk membuat keputusan serta melakukan aktivitas kerja demi pencapaian tujuan organisasi.
· Menghargai potensi bawahannya, kepemimpinan demokratis menghargai setiap potensi individu dan bersedia mengakui keahlian para spesialis dengan bidangnya masing-masing, mampu memanfaatkan kapasitas setiap anggota seefektif mungkin pada saat dan kondisi yang tepat.
· Mendengar kritik, saran, dan pendapat dari bawahan, mendapat kritikan, saran/pendapat dari bawahan merupakan hal yang wajar dalam kehidupan organisasi. Dengan demikian akan ada kecenderungan untuk lebih meningkatkan potensi diri dan bisa menjadi lebih baik dari sebelumnya serta belajar dari kesalahan yang telah dilakukan.
· Melakukan kerjasama dengan bawahannya, pimpinan yang baik adalah pimpinan yang mampu bekerja sama/ terlibat langsung secara bersama-sama dalam menjalankan tugas demi pencapaian tujuan organisasi.























LEMBAR KERJA INSTRUMEN PENELITIAN (LKIP)
VARIABEL “GAYA KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS”
	No
	Dimensi/Indikator
	Rincian Indikator
	No. Soal
	Pernyataan

	1
	Keputusan dibuat bersama

	Dalam membuat keputusan, pimpinan akan melibatkan bawahannya untuk ikut serta dalam merancang atau membuat keputusan dengan maksud untuk mencapai tujuan bersama dalam suatu organisasi atau perusahaan.
	1
	Pimpinan melibatkan karyawan dalam mengambil keputisan 

	2
	Menghargai potensi bawahannya
	Kepemimpinan demokratis menghargai setiap potensi individu dan bersedia mengakui keahlian para spesialis dengan bidangnya masing-masing, mampu memanfaatkan kapasitas setiap anggota seefektif mungkin pada saat dan kondisi yang tepat.
	2
	Pimpinan memberikan penghargaan atas hasil kerja

	3. 
	
	
	3




	Pimpinan memberikan dorongan yang baik kepada karyawannya agar meraih prestasi yang baik

	4. 
	
	
	4
	Pimpinan membagikan tugas dan tanggung jawab dengan adil

	5. 
	
	
	5
	Pimpinan menekankan kedisiplinan pada karyawannya

	3
	Mendengar kritik, saran, dan pendapat dari bawahan
	Mendapat kritikan, saran/pendapat dari bawahan merupakan hal yang wajar dalam kehidupan organisasi. Dengan demikian akan ada kecenderungan untuk lebih meningkatkan potensi diri dan bisa menjadi lebih baik dari sebelumnya serta belajar dari kesalahan yang telah dilakukan.

	6
	Pimpinan melakukan komunikasi yang terjalin dua arah secara langsung

	6. 
	2. 
	
	7
	Pimpinan terbuka dan mau menerima saran dari bawahan atau karyawan

	7. 
	3. 
	
	8
	Pimpinan mempertimbangkan pendapat dari bawahan atau karyawan

	8. 
	4. 
	
	9
	Pimpinan mendengarkan masukan dan kritik dari karyawan

	4
	Melakukan kerjasama dengan bawahannya
	Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang mampu bekerja sama/ terlibat langsung secara bersama-sama dalam menjalankan tugas demi pencapaian tujuan organisasi.

	10
	Pimpinan melakukan kerja sama dalam mencapai tujuan perusaaan

	9. 
	
	
	11
	Pimpinan menyampaikan tugas dengan jelas

	10. 
	
	
	12
	Pimpinan memberikan dukungan kepada karyawannya yang kesusahan dalam  mengerjakan tugas

	11. 
	
	
	13
	Pimpinan tegas dalam memberikan punishment terhadap karyawan yang melakukan kesalahan 






LEMBAR KERJA DESKRIPSI TEORITIK (LKDT)
VARIABEL “KINERJA KARYAWAN”
	No
	Sumber Teori
	Pengertian/Definisi
	Indikator/Dimensi

	1
	Nunu Nurjaya. PENGARUH DISIPLIN KERJA, LINGKUNGAN KERJA DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN. Jurnal Ilmiah Nasional Vol. 3 No. 1 Tahun 2021
	Kinerja adalah kuantitas atau kualitas sesuatu yang dihasilkan atau jasa yang diberikan oleh seseorang yang melakukan pekerjaan.
	· Kuantitas, hasil kerja segala macam bentuk satuan ukuran yang berhubungan dengan jumlah hasil kerja yang bisa dinyatakan dalam ukuran angka atau padanan angka lainnya.
· Kualitas, hasil kerja Segala macam bentuk satuan ukuran yang berhubungan dengan kualitas atau mutu hasil kerja yang dapat dinyatakan dalam ukuran angka atau padanan angka lainnya.
· Efesiensi, dalam melaksanakan tugas Berbagai sumber daya secara bijaksana dan dengan cara yang hemat biaya.
· Disiplin kerja, taat kepada hokum dan peraturan yang berlaku.
· Inisiatif, kemampuan untuk memutuskan dan melakukan sesuatu yang benar tanpa harus diberi tahu, mampu menemukan apa yang seharusnya dikerjakan terhadap sesuatu yang ada di sekitar, berusaha untuk terus bergerak untuk melakukan beberapa hal walau keadaan terasa semakin sulit.
· Ketelitian, tingkat kesesuaian hasil pengukuran kerja apakah kerja itu udah mencapai tujuan apa belum.
· Kepemimpinan, proses mempengaruhi atau memberi contoh oleh pemimpin kepada pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi.
· Kejujuran, salah satu sifat manusia yang cukup sulit untuk diterapkan.
· Kreativitas, proses mental yang melibatkan pemunculan gagasan atau yang melibatkan pemunculan gagasan.

	2
	M. Taslim Dangnga
PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI. Jurnal Economix Volume 7 Nomor 2 Desember 2019
	Kinerja adalah sebagai keseluruhan proses bekerja dari individu yang hasilnya dapat digunakan landasan untuk menentukan apakah pekerjaan individu tersebut baik atau sebaliknya.
	· Kuantitas dari hasil, yaitu jumlah yang harus diselesaikan atau dicapai, berkaitan dengan jumlah keluaran yang dihasilkan.
· Kualitas dari hasil, yaitu mutu yang harus dihasilkan (baik tidaknya), pengukuran kualitatif keluaran mencerminkan pengukuran tingkat kepuasan, yaitu seberapa baik penyelesainnya, berkaitan dengan bentuk keluaran.
· Ketepatan waktu dari hasil, yaitu sesuai tidaknya dengan waktu yang direncanakan. Pengukuran ketepatan waktu merupakan jenis khusus dari pengukuran kuantitatif yang menentukan ketepatan waktu penyelesaian suatu kegiatan.
· Kehadiran, yaitu ada tidaknya pegawai ketika memasuki jam-jam kerja.
· Kemampuan bekerja sama, yaitu kemampuan pegawai melakukan kegiatan bersama dengan pegawai lain dalam suatu kegiatan.

	3
	SUWANTO.
PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN. Jurnal Ekonomi Efektif, Universitas Pamulang Vol. 1, No.2, Januari 2019
	kinerja berasal dari kata job perfomance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan.
	· Prestasi kerja Prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya atas kecakapan,usaha dan kesempatan.
· Tanggung jawab adalah kesanggupan seseorang dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan diserahkan kepadanya dengan sebaik-baiknya dan tepat waktu. Serta dapat mengambil resiko atas keputusan yang diambilnya atau tindakan yang dilakukannya.
· Loyalitas, loyalitas diartikan sebagai suatu kesetiaan. Kesetiaan ini sesuatu yang timbul tanpa adanya paksaan tapi timbul dari kesadaran sendiri.
· Disiplin, disiplin adalah sikap kejiwaan seseorang atau kelompok orang yang senantiasa berkehendak untuk mengikuti dan mematuhi keputusan yang telah ditetapkan.
· Kejujuran, kejujuran adalah ketulusan hati seseorang dalam melaksanakan tugas danpekerjaan serta mampu untuk tidak menyalahgunakan wewenag yang telah diberikan kepadanya.
· Kerjasama, kerjasama adalah kemampuan seseorang untuk bekerja bersama-sama dengan orang lain dalam menyelesaikan suatu tugas dan pekerjaan yang telah ditetapkan, sehingga mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya.
· Inisiatif, inisiatif adalah kemampuan individu dalam menghasilkan sesuatu yang baru atau asli atau suatu pemecahan masalah.

	4
	Rizal Nabawi. Pengaruh Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Pegawai. Jurnal Ilmiah Magister Manajemen, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan Vol 2, No. 2, September 2019
	Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kualitas yang dicapai oleh seorang Pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tangung jawab yang diberikan kepadanya.
	· Kualitas, adalah seberapa baik seorang karyawan mengerjakan apa yang seharusnya dikerjakan
· Kuantitas, adalah seberapa lama seorang pegawai bekerja dalam satu harinya. Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap pegawai itu masing-masing
· Pelaksanaan tugas, adalah seberapa jauh karyawan mampu melakukan pekerjaannya dengan akurat atau tidak ada kesalahan
· Tangung jawab, adalah kesadaran akan kewajiban karyawan untuk melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan

	5
	Vina Juniyar Sri Tiyanti dan Sri Wilujeng.
PENGARUH BUDAYA ORGANISASI, KOMITMEN KARYAWAN DAN PENGEMBANGAN KARIR TERHADAP KINERJA KARYAWAN. Journal Manajemen Fakultas Ekonomika & Bisnis Universitas PGRI Kanjuruhan Volume: 7, Nomor: 1 (2021)
	Kinerja diartikan sebagai hasil evaluasi terhadap pekerjaan yang dilakukan individu dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan bersama
	· Kualitas, kualitas kerja diukur dari persepsi karyawa terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan karyawan.
· Kuantitas, merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.
· Ketepatan waktu, merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain
· Efektivitas, merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya.
· Kemandirian merupakan tingkat seseorang karyawan yang nantinya akan dapat menjalankan tugas kerjanya.
· Komitmen kerja merupakan suatu tingkat dimana karyawan mempunyai komitme kerja dengan instansi dan tanggung jawab karyawan terhadap kantor.


	Kesimpulan/Sintesis
	Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya
	Dimensi/Indikator:
· Kualitas, yaitu sejumlah pekerjaan yang harus diselesaikan atau dicapai,yang berkaitan dengan penilaian standar kerja karyawan
· Kuantitas, seorang karyawan harus menunjukkan hasil kerja dengan bentuk jumlah seperti bentuk angka atas kemampuan karyawan tersebut yang sesuai dengan jumlah atau standar yang ditetapkan oleh perusahaan.
· Ketepatan waktu, merupakan tingkat aktivitas atau pekerjaan yang harus  diselesaikan sesuai dengan jangka waktu yang sudah ditentukan oleh perusahaan karena setiap pekerjaan memiliki ketergantungan dengan pekerjaan lainnya.
· Inisiatif kemampuan untuk melakukan tindakan dan menemukan apa yang bisa dikerjakan tanpa harus diberi arahan atau di beri tahu.
· Efisiensi dalam melaksanakan tugas yang optimal, dengan meminimalkan penggunaan  berbagai sumber daya yang di sediakan oleh perusahaan.
· Efektivitas, tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang, teknologi dan bahan baku) yang di maksimalkan dengan maksud menaikan hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya.






LEMBAR KERJA INSTRUMEN PENELITIAN (LKIP)
VARIABEL “KINERJA KARYAWAN”
	No
	Dimensi/Indikator
	Rincian Indikator
	No Soal
	Pernyataan

	1
	Kualitas

	Kesanggupan dan kemahiran kinerja karyawan dalam mengerjakan dan menyelesaikan pekerjaan dengan baik dengan tujuan untuk mencapai hasil kerja yang baik.
	1
	Karyawan melaksanakan pekerjaan dengan penuh perhitungan, cermat dan teliti

	1. 
	
	
	2
	Karyawan mengerjaan tugas dengan maksimal

	2. 
	
	
	3
	Hasil kerja karyawan sesuai standar  yang di tetapkan

	2
	Kuantitas
	Yaitu sejumlah kinerja yang di hasilkan oleh para karyawan dan dapat dinilai atau di ukur dengan melihat target pencapaian dari perencanaan kerja atau deskripsi kerja.
	4
	Karyawan mengerjakan pekerjaan sesuai dengan target yang sudah di tentukan oleh perusahaan atau pimpinan

	3
	Ketepatan waktu
	Para karyawan dapat membuat list pekerjaan, jadwal pengerjaan tugas dan perencanaan pengerjaan tugasnya agar dapat menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu.
	5
	Karyawan tidak menunda – nunda pekerjaan

	3. 
	
	
	6
	Karyawan menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang di berikan

	4. 
	
	
	7

	Karyawan menunjukan kedisiplinan atas aturan
  

	4
	Inisiatif 
	Inisiatif yaitu kemampuan untuk melakukan tindakan dan menemukan apa yang bisa dikerjakan tanpa harus diberi arahan atau di beri tahu.
.
	8
	Karyawan melaksanakan tugas sesuai dengan yang diperintahkan  dan yang tidak diperintahkan

	5
	Efisiensi.

	Efisien yaitu dalam melaksanakan tugas yang optimal, dengan meminimalkan penggunaan  berbagai sumber daya yang di sediakan oleh perusahaan.
	9
	Dalam melaksanakan tugas karyawan menggunakan berbagai sumber daya secara bijaksana dan dengan cara yang hemat biaya

	6
	Efektivitas

	Merupakan kemampuan untuk menentukan sasaran yang tepat. Sesuai dengan program atas tujuan yang telah di tetapkan oleh perusahaan atau organisasi.
	10
	Karyawan bekerja sama dengan baik dengan karyawan lainnya dalam melakukan pekerjaan
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Nama : Siti Mas Intan Fitria
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Dengan ini saya menyatakan bahwa Paten dan Hak Cipta dari produk skripsi di atas
adalah benar karya saya dengan arahan dari komisi pembimbing dan belum diajukan
dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi manapun.

Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak
diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam tcks dan dicantumkan dalam
Daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini.
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Titik Persentase Distribusi t (df = 1 —40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6
7
8
9

0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
" 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 268100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 249216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 247863 277871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 246202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 245726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 245282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 244868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 244115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 243772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 243145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 242584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010 Page1
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E— df untuk pembilang (N1)
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15
1| 181 | 199 | 216 | 225| 230 | 234 | 237 | 239 | 241 | 242| 243 | 244 | 245| 245| 246
2| 1851 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43
3[1013 | 955| 928 | 912 | 9.01| 894 | 889 | 885 | 881 | 879 | 876 | 874 | 873 | 871 | 870
4| 771| 694 | 659 | 639 | 6.26| 616 | 609 | 604 | 600 | 596 | 594 | 591 | 589 | 587 | 586
5| 661 | 579 | 541 | 519 | 505| 495| 488 | 482 | 477 | 474 470 | 468 | 466 | 464 | 462
6| 599 | 514 | 476 | 453 | 439 | 428 | 4.21 415 | 410 | 4.06 | 4.03| 400 | 3.98 | 3.96 | 3.94
7| 559 | 474 | 435| 412| 397 | 387 | 379 | 373 | 368 | 3.64 | 360 | 3.57 | 3.55| 353 | 351
8| 532 | 446 | 407 | 384 | 369 | 358 | 350 | 344 | 339 | 335| 3.31 328 | 326 | 324 | 322
9| 512 | 4.26| 3.86 | 363 | 348 | 337 | 3.29| 323 | 318 | 314 | 3.10| 3.07 | 3.05| 3.03| 3.01
10| 496 | 410 | 3.71| 348 | 3.33 | 3.22| 314 | 307 | 3.02| 298| 294 | 291 | 289 | 286 | 285
11| 484| 398 | 359 | 336 | 320 | 309 | 3.01| 295| 290 | 285 | 282 | 279 | 276 | 274 | 272
12| 475| 389 | 349 | 326 | 3.11| 3.00| 291 | 285 | 280 | 275| 272 | 269 | 266 | 264 | 262
13| 467 | 381 | 341 | 318 | 3.03| 292 | 283 | 277 | 271 | 267 | 263 | 260 | 258 | 255| 253
14| 460 | 374 | 334 | 311 | 296 | 285 | 276 | 270 | 265 | 260 | 257 | 253 | 251 | 248 | 246
15| 454 | 368 | 329 | 3.06| 290 | 279 | 271 | 264 | 259 | 254 | 251 | 248 | 245| 242 | 240
16| 449 | 363 | 324 | 3.01| 285 | 274 | 266 | 259 | 254 | 249 | 246 | 242 | 240 | 237 | 235
17 | 445| 359 | 320 | 296 | 281 | 270 | 261 255| 249 | 245| 241 | 238 | 235| 233 | 231
18 | 441 | 355 | 316 | 2093 | 277 | 266 | 258 | 251 | 246 | 241 | 237 | 234 | 231 | 229 227
19| 438 | 352 | 313 | 290 | 274 | 263 | 254 | 248 | 242 | 238 | 234 | 231| 228 | 226| 223
20| 435| 349 | 310 | 287 | 271 | 260 | 251 | 245| 239 | 235| 231 | 228 | 225| 222 220
21| 432 | 347 | 3.07 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 | 228 | 225| 222 | 220| 218
22| 430 | 344 | 305| 282 | 266 | 2.55| 246 | 240 | 234 | 230 | 226 223 | 220| 217 | 215
23| 428 | 342 | 3.03| 280 | 264 | 253 | 244 | 237 | 232 227 | 224| 220| 218 | 215| 213
24| 426 | 340 | 301 | 278 | 262 | 251 | 242 236 | 230 | 225 | 222| 248 | 245 213 | 241
25| 424 | 339 | 299 | 276 | 260 | 249 | 240 | 234 | 228 | 224| 220 216 | 214 | 211 209
26| 423 | 337 | 298| 274 | 259 | 247 | 239 | 232 | 227 | 222| 218 | 215 | 212 209 | 207
27| 421 | 335| 296 | 273 | 257 | 246 | 237 | 231 | 225| 220| 217 | 213 | 210 | 208 | 206
28| 420 | 334 | 295| 271 | 256 | 245| 236 | 220 | 224 | 219 | 215| 212 | 209 | 206 | 204
29| 4418 | 333 | 293 | 270 | 2.55| 243 | 235| 228 | 222| 218 | 214 | 210 208 | 205| 203
30| 417 | 332| 292 269 | 253 | 242| 233 | 227 | 221 | 216| 213 | 209 | 206 | 204 | 201
31| 416 | 3.30 | 291 268 | 252 | 241 232 | 225| 220| 215 21 208 | 205| 203 | 200
32| 415| 329 | 290 | 267 | 251 | 240 231 | 224 | 219 | 214 | 210 | 207 | 204 | 201| 1.99
33| 414 | 328 | 289 | 266 | 250 | 239 | 230 | 223 | 218 | 213 | 209 | 206 | 203 | 200| 1.98
34| 413 | 328 | 288 | 265| 249 | 238 | 220 | 223 | 217 | 212| 208 | 205 202 | 1.99 | 197
35| 412| 327 | 287 | 264 | 249 | 237 | 220 222| 216 211| 207 | 204 | 201 | 199 | 1.9
36| 411 | 326 | 287 | 263 | 248 | 236 | 228 | 221 | 245| 241| 207 | 203 | 200| 1.98| 1.95
37| 411| 325| 286 | 263 | 247 | 236 | 227 | 220| 244 | 210| 206 | 202 | 200| 1.97 | 1.95
38| 410 | 324 | 285 | 262 | 246 | 235 226 | 219 | 214 | 209 | 205| 202 199 | 1.96 1.94
39| 409 | 324 | 285 | 261 | 246 | 234 | 226 | 219 | 213 | 208 | 204 | 201 1.98| 1.95| 193
40| 408 | 323 | 284 | 261 | 245| 234 | 225| 218 | 212| 208 | 204 | 200 | 197 | 195 192
41| 408 | 323 | 283 | 260 | 244 | 233 | 224 | 2147 | 212 | 207 | 203 | 200 | 1.97 | 1.94 | 1.92
42| 407 | 322| 283 | 259 | 244 | 232 | 224 | 217 | 21| 206 | 203 | 199 | 1.96 | 1.94 | 191
43| 407 | 321 | 282 | 259 | 243 | 232 | 223 | 216 | 211 | 206 | 202 | 199 | 1.96| 1.93 | 191
44| 406 | 321 | 282 | 258 | 243 | 231 | 223 | 216 | 210 | 205| 201 | 198 | 1.95| 1.92 | 1.90
45| 406 | 320| 281 | 258 | 242 | 231 | 222| 215| 210 | 205]| 201 | 197 | 1.94| 1.92| 189
Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010 Page 1
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